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AC

DAFTAR SINGKATAN

Asphalt Concrete atan aspal beton, yaitu suatu lapisan pada
konstruksi jalan yang ferdiri dari campuran aspal keras dan agregat
yang mempunyai gradasi menerus, dicampur, dihampar dan
dipadatkan pada suhu tertentu.

AC pen 69/7C = Asphalt Cement ataz: aspal semen dengan penetrasi antara 60 —

APP
AMP
ATB

ATBL
BJ
CA

CQCMU

FA

HRSS A
HRSSB

It

70. .
Aggregate Processing Plant.
Asphalt Mixing Plant.
Asphalt Treated Base, yaitu lapis perkerasan yang terletak antara
lapis pondasi dan tanah dasar jalan yang terdiri dari campuran agregat
dan aspal dengan perbandingan tertentu, dicampur dan dipadatkan
pada temperatur tertentu.
Asphalt Treated Base Levelling
berat jenis. Satuannya Gr/cm® atau T/m’.
Coarse Aggregate atau fraksi agregat kasar, yaitu persen berat
material yang tertahan saringa No. 8 terhadap berat total campuran.
Central Quality Coritrol and Monitoring Unit atau Pusat Kontrol
Kualitas dan Unit Pengawasan.
Fine Aggregate atau fraksi agregat halus, yaitn persen berat material
yang lolos saringan No. 8 dan tertahan saringan No. 200 terhadap
berat total campuran.

Fine Filler atau fraksi bahan pengisi, yaitu persen berat material yang
lolos saringan No. 200 terhadap berat total campuran.

Hot Rolled Sheet atau lapisan tipis aspal beton (Lataston).

Hot Rolled Sheet Sand atau lapisan tipis aspal pasir (Latasir) klas A.
Hot Rolled Sheet Sand atau lapisan tipis aspal pasir (Latasir) klas B.
Keduanya digunakan untuk jalan dengan lalu lintas ringan. Pemilihan
klas A atau B tergantung dari gradasi pasir yang digunakan.



MC

Medium aggregate atau fraksi agregat sedang.

Medium Curing, merupakan aspal semen yang dilarutkan dengan
bahan pencair yang lebih kental seperti minyak tanah (kerosene).
Voids in mix atau rongga udara dalam campuran.

Voids in mineral aggregate atau rongga antar butir.



INTISARI

Dalam pekerjaan pembangunan dan peningkatan jalan dan jembatan, bahan yang
dibutuhkan adalah campuran aspal yang diproduksi di Asphalt Mixing Plant (AMP).
Untuk memperoleh campuran aspal dan hasil pekerjaan pengaspalan yang berkualitas
baik dibutuhkan suatu manajemen produksi dan pelaksanaan pekerjaan yang baik pula.
Hal i dikarenakan dalam proses produksi dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan,
sering timbul kendala-kendala yang disebabkan antara lain oleh kondisi cuaca,
penggunaan dan pengelolaan slat, penggunaan material, pengelolaan tenaga kerja, yang
menyebabkan proyek tidak dapat diselesaikan sesuai dengan rencana, bagi dari segi mutu,
biaya dan waktu.

Msnajemen preduksi dan pelaksansain pekerjaan pengaspalan yang baik adalah
manajemen yang dapat menggunakan unsur-unsur yang ada didalamnya secara efektif
dan efisien. Unsur-unsur tersebut adalah sumber daya manusia, material, alat, biaya,
metode dan pasar. Keenam unsur ini dianalisis dan diuraikan dengan menggunakan
Metode Desknptif dan Perhitungan Matematik Ekonomi, untuk mengetahui spakah
manajemen yang diterapkan cukup baik.

Anglisis sumber daya manusia dilakukan berdasarkan jabatan, pengalaman, jumiah
pekerja dan jam kerja per hari. Analisis material dan metode pelaksansan dilakukan
berdasarkan persyaratan dan petunjuk pelaksanaan pekerjaan dari Dept. PU, Dirjen Bina
Marga. Analisis alat dilakukan berdasarkan kemampuan produksi alat. Analisis biaya
dilakukan berdasarkan perhitungan biaya produksi dan biaya pelaksanaan pekerjaan.
Analisis pasar dilakukan berdasarkan target pasar dan sistem pemasaran produk oleh
perusahaan.

Analisis dilakukan dengan menggunakan data primer dan data sekunder yang
diperoleh dengan metode wawancara, observasi langsung ke perusahaan dan riset
kepustakaan.

Hasil analisis diperoleh bahwa produktivitas tenaga keija rata-rata di base camp
dan di lapangan, masing-masing 3,396 T/jam kerja-orang dan 1,556 T/jam kerja-orang,
lebih besar dari produktivitas rencans yaitu 3,393 T/jam kerja-orang dan 1,555 T/jam
kerja-orang; kualitas dan kuantitas material dan campuran aspal yang dihasilkan telah
memenuhi persyaratan; alat tersedia dalam jumlsh yang cukup dan produktivitas alat rata-
rata sebesar 38,16 T/jam, dengan persentase perbandingan sebesar 82,5% jika
dibandingkan dengan kapasitas produksi AMP, sehingga dapat dikatakan cukup optimal;
metode yang digunakan cukup tepat dengan kuantitas dan kualitas pekerjaan yang
dihasilkan memenuhi persyarstan dan waktu penyelesaian 26 hari; keuntungan yang
diperoleh perusahaan untuk pekerjaan ATB sebesar 112% dan untuk pekerjaan AC
sebesar 10,4% serta sistem pemasaran yang dilakukan juga cukup baik.

Dar hasil analisis ini disimpulkan bahwa manajemen produksi dan pelaksanaan
pekerjaan pengaspalan yang dilakukan oleh perusahaan cukup baik.



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan jumlah penduduk dan meningkatniva kebutuhan
manusia akan transportasi yang layak membuat pemerintah dan dunia usaha terus
berusaha untuk meningkatkan pembangunén sarana dan prasarana fisik seperti jalan
dan jembatan. Kondisi jalan dan jembatan yang aman dan laik pakai bagi
penggunanya dituntut memiliki kondisi lapis keras dengan kualitas baik, yang
mampu melindungi subgrade di bawahnya dari kerusakan akibat beban latu lintas di -
atasnya atau akibat pengaruh alam. Lapis keras juga harus memiliki permukaan
yang rata dan halus schingga memberikan kenyamanan bagi pengguna jalan pada
scgala cuaca dengan tingkat kecepatan yang bervariasi.

Permukaan konstruksi jalan juga harus bisa menahan kendaraan terhadap
gelincir, tahan terhadap beban yang bekerja, tahan terhadap deformasi vang tetap
(cracking, dll). Dalam peribuatan lapis keras digunakan berbagai bahan bitumen
sebagai bahan pengikat batuan, tetapi yang umum dan banyak digunakan adalah
aspal.

Proses pembuatan campuran untuk lapis keras bagi permukaan jalan yang
terdiri dari campuran batu pecah atan batu alam dengan aspal panas dilakukan
dengan alat yang disebut Asphalt Mixing Plant (AMP). Setelah campuran aspal

1
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selesai diproduksi di AMP, maka siap dilakukan pekerjaan pengaspalan. Pekerjaan
ini meliputi pekerjaan pengangkutan campuran aspal ke lokasi, penghamparan dan
pemadatan.

Sclama proses pembuatan campuran aspal sampai dengan pelaksanaan
pekeriaan pengaspalan di lapangan, dibutuhkan sistem manajemen yang meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian secara terpadu dan sistematis
untuk menghasilkan suatu campuran beton aspal dengan jumlah dan kualitas vang
sesuai dengan permintaan konsumen, dengan menggunakan sumber dava-sumber
daya yang ada secara cfektif dan efisien. Sumber daya-sumber daya vang digunakan
dikenal sebagai unsur-unsur manajemen, vaitu :

1. tenaga kerja (men),

2. material/bahan baku (mnaterial),
3. alat (machines),

4. uang/biaya (money),

5. metode (methods) dan

6. pasar (market).

Pada  prakteknya, sering timbul permasalaban-permasalahan yang
mengakibatkan perusahaan tidak dapat memenuhi target yang diminta oleh
konsumen, baik dari sc§ Jjumlah maupun kualitasnya. Kurang ahlinya tenaga kerja
vang digunakan, pengelolaan material vang kurang tepat, kerusakan alat, kesalahan
dalam pelaksanaan produksi dan pekerjaan pengaspalan di lapangan, dan masalah-

masalah lain dapat menyebabkan  ketcrlambatan  waktu pelaksanaan  dan



penambahan biava produksi dan biaya pelaksanaan yang merugikan perusahaan dan
pthak konsumen.

Dengan adanya permasalahan-permasalahan terscbut maka diperlukan suatu
penelitian tentang bagaimana penerapan manajemen produksi dan pelaksanaan
pekerjaan pengaspalan vang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan yang

berkenaan dengan masalah-masalah tersebut selama pelaksanaan provek.

1.2 Pokok Masalah

Penerapan' manajemen produksi dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan yang
kurang efisien discbabkan oleh penggunaan unsur-unsur manaicmen scbagai
sumber dava secara tidak efisien, yaitu antara lain :

1. penggunaan jumlah tenaga kerja yang kurang optimal serta penempatan tcnaga

kerja pada posisi vang tidak sesuai dengan keahliannya,

™

pengelolaan bahan baku vang tidak efisien sehingga tidak memenuhi persyaratan

campuran aspal vang diinginkan,

3. pengoperasian alat-alat berat vang tidak optimal menyebabkan keterlambatan
dalam waktu pelaksanaan proyek,

4. ketidaktepatan pengounaan metode dalam proses produksi dan metode
pelaksanaan pengaspalan di lapangan,

5. pengalokasian dana atau biaya yang kurang tepat schingga terjadi penambahan

biaya produksi dan biaya pelaksanaan, dan

6. persaingan dalam mendapatkan pasar karena adanya AMP lain.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penerapan manajemen pada perusahaan vang memproduksi campuran aspal sampai
dengan penghamparan di lapangan, dengan menganalisis unsur-unsur manajemen,
vaitu :

1. sumber daya manusia atau tenaga kerja,

2. material,

3. alat,

4. biaya,

5. metode, dan
6. pasar.

1.4 Batasan Penelitian
Guna memperjelas berbagai permasalahan dan analisis penelitian, maka dibuat
batasan-batasan dalam penelitian ini berikut ini -
1. Penelitian dilakukan pada sistem manajemen produksi campuran aspal di AMP
Base Camp Piyungan, PT. Perwita Karya dan manajemen pelaksanaan

pekerjaan pengaspalan oleh PT. Perwita Karya, Yogyakarta.

[

Provek vang diteliti adalah Proyek Krasak Access Road milik Provek Merapi
yang dikerjakan oleh PT. Perwita Karya. Panjang jalan + 8,5 km dan lebar 5 m.
3. Analisis dilakukan terhadap unsur-unsur manajemen yang digunakan sebagai
sumber daya dalam pelaksanaan produksi campuran aspal dan pekerjaan

pengaspalan, yaitu tenaga kerja, material, alat, biaya, metode dan pasar.




10.

11.

Tenaga ketja yang diteliti meliputi struktur organisasi base camp dan jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan.

Bahan baku/material yang digunakan adalah agregat dan aspal, vang jumlah dan
harganya divariasikan menurut jenis campurannya, vang pada penelitian ini
adalah campuran ATB (4sphalt Treated Base) dan AC (Asphalt Concrete).
Dalam penelitian ini, jalannva pengujian material dan campuran aspal tidak
ditkuti. Peneliti hanya menganalisis hasil uji vang dilakukan Bagian
Laboratorium PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan.

Peralatan yang diteliti hanya pada pengeunaan alat-alat berat saja, yaitu APP
(dggregate Processing Plant), Loader, AMP (4sphalt Mixing Plant), Dump
Truck, Asphalt Sprayer, Asphalt Finisher, Tandem Roller dan Pneumatic Tire
Roller. Penelitian meliputi cara kerja alat, perhitungan kapasitas produksi dan
Jjumiah alat yang digunakan.

Untuk penentuan nilai efisiensi kerja alat, kondisi operasi alat disesuaikan
dengan kondisi alat sebenarnya, sedang pemeliharaan mesin dianggap baik.
Biaya produksi meliputi biaya alat (AMP), biaya tenaga kerja, biaya material
dan biaya overhead. Biaya pelaksanaan pekerjaan meliputi biaya tenaga kerja,
biaya material atau bahan, biaya alat, dan biaya overhead.

Dalam analisis dan pembahasan biaya hanya dihitung Harga Pokok Produksi
dan Harga Pekerjaan.

Metode pelaksanaan pada proses produksi campuran aspal berdasarkan jenis
AMP, vaitu Batch Plant. Pelaksanaan pekerjaan pengaspalan dilakukan

berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan dari Dept. PU, Dirjen Bina Marea.



12. Tinjauan terhadap pemasaran hasil produk campuran aspal berdasarkan cara

pemasaran, promosi dan target pemasaran.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan dan dapat digunakan scbagai
bahan pertimbangan bagi pemilik perusahaan atau industi AMP dalam
meningkatkan manajemen perusahaan pada produksi campuran aspal dan

pelaksanaan pekerjaan pengaspalan.

t3

Memberikan pengetahuan bagi peneliti bagaimana penerapan manajemen

produksi dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan yang efektif dan efisien.

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Data vang diperlukan
1. Data primer, yaitu data-data yang diperoleh secara langsung dari
sumber, diamati dan dicatat. Data-data tersebut, antara lain ;
a. lokasi provek
b. volume pekerjaan
. jenis campuran aspal
2. Data sekunder, yaitu data-data yang telah dikumpulkan dan tersedia di
perusahaan, atau pada instansi-instansi terkait. Data-data tersebut antara
lain :
a. struktur organisasi perusahaan
b. kondisi operasi alat dan pemeliharan mesin

c. Jjenis dan karakteristik alat



3. Data-data lain vang berhubungan dengan sistem manajemen sumber

daya pada perusahaan yang diteliti.

1.6.2 Teknik pengumpulan data

1.

Metode wawancara/interview

Penyusun menggunakan metode wawancara untuk memperoleh data dengan
cara mengajukan pertanyaan secara lisan atau langsung kepada pihak yang
berwenang.

Metode observasi

Data diperoleh dengan cara mengadakan peninjauan dan pengamatan secara
langsung pada perusahaan, untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan
selanjutnya dibuat laporan secara sistematis.

Riset kepustakaan

Perolehan data berasal dari mengambil bahan-bahan yang tertulis dalam buku-

buku literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

1.6.3 Metode analisis

Metode analisis data yang digunakan pada penyusunan Tugas Akhir ini

adalah dengan Metode Deskriptif dan Perhitungan Matematik Ekonomi, dengan

diuraikan bagaimana penerapan manajemen produksi dan pelaksanaan pekerjaan

pengaspalan berdasarkan data-data yang diperoleh di lapangan dan dari literatur-

literatur yang berkaitan. Kemudian dihitung jumlah penggunaan sumber daya-

sumber daya yang digunakan dalam proses produksi campuran aspal dan

pelaksanaan pekerjaan pengaspalan, waktu penyelesaian proyek, besar biaya yang

dibutuhkan, metode pelaksanaan yang paling tepat serta target pasar vang dapat




diraih oleh perusahaan. Hasil analisis data akan menjelaskan bagaimana penerapan

manajemen produksi dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan yang cfektif dan

efisien.

Perhitungan dan analisis dilakukan dengan menggunakan rumus-rumus serta

uraian berdasarkan teori yang dijabarkan.

1.

2.

Analisis tenaga kerja dilakukan berdasarkan produktivitas tenaga kerja.

Analisis bahan baku/material dilakukan berdasarkan persyaratan dari Dept.
Pekerjaan Umum.

Analisis alat dilakukan berdasarkan kapasitas produksi masing-masing alat.
Analisis biaya dilakukan berdasarkan perhitungan biaya produksi dan perkiraan
biaya pelaksanaan pekerjaan.

Analisis metode produksi dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan dilakukan
berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan dari Dept. Pekerjaan Umum.

Analisis pasar dilakukan berdasarkan sistem pemasaran produk oleh PT. Perwita

Karya dan diuraikan secara deskriptif,




Diagram Alir Tahapan Penelitian

Mulai

Judul :
ANALISIS MANAJEMEN PRODUKS! DAN
PELAKSANAAN PEKERJAAN PENGASPALAN

.

Persiapan pengumpulan data

v

Pengumpulan data dan Rekapitulasi data, berupa :
Volume pekerjaan
Jenis campuran yang diproduksi
Jumiah dan harga material
Jumlah dan biaya tenaga kerja
Jumlah dan biaya alat
Jenis dan karakteristik alat
Kondisi operasi dan pemeliharaan alat
Jarak AMP ke lokasi pekerjaan
Kualitas pekerjaan yang disyaratkan
Harga jual campuran aspal
Metode pelaksanaan pekerjaan
Target produksi dalam 1 tahun

v

Perhitungan dan Analisis Data, dengan menggunakan
Metode Deskriptif dan Perhitungan Matematik Ekonomi

v

Hasil Perhitungan dan Analisis Data, berupa
Penerapan manajemen produksi dan pelaksanaan pekerjaan
pengaspalian yang efekiif dan efisien

v

Kesimpulan dan Saran




BABI1

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Manajemen Produksi
2.1.1 Konsep dan Definisi Manajemen Produksi
Manajemen produksi merupakan usaha-usaha pengelolaan secara optimal
penggunaan sumber daya-sumber daya (faktor-faktor produksi), berupa tenaga kerja,
material, alat dan sebagainya dalam proses transformasi bahan baku material dan
tenaga kerja menjadi berbagai produk atau jasa (T. Hami Handoko, 1994).
Manajemen produksi adalah kegjatan dimana sumber daya, yang mengalir
didalam sistem tertentu, dikombinasikan dan diubah bentuk dengan cara tertentu

sehingga menambah nilai (Sukanto Reksohadiprodjo, 1995).

Masukan |—— Proses perubahan bentuk ——» Keluaran

T s |

Gambar 2.1 Sistem Produksi Disederhanakan
Sumber : Sukanto Reksohadiprodjo, 1995

Tujuan dari manajemen produksi adalah pencapaian produktivitas yang efektif
dan efisien. Produkfivitas adalah peningkatan proses produksi, yang berarti
perbandingan yang membaik antara jumlah sumber daya yang digunakan (masukan)
dengan jumlah barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan (keluaran).

10
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Pcugurangan dalam masukan dengan keluaran tetap atau kenaikan keluaran sedang
masukan tetap merupakan peningkatan dalam produktivitas.

Yang dimaksud dengan efisien adalah suatu keadaan atau kondisi penyelesaian
suatu pekerjaan dengan benar dengan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan efektif
adalah suatu keadaan atau kondisi dalam pemilihan tujuan, sasaran, program, sarana,
alat dan teknologi yang digunakan adalah tenat (T. Hani Handoko, 1994).

Untuk mencapai tajuan manajemen produksi yaitu produktivitas yang optimal,
seorang manajer haros dapat menggunakan dan memanfaatkan unsur-unsur
manajemen yang dinyatakan dalam 6M yaitu Men (tenaga kerja/manusia), Materials
(Material/bahan baku), Machines (Alat), Money (Biaya), Methods (Metode) dan
Market (Pasar).

Manajemen produksi bertanggung jawab atas disatukannya masukan dalam
rencana produksi yang secara efektif memanfaatkan bahan, kapasitas dan
pengetahuan yang ada dalam fasilitas produksi. Dengan adanya permintaan tertentu
terhadap sistem, maka kerja dijadwalkan dan dikendalikan untuk menghasilkan
barang-barang dan jasa-jasa yang dibutuhkan.

Selanjutnya pengawasan harus dilaksanakan terhadap persediaan, kualitas dan
biaya, sedang fasilitas harus dipelihara. Ada tiga konsep penting dalam manajemen
readuksi, vaitu ¢
1. Sumber daya adalah masukan, bahan, manusia dan modal, serta teknologi,

informasi dan energj.

2. Sistem adalah susunan komponen yang dirancang bangun untuk mencapai tujuan

sesuai rencana.
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3. Proses transformasi dan kegiatan vang menambah nilai mengkombinasikan dan
mengubah bentuk sumber daya dengan memanfaatkan teknologi.

Manajemen produksi perlu diketahui agar supaya kita semua menghayati cara
menghasilkan barang dan jasa. Dengan pengetahuan manajemen produksi pimpinan
dapat merencanakan, mengorganisasikan, mengkoordinasi dan mengawasi segala
sesuatu vang bertatian dengan rancang bangun. proses dan pengawasan produksi.
Rancang bangun meiiputi rancang bangun produk, bahan, sumber daya manusia,
kapasitas, energi, informasi, proses, lokasi dan letak fasilitas fisik dalam pabrik. Proses
produksi meliputi rencana yang menyeluruh, penentuan jalannya proses,
penjadwalan, pemberian perintah, pemecliharaan dan penggantian fasilitas.
Pengawasan mencakup pengawasan terhadap kuantitas, biaya dan kualitas.

2.1.2 Pelaksanaan Manajemen Produksi

Manajemen produksi merupakan kegiatan mencapai produktivitas. Kegiatan ini
meliputi strategi, kebijaksanaan dan taktik yang tercakup dalam rencana-rencana.
Rencana-rencana, pelaksanaan serta pengendaliannya perfu diwadahi dalam suatu
struktur organisasi dengan staff yang terampil dan memiliki tujuan bersama serta
sistem yang menyeluruh dengan gaya kerja tertentu. Sistem ini terdiri atas sub-sistem
yang disamping produksi juga pemasaran, personalia, keuangan dan administrasi
akuntansi (Sukanto Reksohadiprodjo, 1995).

Fungsi manajemen produksi berkaitan langsung dengan produksi barang dan
penyediaan jasa. Ada fungsi yang beronentasi produk. adapula fungsi yang
berorientasi jasa. Kedua fungsi tersebut memanfaatkan proses pengubahan atau

transformasi schingga menambah nilai. Fungsi ini perlu dikaitkan dengan fungsi
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keuangan yang meliputi usaha mendapatkan sumber dava moneter/dana pada tingkat
harga yang tepat dan mengalokasikannva di seluruh organisasi. Fungsi keuangan
membantu fungsi produksi dengan anggaran, analisis investasi dan penvediaan dana.
Selanjutnya fungsi produksi berkaitan dengan fungsi pemasaran vang berusaha dapat
menjual barang dan jasa badan usaha. Funegsi personalia erat hubungannva dengan
fungsi produksi karena berhubungan dengan penarikan, pelatihan serta penempatan
tenaga kerja pada produksi. Fungsi akuntansi menvediakan data biava tenaga kerja,
bahan dan beban tetap bagi bagian produksi.

Dengan saling keterkaitan antar fungsi dalam organisasi diharapkan pelaksanaan

manajemen produksi akan berhasil mencapai tujuan vang digariskan.

2.2 Teori Jalan dan Campuran Aspal
2.2.1 Teori jalan

Jalan menurut UU RI No. 13 tahun 1980 adalah suatu prasarana perhubungan
darat dalam bentuk apapun, meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas.

Menurut UU RI No. 13 tahun 1980, jalan digolongkan menijadi 3 golongan
utama, yaitu :
1. Jalan umum, yaitu jalan vang diperuntukkan untuk lalu lintas umum.
2. Jalan khusus, vaitu jalan vang diperuntukkan untuk lalu lintas khusus. Misalnya,

jalan inspeksi pengairan, inspeksi saluran minyak/gas.

3. Jalan tol, yaitu jalan umum vang kepada para pemakainya dikenakan kewajiban

membayvar tol.
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Klasifikasi jalan berdasarkan lokasi dan peranannya, yaitu :
1. Jalan urban, yaitu jalan yang berada di perkotaan.

a. Express way
1) Pergerakan lalu lintas berat dengan kecepatan tinggi.
2) Persimpangan tidak sebidang.
3) Tidak untuk parkir, bongkar muat dan pejalan kaki.

b. Jalan arteri
1) Untuk lalu lintas menerus (through traffic).
2) Merupakan jalan hubungan CDB (Central District Bussiness) dengan

daerah pemukiman (suburban).

3) Pejalan kaki boleh menyeberang pada persimpangan.

¢. Jalan kolekior (penghubung)
1) Jalan yang berfungsi untuk mengumpulkan dan mendistribusikan lalu

lintas ke atau dari jalan lokal.

2) Lokasi pada daerah pemukiman, bisnis dan industri.
3) Parkir diperbolehkan kecuali jam sibuk.

d. Jalan lokal
1) Jalan masuk ke daerah tempat tinggal.
2) Merupakan awal dan akhir lalu lintas.
3) Tempat parkir dan pedestrian.

4) Volume lalu lintas rendah.
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Klasifikasi jalan berdasarkan lokasi dan peranannya, yaitu :
1. Jalan urban, yaitu jalan yang berada di perkotaan.

a. Express way
1) Pergerakan lalu lintas berat dengan kecepatan tinggi.
2) Persimpangan tidak sebidang.
3) Tidak untuk parkir, bongkar muat dan pejalan kaki.

b. Jalan arteri
1) Untuk lalu lintas menerus (through traffic).
2) Merupakan jalan hubungan CDB (Central District Bussiness) dengan

dacrah pemukiman (suburban).

3) Pejalan kaki boleh menyeberang pada persimpangan.

¢. Jalan kolektor (penghubung)
1) Jalan yang berfungsi untuk mengumpulkan dan mendistribusikan lalu

lintas ke atau dari jalan lokal.

2) Lokasi pada daerah pemukiman, bisnis dan industri.
3) Parkir diperbolehkan kecuali jam sibuk.

d. Jalan lokal
1) Jalan masuk ke daerah tempat tinggal.
2) Merupakan awal dan akhir lalu lintas.
3) Tempat parkir dan pedestrian.

4) Volume lalu lintas rendah.




2. Jalan non urban (rural), yaitu jalan yang ada diluar perkotaan.

a. Jalan utama

1) Mclayani lalu lintas tinggi antar kota, pusat industri dengan pusat eksport

(pelabuhan).

2) Lalu lintas berat dan cepat.

b. Jalan sekunder
Melavani lalu lintas antar kota kecil dan sekitarnva.

¢. Jalan penghubung

1) Untuk keperluan aktivitas daerah.

2) Sebagai penghubung untuk ke jalan yang golongan sama atan berlainan.

Klasifikasi jalan menurut berat kendaraan vang lewat, yaitu :

1.

2.

Jalan klas 1.
Jalan klas ITA.
Jalan klas IIB.
Jalan klas IIC.
Jalan kias III.

Untuk penentuan lebar perkerasan dan jenis lapisan permukaan jalan dapat

dilihat pada Tabel 2.1 tentang Standar Perencanaan Geometrik, sumber dari Buku

Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya, Digjen Bina Marga.



Tabel 2.1 Standar Perencanaan Geometrik
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f
Jalan Raya

Klasffikast Jalan Jalan Raya Sekunder Jalan Penghubung i
Utama
1 II IIB IIc I11
Klasifikasi Medan D B GID B GID B G'D B GID B G ’
]
Lalu lintas harian rata-rata .
(LHR) dalam SMP 12- 20.000 6000 - 20.000 1500- 8000 2000
Kecepatan rencana (km/jam) | 120 100 80 | 100 80 60 | 86 60 40 | 60 40 30 | 60 40 30 |
]
Lebar daersh penguasaan :
minimum (meter) 60 60 60 40 40 40 | 60 60 60 | 30 30 30 { 20 20 20 !
s
Lebar perkerasan (meter) Minimum 2x3,50 atau 2x3,50 2x3,50 3.50-6.00
2x(2x3,75) 2x(2x3,50)
Lebar Median Minimum 10 L350 ™
{meter)
Lebar bahu (meter) 3.503.00 3.00 | 3.002.50 2.50 | 3.002.50 2.50 | 2.5 1.50 1.00 1.50 2.50
Lebar melintang perkerasan 2% % 2% 3% 4%%
Lebar melintang babu 4% 4% 6% 6% 6%
Jenis lapis permukaan jalan Aspal beton Aspal beton Penetrasi ber- Paling tinggi paling tinggi
(hot mix) sanda atau penetrasi pelaburan
setaraf tunggal dengan aspal !
Miring tikungan maksimum 10% 10% 10% 10% 10% |
Jarijart lengkung misimim | 5o 510 510 | 350 210 115 | 210 115 50 | 115 S0 30 | 115 S0 30
(meter)
Landai maksimum 3% 5% 6% | 4% 6% T | 5% 7% 8% | 6% 8% 10% | 6% 8% 10% |
1 ]
CATATAN: * = Menurut keadaan setempat ;
** = Uniuk 4 jalur |

Sumber : Buku Peraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya, Bina Marga 1970

2.2.2 Teori campuran aspal

Agregat secara umum didefinisikan sebagai formasi kulit bumi vang keras dan

solid. ASTM 1974 mendefinisikan batuan sebagai suatu bahan vang terdiri dari

mineral padat, berupa massa berukuran besar ataupun berupa fragmen-fragmen.

Agregat atau batuan merupakan komponen utama dari lapisan perkerasan jalan, yaitu

mengandung 90 - 95% agregat berdasarkan prosentase berat atau 75 — 85% agregat

berdasarkan prosentase volame. Dengan demikian dava dukung, keawetan dan mutu

perkerasan jalan ditentukan juga dari sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan

campuran lain (Silvia Sukirman, 1993).
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Klasifikasi agregat ditinjau dari asal kejadiannya dibedakan atas :

1.

Batuan beku, yaitu batuan yang berasal dari magma yang mendingin dan
membeku, dibedakan atas batuan beku luar dan batuan beku dalam.

Batuan sedimen, yaitu batuan vang berasal dari campuran partikel mineral, sisa-
sisa hewan dan tanaman. Umumnya merupakan lapisan-lapisan dari kulit bumi,
hasil endapan di danau, laut dan sebagainya.

Batuan metamorf, yaitu batuan yang berasal dari batuan sedimen atau batuan
beku yang mengalami proses perubahan bentuk akibat adanya perubahan tekanan

dan temperatur dari kulit bumi.

Klasifikasi agregat berdasarkan besar partikel agregat dapat dibedakan atas :

1.

Agregat kasar, agregat > 4,75 mm menurut ASTM atau > 2 mm menurut
AASHTO.

Agregat halus, agregat < 4,75 mm menurut ASTM atau < 2 mm dan > 0,075 mm
menurut AASHTO.

Abu batw/mineral filler, agregat halus yang umumnya lolos saringan No. 200.

Sifat agregat dan kualitas agregat menentukan kemampuannya dalam memikul

beban lalu lintas. Agregat dengan kualitas dan sifat vang baik dibutuhkan untuk

lapisan permukaan yang langsung memikul beban lalu lintas dan menyebarkannya ke

lapisan dibawahnya. Sifat agregat tersebut dikelompokkan menjadi :

1.

Kekuatan dan keawetan (Strength and Durability) lapisan perkerasan,
dipengaruhi oleh :
a. Gradasi, yaitu distribusi partikel-partikel berdasarkan ukuran agregat, dan

merupakan hal yang penting dalam menentukan stabilitas perkerasan.
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b. Ukuran maksimum, dimana semakin besar ukuran maksimum partikel agregat
vang digunakan semakin banyak variasi ukuran dari besar sampai kecil yang
dibutuhkan. Batasan ukuran maksimum yang digunakan dibatasi oleh tebal
lapisan vang diharapkan.

¢. Kadar lempung, mempengaruhi mutu campuran dengan aspal karena :

1) Lempung membungkus partikel-partikel agregat schingga ikatan antara
agregat dan aspal berkurang,

2) Adanya lempung mengakibatkan luas daerah vang harus diselimuti aspal
bertambah. Dengan kadar aspal vang sama akan menghasilkan tebal lapisan
yang lebih tipis yang dapat mengakibatkan terjadinya stripping.

d. Kekerasan dan ketahanan, adalah ketahan agregat untuk tidak hancur atau
pecah oleh pengaruh mekanis ataupun kimia. Degradasi adalah kehancuran
agregat menjadi partikel-partikel vang lebih kecil akibat gaya vang diberikan
pada waktu penmimbunan, pemadatan ataupun oleh beban lalu lintas.
Disintegrasi adalah pelapukan pada agregat menjadi butir-butir halus akibat
pengaruh kimiawi, seperti kelembaban, kepanasan ataupun perbedaan
temperatur schari-hari.

e. Bentuk butir dan tekstur, mempengaruhi stabilitas dari lapisan perkerasan
yang dibentuk oleh agregat. Partikel agregat dapat berbentuk bulat, lonjong,
kubus, pipih dan tak beraturan.

2. Kemampuan dilapisi aspal dengan baik dipengaruhi oleh :

a. porositas,

b. kemungkinan basah, dan
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C. jenis agregat.
3. Kemudahan dalam pelaksanaan dan menghasilkan lapisan yang aman dan nyaman
dipengaruhi oleh :
a. tahanan geser,
b. campuran yang memberikan kemudahan dalam pelaksanaan.

Aspal didefinisikan sebagai material berwarna hitam atau coklat tua, pada
temperatur ruang berbetuk padat sampai agak padat. Jika dipanaskan sampai suatu
temperatur tertentu, aspal dapat menjadi lunak atau cair schingga dapat membungkus
partikel agregat pada waktu pembuatan aspal beton atau dapat masuk kedalam pori-
pori yang ada pada penyemprotan perkerasan Macadam ataupun laburan. Jika
temperatur mulai furun, aspal akan mengeras dan mengikat agregat pada tempatnya
(sifat termoplastis) (sitvia Sukirman, 1993).

Hidrokarbon adalah bahan dasar utama dari aspal. Aspal yang umumnya
digunakan terutama berasal dari salah satu hasil proses destilasi minyak bumi dan
disamping itu mulai banyak pula digunakan aspal alam vang digunakan dari Pulau
Buton.

Aspal minyak yang digunakan untuk konstruksi perkerasan jalan merupakan
proses hasil residu dari destilasi minyak bumi, sering disebut sebagai aspal semen atau
Asphalt Cement (AC). Aspal semen bersifat mengikat agregat pada campuran aspal
beton dan memberikan lapisan kedap air, serta tahan terhadap pengaruh asam, basa
dan garam. Ini berarti jika dibuatkan lapisan dengan aspal sebagai pengikat dengan
mutu vang baik dapat memberikan lapisan kedap air dan tahan terhadap pengaruh

cuaca dan reaksi kimia vang lain.




Sifat aspal akan berubah akibat panas dan umur. Aspal akan menjadi kaku dan
rapuh dan akhirnya gava adhesinya terhadap partikel agregat akan berkurang.
Berdasarkan cara perolehannya aspal dibedakan atas (Sitvia Sukirman, 1993) :

1. Aspal alam, dapat dibedakan atas :
a. Aspal gunung (Rock asphalf), contohnya aspal dari Pulau Buton.
b. Aspal danau (Lake asphalf), contohnya aspal dari Bermudez, Trinidad.
2. Aspal buatan
a. Aspal minyak, merupakan hasil penvulingan minvak bumi.
b. Tar, merupakan hasil penyulingan batu bara.
Tidak umum digunakan untuk perkerasan jalan karena lebih cepat mengeras,
peka terhadap perubahan temperatur dan beracun.

Komposisi dari aspal terdiri dari asphaltenes dan maltenes. Asphaltenes
merupakan material berwarna hitam atau coklat tua yang tidak larut dalam heptane.
Maltenes larut dalam heptane merupakan cairan kental vang terdiri dari resins dan
oils. Resins adalah cairan berwarna kuning atau coklat tua yang memberikan sifat
adhesi dari aspal, merupakan bagian yang mudah hilang atau berkurang selama masa
pelayanan jalan. Sedangkan oils yang berwarna lebih muda merupakan media dari
asphaltenes dan resins. Proporsi dari asphaltenes, resins dan oils berbeda-beda
tergantung dari banyak faktor, seperti kemungkinan beroksidasi, proses

pembuatannya dan ketebalan lapisan aspal dalam campuran.



Asphaltenes Oil

Gambar 2.2 Komposisi aspal
Sumber : Silvia Sukirman. 1993

Aspal vang dipergunakan pada konstruksi perkerasan jalan berfungsi sebagai :
1. Bahan pengikat, memberikan ikatan vang kuat antara aspal dan agregat, dan

antara aspal itu sendiri.

™)

Bahan pengisi, mengisi rongea antara butir-butir agregat dan pori-pori yang ada
dari agregat itu sendiri.
Berarti aspal haruslah mepunyai daya tahan terhadap cuaca, mempunyai adhesi dan

kohesi yang baik dan memberikan sifat elastis yvang baik.

2.3 Asphalt Mixing Plant (AMP) dan Pelaksanaan Pekerjaan Pengaspalan

AMP merupakan alat untuk mencampur beberapa fraksi agregat, yang terdin
dari coarse aggregate, filler dan aspal dengan perbandingan dan suhu tertentu
sechingga menghasilkan campuran beton aspal vang mempunyai sifat uniform
mengenai kadar aspal, stabilitas, flow, void dan lain-lain. Beton aspal vang dihasilkan

dapat berkualitas rendah atau tinggi yang dibedakan dari tingkat uniformit-nya.



Pekerjaan pengaspalan merupakan pekerjaan melapisi permukaan jalan, baik
pada pembangunan konstruksi jalan baru maupun konstruksi jalan yang telah habis
masa pelayanannya dengan menggunakan campuran aspal dingin maupun campuran
aspal panas. Tujuan dari pekerjaan pengaspalan adalah untuk memberikan nilai
kekuatan pada permukaan jalan, tingkat kenvamanan, tingkat keamanan, tingkat
kekedapan terhadap air dan tingkat kecepatannya mengalirkan air (Sitvia Sukirman,
1993).

Untuk menghasilkan permukaan jalan yang rata dan aman bagi pengguna jalan,
dilaksanakan pekerjaan pengaspalan secara cermat mulai dari tahap persiapan lokasi
dan matenial, hingga tahap penghamparan dan pemadatan. Keseluruhan tahapan
tersebut dilaksanakan dalam sistem manajemen pelaksanaan yang memperhatikan
pemanfaaiann sumber daya-sumber daya yang tersedia, schingga memberikan
keuntungan kepada perusahaan pelaksana. Dalam produksi campuran aspal di AMP
dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan diperlukan suatu manajemen yang dapat
memanfaatkan unsur-unsur manajemen sebagai sumber daya dalam proses produksi
dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan secara efektif dan efisien. Sumber dava-
sumber daya tersebut adalah manusia/tenaga kerja, material/bahan baku, mesin/alat,
uang/biaya, metode, dan pasar.

Untuk menentukan tingkat keefektifan dan efisiensi penggunaan sumber daya-
sumber daya digunakan produktivitas sebagai ukuran. Produktivitas dinvatakan dalam

(Hamid Noori dan Russell Radford, 1995) :

. Total output/keluaran
Produktivitas = ‘ (2.1
Total input/masukan




Produktivitas juga dapat diukur dalam bentuk lain, antara lain Single-factor
productivity (SFP) mengukur ratio dari suatu output tertentu dengan suatu input
tunggal. Menghitung suatu ukuran SFP lebih sederhana dan dapat dilakukan untuk
setiap sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa.

Output/keluaran dari produk tertentu .
SFP = - (2.2)
Input/masukan dari sumber dava tertentu

2.3.1 Sumber daya manusia (tenaga kerja)

Sumber daya manusia harus mampu melaksanakan tugas-tugas operasional dan
manajerial dalam produksi. Selain kemampuan, kemauan untuk melaksanakan tugas-
tugas juga penting apabila diinginkan sumber dava manusia itu produktif. Oleh karena
itu, segala faktor yang mempengaruhi kemampuan dan kemauan sumber daya
manusia perlu diperhatikan. Tujuan pengelolaan SDM adalah agar SDM itu dapat
dimanfaatkan secara efisien dan efektif dan agar kualitas kerja dapat ditingkatkan,
serta situasi saling percaya antar anggota orgamsasi itu tercipta (Sukanto
Reksohadiprodjo, 1995). Selain itu pengelolaan SDM juga bertujuan untuk
mengoptimalkan pelaksanaan kerja karena ada berbagai batasan (constraints) vang
melingkupi operasi organisasi (T. Hani Handoko, 1994).

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan SDM/tenaga kerja
(T. Hani Handoko, 1994) :

1. Memadukan karyawan dan pekerjaan.
Artinya orang-orang harus dipilih untuk pekerjaan-pekerjaan atas dasar berbagai

perbedaan karakteristik dan preferensi individual. Pekerjaan-pekerjaan dirancang
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untuk tenaga kerja vang tersedia agar tidak terjadi over-designed atau under-
designed.

Menetapkan standar-standar pelaksanaan kerja.

Hal ini dilakukan untuk semua pekerjaan, agar tanggung jawab dan apa vang
diharapkan dan karyawan jelas.

Memberikan penghargaan atas prestasi kerja.

Jika standar-standar telah ditetapkan, manajemen harus memberikan
penghargaan kepada karyawan, yang dapat mencapai atau melebihi standar untuk
memotivast kerja mereka. Penghargaan dapat berupa pujian, kenaikan upah,
bonus, status, promosi dan sebagainya.

Menjamin supervisi yang baik.

Ini merupakan hal yang mendasar bagi karvawan. Seorang penyelia (supervisor)
harus ahli dalam ketrampilan teknologi atau manajerial, serta memperhatikan
kesejahteraan dan rasa kejujuran dengan karvawan secara individual, tanpa
melupakan pencapaian prestasi yang tinggi.

Merumuskan secara jelas tangegung jawab karyawan.

Jika tanggung jawab karyawan tidak jelas dan berubah-ubah, pekerja akan
frustrasi. Hasilnya akan mengakibatkan rendahnya kualitas produk yang
dihasilkan, produktivitas yang rendah dan konflik antar individu.

Strategi dalam perencanaan sumber daya manusia (Sukanto Reksohadiprodjo,

1995), yaitu ;



1. Mengikuti permintaan.
Dalam hal ini biava tenaga kerja adalah fungsi dari produksi dan biaya lain
haruslah dipertimbangkan, seperti biaya menarik dan melepas tenaga Kkerja,

asuransi pengangguran, premi upah sebagai ganti kesempatan kerja vang sifatnya

tidak stabil.

b9

Kesempatan kerja konstan.

Dalam hal ini tidak diperlukan pelatihan tenaga kerja kembali, tenaga kerja tidak
dilepas melainkan tetap berada di perusahaan walau permintaan akan produk
berkurang. Pemanfaatan mereka jelas tidak penuh.

Untuk penyelenggaraan proyek, salah satu sumber dava vang menjadi faktor
penentu keberhasilannya adalah tenaga kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja di lapangan dapat dikelompokkan menjadi (Ir. Imam
Soeharto, 1995) :

1. Kondist fisik lapangan dan sarana bantu, berupa :

a. iklim, musim atau keadaan cuaca.

b. keadaan lapangan

c. sarana bantu
2. Supervisi, perencanaan dan koordinasi.
Yang dimaksud dengan supervisi atau penyelia adalah segala sesuatu yang
berhubungan langsung dengan tugas pengelolaan para tenaga kerja, memimpin
para tenaga kerja dalam pelaksanaan tugas, termasuk menjabarkan perencanaan
dan pengendalian menjadi langkah-langkah pelaksanaan jangka pendek, serta

mengkoordinasikan dengan rekan atau penyelia lain yang terkait.



3. Komposisi kelompok kerja.

Pada pelaksanaan pekerjaan seorang penyelia lapangan memimpin suatu
kelompok kerja yang terdiri dari bermacam-macam pekerja lapangan, seperti
operator, pekerja kasar, dll. Komposisi kelompok kerja berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja secara keseluruhan. Yang dimaksud dengan komposisi
kelompok kerja adalah :

a. Perbandingan jam kerja penyelia dan pekerja vang dipimpinnya.

b. Perbandingan jam orang untuk disiplin-disiplin kerja dalam kelompok kerja.

4. Kerja lembur, adalah penambahan jam kerja diluar jam kerja biasa. Hal ini perlu
dipertimbangkan dengan memperhatikan kemungkinan kenaikan total jam orang
vang bisa menimbulkan penurunan produktivitas tenaga kerja.

5. Ukuran besar provek. Penelitian menunjukkan bahwa besar proyek (dinyatakan
dalam jam-orang) juga mempengaruhi produktivitas tenaga kerja lapangan,
dalam arti makin besar ukuran proyek, produktivitas menurun.

6. Pekerja langsung versus subkontrak.

2 cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan lapangan, yaitu
dengan merekrut langsung tenaga kerja dan memberikan kepenyeliaan (direct
hire) atau menyerahkan paket kerja tertentu kepada subkontraktor.

7. Kurva pengalaman.

Bila seseorang atau sekelompok orang yang terorganisir melakukan pekerjaan
vang identik berulang-ulang, maka diharapkan akan terjadi suatu pengurangan

jam per tenaga kerja atau biaya untuk menyelesaikan pekerjaan berikutnya.



8. Kepadatan tenaga kerja, yaitu jumlah luas tempat kerja bagi setiap tenaga kerja.
Tika kepadatan ini melewati tingkat jenuh, maka produktivitas tenaga kerja
menunjukkan tanda-tanda menurun. Hal ini disebabkan karena dalam Iokasi
proyek tempat sejumlah buruh bekerja selalu ada kesibukan manusia, gerakan
peralatan dan kebisingan yvang menyertai.

Ukuran tenaga kerja pada pelaksanaan pekerjaan permukaan berubah-ubah
sesuai dengan type dan ukuran kontrak. Untuk tujuan perencanaan, Tabel 2.2
menunjukkan komposisi yang dapat digunakan dalam bermacam kombinasi untuk
memenuhi berbagai kemungkinan. Untuk menghitung rata-rata biava tenaga kerja per
hari, jumlah orang yang dipekerjakan dibagi dengan perkiraan rata-rata ton

penghamparan per hari yang menghasitkan biaya tenaga kerja/ton penghamparan.
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2.3.2 Material/bahan baku

Dalam produksi campuran aspal material yang digunakan adalah agregat dan

aspal (Sitvia Sukirman, 1993),

2.3.2.1 Agregat

Agregat vang digunakan pada produksi campuran aspal terdiri atas :

1.

Agregat alam, yaitu agregat vang dapat dipergunakan sebagaimana bentuknya
di alam atau dengan sedikit proses pengolahan. Yang sering digunakan adalah
kerikil dan pasir. Kerikil adalah agregat dengan ukuran partikel > !4 inci (6,35
mm), sedangkan pasir adalah agregat dengan ukuran partikel < % inci tetapi >
0,075 mm (saringan No. 200).

Agregat yang melalui proses pengolahan, yaitu agregat vang terdapat di bukit-
bukit atau gunung-gunung, yang masih berbentuk batu gunung, atau di
sungai dimana agregat masih berbentuk besar, melebihi ukuran yang
diinginkan. Agregat ini harus melalui proses pemecahan terlebih dulu agar
diperoleh bentuk partikel bersudut (dinsahakon berbentuk kubus), permukaan
partikel kasar sehingga mempunyai gesekan yang baik, gradasi sesuai vang

diinginkan.

. Agregat buatan, merupakan mineral filler atau pengisi (partikel dengan

ukuran < 0,075 mm), diperoleh dari hasil saringan pabrik-pabrik semen dan

mesin pemecah batu.

Komponen agregat campuran dinyatakan dalam fraksi rencana vang terdiri dari :

CA = fraksi agregat kasar = persen berat material vang tertahan saringan No.

8 terhadap berat total campuran.
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FA = fraksi agregat halus = persen berat material vang lolos saringan No. 8
dan tertahan saringan No. 200 terhadap berat total campuran.

FF = fraksi bahan pengisi = persen berat material yang lolos saringan No. 200

terhadap berat total campuran.
2.3.2.2 Aspal

Aspal yang digunakan pada produksi campuran aspal aspal minvak dan aspal

buton. Aspal minyak terdiri dari :

1. Aspal keras atau panas (4sphalt Cement/AC), yaitu aspal vang digunakan
dalam keadaan cair dan panas. Aspal ini berbentuk padat pada keadaan
penyimpanan (temperatur ruang).

2. Aspal dingin atau cair (Cutback Asphalr), yaitu aspal yang digunakan dalam
keadaan cair dan dingin. Aspal ini merupakan hasil produksi dari pencairan
aspal semen dengan rhenggunakan bahan pencair minyak bumi.

3. Aspal emulsi (Emultion Asphalf), yaitu aspal yang disediakan dalam bentuk
emulsi. Dapat digunakan dalam keadaan dingin ataupun panas.

Aspal Buton adalah aspal yang terdapat di Indonesia dan telah dimanfaatkan.

Aspal ini merupakan campuran antara bitumen dengan bahan mineral lainnya

dalam bentuk batuan.

Lapis permukaan merupakan lapisan vang tetletak paling atas dan berfungsi
sebagai (Silvia Sukirman, 1993) :
1. Lapis perkerasan penahan beban roda, lapisan mempunyai stabilitas tinggi untuk

menahan beban roda selama masa pelayanan.
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Lapis kedap air, schingga air hujan yang jatuh ke atasnva tidak meresap ke

lapisan dibawahnya dan melemahkan lapisan tersebut.

3. Lapis aus (wearing course), lapisan yang langsung menderita gesekan akibat rem
kendaraan hingga mudah menjadi aus.

4. Lapis yang menyebarkan beban ke lapisan bawah sehingga dapat dipikul oleh
lapisan lain yang mempunyai daya dukung vang lebih jelek.

Aspal pada umumnya digunakan sebagai bahan pengikat pada lapis permukaan
guna dapat memenuhi fungsi memberikan stabilitas vang tingei dan dava tahan vang
lama. Jenis lapis permukaan vang umum dipakai di Indonesia, antara lain :

1. Lapisan bersifat non-struktural, berfungsi sebagai lapisan aus dan kedap air,

antara lain :

a. Burtu (Laburan aspal satu lapis), merupakan lapis penutup vang terdiri dari
lapisan aspal yang ditaburi dengan satu lapis agregat bergradasi seragam,
dengan tebal maksimum 2 cm.

b. Burda (Laburan aspal dua lapis), merupakan lapisan penutup vang terdiri dari
lapisan aspal ditaburi agregat vang dikerjakan dua kali secara berurutan
dengan tebal padat maksimum 3,5 cm.

c. Latasir (Lapis tipis aspal pasir) atau HRSS (Hot Rolled Sand Sheef),
merupakan lapis penutup yang terdiri dari lapisan aspal dan pasir alam
bergradasi menerus dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu
dengan tebal padat 1 - 2 cm.

d. Buras (Laburan aspal), merupakan lapis penutup terdiri dari lapisan aspal

taburan pasir dengan ukuran butir maksimum 3/8 inchi.
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¢. Latasbum (Lapis tipis asbuton murni), merupakan lapis penutup vang. terdiri
dari campuran asbuton dan bahan pelunak dengan perbandingan tertentu
vang dicampur secara dingin dengan tebal padat maksimum 1 cm.

f. Lataston (Lapis tipis aspal beton) atau Hot Rolled Sheet (HRS), merupakan
lapis penutup yang terdiri dari campuran antara agregat bergradasi timpang,
mineral pengisi (filler) dan aspal keras dengan perbandingan tertentu, vang
dicampur dan dipadatkan dalam keadaan panas. Tebal padat antara 2,5 — 3
cm.

2. Lapisan bersifat struktural berfungsi sebagai lapisan yang menahan dan
menyebarkan beban roda.

a. Penetrasi Macadam (Lapen), merupakan lapis perkerasan vang terdiri dari
agregat pokok dan agregat pengunci bergradasi terbuka dan seragam vang
diikat oleh aspal dengan cara disemprotkﬁn diatasnya dan dipadatkan lapis
demi lapis. Diatas Lapen ini biasanya diberi laburan aspal dengan agregat
penutup. Tebal lapisan satu lapis bervariasi dari 4 — 10 cm.

b. Lasbutag, merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan yang terdiri dari
campuran antara agregat, asbuton dan bahan pelunak yang diaduk, dihampar
dan dipadatkan secara dingin. Tebal padat tiap lapisan antara 3 — 5 cm.

c¢. Laston (Lapis aspal beton), merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan
yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai gradasi
menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu.

d. Asphalt Treated Base (ATB), yang diformulasi khusus untuk meningkatkan

keawetan dan ketahanan kelelahan.



Spesifikasi komposisi campuran aspal berbeda-beda untuk tiap proyek

tergantung pada :

1.

Perencanaan tebal perkerasan, yang dipengaruhi oleh metode apa yang
digunakan.

Ekspresi gradasi agregat, yang dinyatakan dalam nomor saringan. Nomor-nomor
mana saja yang umum digunakan dalam spesifikasi.

Kadar aspal, yang umum dinyatakan dalam persen terhadap berat campuran
seluruhnya.

Komposisi dari campuran, meliputi agregat dengan gradasi bagaimana vang akan
digunakan.

Sifat campuran yang diinginkan, dinvatakan dalam nilai stabilitas, flow, VIM,
VMA, tebal film asnal.

Metode rencana campuran yang digunakan.

Gradasi dari kombinasi agregat dengan bahan pengisi harus sedemikian rupa

sehingga memenuhi persyaratan dalam Tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3 Batas-batas gradasi untuk Kombinasi Agregat dan bahan pengisi

pada campuran AC dan ATB
Ukuran Ayakan Persentase Lolos (AC) Persentase Lolos (ATB)
25,00 mm 100
%" =19,00 mm 100 80 100
%27 = 12,70 mm 75~ 100
3/8” = 950 mm 60 -85 60— 80
No.4 = 475mm 38 -55 A8 - 65
No.8 = 236mm 27 -40 35-50
No. 30 = 000 um 14-24 19-30
No.50 = 300 um 9-18 13-23
No. 160 = 150 um 5-12 7-15
No.200= 75 um 2-8 1-38

Sumber : Dept. PU, Dirjen Bina Marga, 1983
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Campuran aspal harus memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam Tabel 2.4

berikut ini.
Tabel 2.4 Persyaratan sifat campuran
! ' I T
SIFAT CAMPURAN { HRSS A | HRSS B HRS g AC ATB
Kadar aspal efektif Minimum 9.1 7.9 6.8 : 5.5
Kadar penyerapan aspal Maksimum 2.0 2.0 L7 , 1.7 1.7
Kadar aspal Total Minimum | Minimum 10.3 8.9 73 43-70 6.0
(terhadap berat total) l
Kadar Rongga Udara dari | Minimum 4 4 4 ! 3 4
campuran padat (% terhadap . | . '
volume total campuran) Maksimum | 7 9 ° : 6 $
i
Marshall Quotient {AASHTO | Minimum 0.8 0.8 | 1.8 1.8
T245-78) (KN/mm) Maksimum 4.0 4.0 4.0 J 590 5.0
!
T
Stabilitas Marshall | Minimum 200 200 450 L7s50 750
(AASHTO T245-78) (Kg) Maksimum 850 850 83 850 -
Stabilitas Marshall (ersisa
setelah perendaman selama .
24 jam pada 60° (% tethadap Minimum & 7 7 7 &
stabilitas semula)

Sumber : Dept. PU, Dirjen Bina Marga

Perencanaan campuran diperlukan untuk mendapatkan resep campuran vang

memenuhi spesifikasi, menghasilkan campuran vang memenuhi kineria vang baik

dari agregat yang tersedia. Metode perencanaan campuran vang nnmum dipereunakan

di Indonesia, adalah (Silvia Sukirman, 1993) :

1. Metode Bina Marga, bersumber dari BS594 dan dikembangkan untuk kebutuhan

di Indonesia oleh CQCMU ( Central Qualitv Control and Monitoring Unif).

Perencanaan campuran dengan menggunakan metode Bina Marga dimulai dari

kadar aspal efektif vang tetap sesuai dengan yang telah ditetapkan di spesifikasi.

Pencampuran agregat yang tersedia di lokasi divariasikan untuk dapat memenuhi

syarat rongga udara, tebal film aspal dan stabilisasi. Jadi pada metode ini rongga




t9

¥
n

udara dalam campuran merupakan kriteria pokok bersama dengan kadar aspal
efektif yvang akhimya menentukan tebal film aspal vang terjadi. Karena bertitik
tolak dari rongga udara dan film aspal, maka campuran dengan menggunakan
metode ini mempunyai sifat durabilitas tinggi. sehingga disebut juga campuran
aspal dengan durabilitas tinggi. Campuran aspal vang dihasilkan dengan
mempergunakan metode ini vaitu HRS kelas A untuk jalan lalu lintas rendah.
HRS kelas B untuk jalan lalu lintas tinggi, ATB dan ATBL sebagai lapis pondasi.
Metode Asphalt Institute, perencanaan dengan metode ini bertitik tolak pada
stabilitas yang dihasilkan. Oleh karena itu vang menjadi dasar adalah gradasi
agregat campuran yang harus memenuhi Lengkung Fuller. Gradasi campuran
vang digunakan pada metode ini adalah agregat bergradasi baik atau menerus.
Batas gradasi campuran vang diizinkan dan sifat campuran vang diinginkan

diberikan pada spesifikasi.

2.3.3 Mesin/alat

2.3.3.1 Mesin/alat pada produksi campuran aspal

Proses pencampuran aspal beton campuran panas yang dilakukan pada

temperatur sekitar 140°C sehingga siap dihampar ke lokasi, dilakukan pada AMP.

Jenis-jenis AMP, yaitu (Ir. Rochmanhadi, 1984) :

1.

Batch plant

Alat pencampur tipe ini memiliki komponen-komponen yang dapat mengatur
pemasukan masing-masing bahan mentah dengan kuantitas vang benar pada
suatu takaran vang dicampur pada suatu saat. Dengan demikian kontrol yang baik

lebih mudah dilakukan pada jenis ini dibandingkan dengan jenis vang lain. Beton
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aspal yang dihasilkan kualitas tinggi. Campuran antara fraksi-fraksi agregat dan

aspal menggunakan perbandingan berat.

Bagian-bagian dari batch plant, vaitu :

(2

Bin dingin (Cold bin), vaitu tempat untuk menyimpan semeniara agregat
dingin dari APP (Aggregate Processing Plant).

Elevator dingin (Cold elevator), berfungsi untuk memindahkan campuran
agregat dari cold bin 1,2,3 dan 4 menuju pengering (dryer).

Pengering (Dryer), berfungsi untuk mengeringkan/memanasi agregat sebelum
diaduk atau dicampur dengan aspal.

Elevator panas (Hot elevator), berfungsi untuk memindahkan campuran
agregat panas dari dryer menuju hot screen.

Pengendali gradasi (Hot screen), berfungsi untuk menyaring campuran
agregat panas menja-di ukuran-ukuran sesuai dengan gradasi yang ditcntuk:;n.
Bin panas (Hot bin), berfungsi untuk menvimpan sementara agregat panas
vang sudah disaring menjadi beberapa fraksi yang diperlukan.

Tempat penyimpanan aspal (Asphalt storage), berupa tangki berbentuk
silinder vang berfungsi untuk menampung aspal cair vang dihasilkan oleh
asphalt heater (melting tank).

Filler elevator, berfungsi untuk memindahkan filler dari bak penampung
menuju hot bin.

Pugmill. terdiri dani as kembar vang dibe+’ ~wiqudu yang berfungsi untuk

mengaduk agregat dengan aspal secara merata.
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Produksi AMP per jam :
C-60-E .
Q= (T/jam) (2.3)
Cms
dengan :

C = Kkapasitas batch (Ton)

E = efisiensi kerja alat (lihat Tabel A pada Lampiran)

Cms = mixing time (menit)

Continous plant

Jenis ini hampir sama dengan jenis batch plant, hanya saja hot bin tidak
mempunyai penutup dan tidak terdapat kotak penimbang, schingga agregat yang
telah dipanaskan dan diayak oleh pengendali gradasi langsung masuk ke bin
panas dan selanjutnya sesuai dengan proporsi yang diatur berdasarkan bukaan
bin langsung masuk ke pugmili melalui clevator panas secara terus menerus
selama proses pencampuran. Pengontrolan kualitas dan variasi produksi sangat
ditentukan dari bukaan bin dingin dan bin panas. Beton aspal yang dihasilkan
kualitas rendah. Campuran antara fraksi-fraksi agregat dan aspal menggunakan
perbandingan volume.

Gambar 2.4 AMP jenis Cortinous Plant
Sumber : Silvia Sukirman, 1993



Komponen darni continous plant adalah :
1.

2.

10.

11.

Bin dingin (Cold bin)

Elevator dingin (Cold elevator)

. Pengering (Dryer)

Dust collector

. Cerobong asap

Penyimpan aspal panas

. Elevator panas (Hot elevator)

. Pengendali gradasi

Hot bin tanpa pintu
Pugmill

Hopper pencurah/pemuat

3. Drum mix plant

39

Pembuatan campuran beton aspal yang dihasilkan oleh pengaduk drum pengering

dan tidak menggunakan hot screen, hot bin, weight hopper, pugmill. Pemasukan

agregat dari cold bin, pemanasan agregat dan pencampuran agregat panas dengan

aspal seluruhnya dilakukan dalam drum.
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Gambar 2.5 AMP jenis Drum MixPlant
Sumber : Silvia Sukirman, 1993

Komponen-komponen drum mix plant adalah :

g.

Bin dingin (Cold bin)

Elevatr dingin (Cold elevator)
Drum mixer

Pengumpul debu (Dust collector)
Elevator hot mix

Silo penyimpan campuran

Penyimpan aspal

Alat-alat 1zin yang terlibat dalam proses produksi campuran aspal adalah :

Agregat Processing Plant (APP), yaitu suatu sistem rangkaian beberapa alat

berat yang terdini dari alat pemecah batu (Stone Crusher) dan alat pendukung



4]

lainnya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan butir-butir batu (pecah) dalam

jumlah dan perbandingan yang direncanakan, sesuai dengan gradasi yang

Ganibar 2.6 Agregat Processing Plant
Sumber : Ir. Rochmanhadi, 1984

Produkst Stone Crusher :
Q=CxE 24
dengan:

Q = produksi per jam (ton/jam)
C = kapasitas Stone Crusher (ton/jam)
E = efisiensi kerja (lihat Tabel A pada lampiran)
2. Loader, merupakan alat pemuat dengan traktor sebagai prime mover atau

penggerak utama; digunakan secara umum untuk memuati truk sampai ketinggian

8 — 15 feet, mengangkut (jarak dekat) dan menggali (tanah lunak).



Produksi Loader :
- 60
Q = q Xm— x E (25)
qQ = q9xk (2.6)
dengan
q = produksi per siklus (m’, cu.yd)
E = efisiensi kerja (lihat Tabel A pada Lampiran)
q’ = kapasitas munjung yang tercantum dalam spesifikasi alat
k = faktor bucket vang besarnya tergantung tipe dan keadaan tanah. (lihat
Tabel B pada Lampiran)
Cm = waktu siklus, disesuaikan dengan bentuk pemuatan, vaitu :
a. Pemuatan melintang, Cm = %+ §+ Z (2.7
D D _
b. Pemuatan bentuk V, Cm = 2; + 2;{— + 2 (2.8)
D
¢. Muat angkut, Cm = —x2xZ (2.9)
¥
dengan: D = jarak angkut (m, vd)
F = kecepatan maju (m/memt, vd/menit), untuk mesin Torgflow

kecepatan diperhitungkan 80%-nva

R = kecepatan mundur (m/menit, yd/menit)

N
il

waktu tetap (menit), vaitu untuk ganti persneling, memuat,

putar, buang dan menunggu (Tabel 2.5)
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Tabel 2.5 Waktu muat loader

Pemuatan (menit)
Bentuk V Melintang Muat angkut
Mesin gerak langsung 0,25 0,35 -
Mesin gerak hidrolis 0,20 0,30 -
Mesin gerak Torgflow 0,20 0,30 0,35

Sumber : Ir. Rochmanhadi, 1984

Gambar 2.7 Loader
Sumber : Ir. Rochmanhadi, 1984

2.3.3.2 Mesin/alat pada pelaksanaan pekerjaan pengaspalan

Alat yang dipergunakan pada pelaksanaan pekerjaan pengaspalan terdiri dari
alat-alat berat, yaitu (Ir. Rochmanhadi, 1984) :

1. Dump truck, merupakan alat angkut campuran aspal ke lokasi penghamparan.

Alat ini dibuat khusus sebagai alat angkut karena kelebihannya dalam kecepatan,

kapasitas, fleksibiltasnya, luwes dan mudah dikoordinasikan dengan alat-alat lain.
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Kemampuan memuat DT dinyatakan dalam berat muatan (ton) maupun dalam
kapasitas bak (m®). Pemilihan DT harus mempertimbangkan kemampuan
produksi alat gali maupun pemuatnya agar tidak terdapat alat menganggur yang
mempertimbangkan keuntungan maupun kerugiannya.

Produksi DT :

- TaxB e (2.10)
~ T T v jelit, \ 4o
Cm

dengan :
Td = tonnase angkut rata-rata (Ton)
E = efisiensi kerja (lihat Tabel A pada lampiran)
Cm = waktu siklus (menit)
= T muat + Ttunggu, pemuatan lapangan + Tperjalanan (p-p)

Td 2-L
= —-to+30mnt+ ——-60mnt (2.11)
To Vv

Untuk pekerjaan kombinasi dump truck dengan pemuat (loader/AMP), jumlah

dump truck yang dibutuhkan agar efisiensi kerja maksimum, pada kondisi normal

dihitung dengan rumus berikut :
M= Cmt (2.12)
n-Cms
dengan :
M = jumlah dump truck
Cmt = waktu siklus dump truck (menit)

n = jumlah siklus yang diperlukan pemuat untuk mengisi DT

i

Cms = waktu siklus pemuat (loader/AMP) (menit)
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n.Cms = waktu muat DT

Gambar 2.8 Dump truck
Sumber : Ir. Rochmanhadi, 19384

2. Asphalt finisher, digunakan pada pekerjaan penghamparar Bagian-bagian dari
asphalt finisher, yaitu : receiving hopper, crawler, roller push truck, tires,
spreading screw, adjustable gates, tamper, thickness control dan crown control.
Produksi Asphalt Finisher :

Q= WxVxHXE (2.13)
dengan :

Q = produksi per jam (m*/jam)

W = lebar penghamparan (m)

V = kecepatan kerja (m/jam)

H

il

tebal lapisan (m)

o3}
I

efisiensi kerja (lihat Tabel A pada Lampiran)
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Pemadat (Compactor), adalat alat yang dipakai pada pekerjaan pemadatan. Pada
pekerjaan pemadatan campuran aspal dipakai 2 alat pemadat (compactor), yaitu:
a. Tandem roller 4 — 6 ton, kecepatan 3 — 4 km/jam, digunakan pada tahap

pekerjaan penggilasan awal dan tahap penggilasan akhir.

—l
=%

Snvmaconm,

o

-

L

Gambar 2.9 Tandem Roller
Sumber : Ir. Rochmanhadi, 1984

Pneumatic Tire Roller 10 - 12 ton, dengan susunan roda belakang dan depan
berselang seling dan tekanan ban 70 — 80 psi, kecepatan 5 — 10 km/jam,

digunakan pada tahap pekerjaan penggilasan antara.
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Gambar 2.10 Pneumatic Tire Roller
Sumber : Ir. Rochmanhadi. 1984

Produksi Tandem Roller dan Pneumatic Tire Roller :

-t-L-E.bi
N
dengan :
L = lebar pemadatan efektif tiap pass (m), disesuaikan dengan tipc

pemadat.

V = Kkecepatan operasi (km/jam), tergantung dari jenis pemadat.

t = tebal pemadatan untuk satu lapis (m).

N = jumlah pemadatan (jumlah pass oleh compactor).

E = efisiensi kerja dari lintasan yang dilalui.

bj = berat jenis campuran (T/m’)
Asphalt sprayer, vaitu alat untuk pengerjaan pengaspalan khususnya pekerjaan
lapis permukaan jalan raya maupun landasan seperti prime coat, tack coat dan

penetrasi. Bagian-bagiannya yaitu :
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a. Truck/trailler : angkutan aspal menuju lokasi pekerjaan.

b. Tangki aspal : menyimpan aspal.

c. Bumer : memelihara/mempertahankan suhu aspal pada derajat tertentu.

d. Pompa aspal/compressor : memberikan daya semprot aspal dalam spray bar.

e. Spray bar yang dilengkapi nozle vatuk penyemprotan aspal.
Alat-alat bantu yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan pengaspalan, antara
lain :
1. Compressor, alat untuk membersihkan lapisan pondasi dari debu dan kotoran
2. Generator, untuk penerangan malam hari.
3. Alat penunjang untuk pekerja : cangkul, sekop, sarung tangan, dil.

Produktivitas alat berat tergantung dari beberapa faktor, antara lain kapasitas

alat, waktu siklus dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi efisiensi kerja alat.
Untuk menentukan jumlah alat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan harus

diketahui volume pekerjaan dan alat yang dimanfaatkan secara optimal.

Kapasitas alat paling optimal
Jumlah peralatan yang dibutahkan = —be pa'mg opuma (2.15)

Kapasitas/produksi alat

2.3.4 Uang/biaya
2.3.4.1 Biaya produksi campuran aspal

Dalam pengelolahan bahan baku (input) menjadi produk jadi (output) yang
siap dijual dibutuhkan biaya yang disebut Biaya Produksi (Mulyadi, 1993). Yang
termasuk dalam biaya produksi adalah :
1. Biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya bahan baku/material.
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3. Biaya sewa alat.

4. Biaya overhead.

2.3.4.2 Biaya pelaksanaan pekerjaan pengaspalan

Untuk perhitungan biaya pelaksanaan pekerjaan dengan menggunakan alat-alat
berat didasarkan pada perhitungan-perhitungan biaya pelaksanaan pekerjaan vang
meliputi atas hal-hal berikut :
1. Biaya tenaga kerja langsung.
2. Biaya bahan bakuw/material.
3. Biaya sewa alat.

4. Biaya overhead.
2.3.5 Metode pelaksanaan

2.3.5.1 Metode pelaksanaan produksi carpuran aspal
Metode yang dipakai dalam pelaksanaan produksi campuran aspal beton di
AMP dilihat berdasarkan jenis dari AMP yang digunakan, yaitu :
1. Batch plant.
Proses pencampuran aspal beton pada batch plant adalah sebagai berikut
a. Agregat kasar, agregat sedang, agregat halus dan pasir dimasukkan kedalam
cold bin sesuai dengan proporsi dan perencanaan campuran (mix design).
Kemudian campuran agregat dipindahkan ke drver melalui cold elevator
untuk dikeringkan/dipanasi sebelum dicampur dengan aspal. Pemanasan

agregat dengan menggunakan burner yang dipasang pada arang bawah dryer,
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sedangkan pemasukan agregat melalui corong yang dipasang pada ujung atas
drver disebut counter flowdryer.

. Kemudian campuran agregat panas dipindahkan dari dryer menuju kot
screen dengan menggunakan hot elevator. Di hot screen campuran agregat
panas disaring menjadi ukuran-ukuran sesuai dengan gradasi yang ditentukan.
Luas ayakan/saringan harus cukup luas untuk menampung penyaringan
agregat secara maksimal. Hot screen umumnya digunakan multiple deck
vibrating screen.

Agregat panas yang sudah disaring menjadi beberapa fraksi disimpan
sementara dalam hot bin. Hot bin harus cukup besar untuk menjaga jangan
sampai kehabisan bahan sewaktu AMP beroperasi. Dinding pemisah masing-
masing hot bin harus cukup rapat dan tinggi schingga agregat panas yang
sudah disaringr tidak terc‘ampur aduk. Masing-masing hot bin dilengkapi pipa
pelimpah untuk mencegah masuknya agregat ke Aot bin lain dan menghindari
terlalu penuhnya bin schingga ayakan getar bertumpu di atas agregat. Hal ini
dapat merusak ayakan/screen. Sebelum AMP beroperasi harus dilakukan
pengambilan contoh agregat dari masing-masing Aot bin untuk menentukan
perbandingan berat (%) dari masing-masing fraksi agar bercampur fraksi-
fraksi agregat tersebut memenuhi batas spesifikasi yang ditentukan. Setelah
perbandingan berat dari masing-masing fraksi diketahui, dilakukan
penimbangan dalam weight hopper yang berat agregatnya dapat dibaca pada

skala yang ada di dekat operator.
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d. Dari filler stockpile, filler dipindahkan ke weight hopper dengan
menggunakan filler elevator. Setelah agregat dan filler ditimbang sesuai
proporsi yang telah ditentukan dalam campuran rencana (mix design),
kemudian ditumpahkan ke dalam pugmill untuk diaduk secara merata dengan
aspal. Disini campuran agregat diaduk sclama lebih dari 5 detik agar
homogen baru kemudian disemprotkan aspal cait/panas dari asphalt storage
dan diaduk kembali dengan mixing time selama 30 — 75 detik, terhitung mulai
dari saat penyemprotan aspal cair sampai pembukaan discharge opening
(pintu penumpah pugmill/mixer).

Kapasitas produksi batch plant berbeda menurut jenis dan model alat.

Aliran bahan (agregat, filler dan aspal) pada proses pembuatan campuran aspal

beton dapat dilihat pada Gambar 2.11.




L

COLD BIN I 1l \}ll

DRYER t=150-175°C

/

HOT
SCREEN ———> OVERSIZE

HOT BIN
FILLER
WEIGHT FILLER STOGKPILE
HOPPER
ASPAL
\
ASPHALT ASPHALT

PUGMILL STORAGE HEATER
+ A+

Gambar 2.11 Skema aliran bahan (agregat, filler dan aspal) pada batch plant
Sumber : Ir. Rochmanhadi, 1984
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2. Continous plant.

Fungsinya hampir sama dengan Batch Plant, bedanya terletak pada aliran bahan
dari hot bin (agregat), asphalt storage (aspal) menuju ke pugmill. Perbandingan
campuran antara agregat dan aspal berdasarkan volume. Pemasukan agregat dari
hot bin ke dalam pugmill secara terus menerus (continous), melalui apron feeder
yang berjalan oleh putaran drive shaft dengan RPM tertentu.

Disini coarse aggregate (F1) terpisah dengan fine aggregate (F2) dan tidak ada
filler aggregate, karena digunakan untuk beton aspal kelas rendah. Filler

aggregate lebih mahal dari F1 dan F2.

COLD BIN

v

DRYER

\:

HOT SCREEN

\

HOT BIN

V!

PUGMILL

Gambar 2.4 Skema kerja dari Continous Plant
Sumber : Ir. Rochmanhadi, 1984

3. Drum mix Plant.
Disini pembuatan campuran beton aspal yang dihasilkan oleh adukan drum

pengering dan tidak menggunakan : hot screen, hot bin, weiglt hopper dan

pugmill.
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2.3.5.2 Metode pelaksanaan pekerjaan pengaspalan

Sebelum campuran aspal dihampar dan dipadatkan, ada pekerjaan yang harus
dilakukan, yaitu pekerjaan perawatan lapis permukaan (surface treatment). Pekerjaan
ini merupakan pckerjaan pemberian lapisan aspal, baik pada jalan yang baru akan
dibangun ataupun jalan yang sudah ada guna memperbaiki kondisi permukaannya.
Pekerjaan int meliputi -

1. Prime Coats, yaitu pemberian lapis aspal cair pada tanah dasar maupun pada
permukaan base course sebelum dilaksanakan pekerjaan surface course (wearing
course). Maksud dari pekerjaan ini adalah :

a. Menutup porn-pori untuk menghalangi kapilaritas.
b. Mengikat debu-debu dan mineral-minerai yang lepas sehingga akan menjadi

. kokoh dan keras permukaannya.

¢. Meningkatkan kekuatén adhesi antara base dan surface coursenya.

d. Melindungi permukaannya vang sedang dikerjakan bila separuh jalan dipakai

latu lintas yang mengerjakan perkerasan.

Jenis aspal yang dipakai adalah yang mempunyai sifat keenceran yang cukup,
vaitu MC (Medium Curing), vaitu jenis aspal semen vang dicairkan dengan
destilasi minyak tanah (kerosene) pada temperatur + 160-280°C (325-535°F)
Takaran pemakaian bahan pengikat berkisar antara 0,4 - 1,3 liter/m’ untuk
pondasi agregat kelas A dan antara 0,2 — 08 liter/m® untuk pondasi tanah semen.

2. Tack Coats, yaitu pemberian lapis aspal cair pada permukaan jalan atau surface
course yang sudah ada, yang berguna untuk memberi ikatan antara perkerasan

lama dengan yang baru. Takaran pemakaian tergantung darn jenis aspal yang



digunakan dan permukaan vang akan menerima pelapisan, biasanya + 'Y - 34
liter/m”.

. Seal Coats, adalah pemberian lapis tipis aspal pada pengerasan jalan yang sudah
ada, kemudian ditutup dengan agregat. Tujuannya untuk memberi gesekan dan
lapis permukaan yang tahan air sehingga melindungi lapisan di bawahnya akibat
rembesan air, serta memperbaiki lapis permukaan yang telah halus agar tidak
menyilaukan mata.

Tahapan pelaksanaan pekerjaan lapis permukaan ini adalah sebagai berikut :
Panjang permukan yang akan disemprot diukur dan ditandai. Kondisi permukaan
tersebut harus dalam keadaan bersih dari debu dan kotoran.

. Bahan aspal disemprotkan merata keseluruh permukaan sesuai dengan jumlah
takaran vang dibutuhkan dengan menggunakan aspal distributor dengan batang
penyemprot.

Penyemprotan aspal sekali jalan harus setengah atau lebih kecil dari setengah
lebar permukaan yang akan disemprot. Lebar bidang penyemprotan dilebihkan
20 cm sebagai bidang tumpang tindih sambungan sisi-sisi jalur. Bidang
sambungan ini dibiarkan terbuka dan diberi agregat penutup setelah
penyemprotan sekali jalan pada jalur sebelahnya telah selesai dilaksanakan.
Setelah pelaksanaan penyemprotan, setiap daerah yang tergenangi bahan
pengikat yang berlebihan secara terus menerus didistribusi ulang melintang diatas
permukaan yang telah disemprot dengan menggunakan mesin giling roda karet,

sikat ijuk atau alat penyapu dari karet.
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Permukaan vang telah disemprot harus dibiarkan beberapa saat untuk memberi
kesempatan terserap dan mengeras sccara penuh. Periode pengunduran waktu
sebelum pemasangan lapis berikutnya minimum 2 hari atau 48 jam dan tidak
boleh lebih dari 14 hari, tergantung dari lalu lintas, cuaca, bahan pengikat dan
bahan pondasi yang digunakan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan pengaspalan, metode yang digunakan

disesuaikan dengan tahapan pekerjaan (Ditjen. Bina Marga, 1983), vaitu :

1.

Pengangkutan.

Pengangkutan campuran aspal panas (hot mix) dilakukan dengan DT, dimana
kondisi DT harus bersih serta selama pengangkutan material ditutup dengan
terpal agar tidak terjadi penurunan suhu terlalu banyak. Sebelumnya dinding dan
dasar DT diolest minyak solar atau dibubuhi bubuk kapur agar aspal yang
diangkut tidak lengket. Kapasitas produksi AMP, jumlah DT vang digunakan dan
kapasitas alat penghampar harus seimbang, agar DT tidak perlu menunggu alat
penghampar yang sedang menghampar untuk menghindari penurunan suhu
campuran aspal yang akan menurunkan kualitas pemadatan akibat penggumpalan

di bagian luar.

2. Penghamparan.

Sebelum penghamparan dengan asphalt finisher, lapisan pondasi harus bersih

dari debu dan kotoran. Kemudian dibuat garis atau tanda pada permukaan lapis
pondasi sesuai dengan lebar yang direncanakan. Setelah hot mix dituang, lalu
dihamparkan demgan ketebalan 1,25 x tebal padat. Temperatur hamparan +

115°C dan tepinya diratakan dengan pembatas kayu.
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Pemadatan.

Pemadatan dimulai bila penghamparan campuran aspal panas (hot mix) telah

selesai. Ada 3 tahap pemadatan, yaitu :

d.

Tahap penggilasan awal (break down rolling).
Fungsi : kemantapan kedudukan atau posisi butiran. Waktu setelah
penghamparan 0 — 10 menit. temperatur minimum 110°C. Alat yang

digunakan adalah tandem roller atau mesin gilas roda tiga 4 — 6 ton antara 2 —

4 lintasan dengan kecepatan 3 - 4 km/jam.

. Tahap penggilasan antara (intermediate rolling).

Waktu penghamparan 10 — 20 menit, temperatur 85 - 110°C. Alat pemadat
yang digunakan adalah pnenmatic tire roller, berat 10 — 12 ton, dengan

susunan roda belakang dan depan berselang seling dan tekanan ban = 70 — 80

psi, kecepatan 5 - 10 km/jam dan jumlah lintasan 6 — 8.

C.

Tahap penggilasan akhir (finishing rolling).

Fungsinya untuk membentuk dan meratakan kembali gilasan ban yang
dihasilkan pada penggilasan antara vang biasanya masih terdapat alur-alur
kecil, sehingga didapat permukaan yang rata dan rapat sesuai persyaratan.
Waktu setelah penghamparan 20 — 25 menit, temperatur 70- 85°C, alat
tandem roller 6 — 8 ton, dengan kecepatan 5 — 8 km/jam. Minimum pada
60°C atau lebih sedikit diatas titik leleh aspal vang digunakan, pemadatan

harus berakhir.




2.3.6 Pasar

Untuk memasarkan produk campuran aspal dan melaksanakan proyek
pembangunan dan peningkatan jalan dan jembatan, perusahaan menempuh beberapa
cara, antara lain :

1. Melalui proses lelang atau tender.

2. Ditunjuk oleh kontraktor pelaksana.

3. Penunjukan langsung oleh pemilik proyek/owner.

4. Pemesanan produk campuran aspal oleh kontraktor pelaksana proyek.

Target pasar bagi produk yang dihasilkan dapat ditentukan oleh perusahaan
dengan mengetahui berapa banyak proyek pembangunan dan peningkatan jalan dan
jembatan di wilayah DL Yogyakarta dan berapa besar campuran aspal dari
perusahaan yang dapat dijual serta berapa banyak proyek yang dapat dilaksanakan
oleh perusahaan. Peningkatan produksi tiap tahun dapat digambarkan dalam diagram
hasil produksi setiap bulannya.

Alasan konsumen untuk pemilihan penggunaan hasil produk perusahaan juga

mempengaruhi keputusan-keputusan yang diambil untuk menentukan target pasar,

antara lain :

1. Lokasi AMP yang strategis.

2. Harga jual produk vang bersaing.

3. Pengalaman pelaksanaan pekerjaan.

4. Tingkat pelayanan dalam pelaksanaan.

5. Mutwkualtas pekerjaaan yang dihasilkan.




BAB III

STUDI KASUS

3.1 Data Preyek Studi Kasus

Lokasi Base Camp :
Pemilik

Nama proyek
Pemilik proyek
Iokasi proyek
Pelaksana proyek

Volume pekerjaan :

Piyungan, Kab. Bantul, DI. Yogyakarta
PT. Perwita Karya

Krasak Access Road Package M1
Proyek Merapi

Salam — Bakal

: PT. Perwita Karya

fi

Panjang jalan 850 km = 8500 m

Lebar jalan = 500m

Jenis campuran aspal : AC (4sphalt Concrete) dan ATB (Asphalt Treated

Base)

3.2 Analisis sumber daya manusia

Struktur organisasi PT. Perwita Karva Base Camp Pivungan dapat dilihat pada

Gambar 3.1 di halaman berikut.
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Tugas dan wewenang masing-masing jabatan diuraikan berikut ini.

1.

6.

Tugas dan wewenang Koordinator Wilayah.

a. Menangani pencarian proyek untuk Base Camp.

b. Bertanggung jawab terhadap hasil pelaksanaan proyek.

Tugas dan wewenang Kepala Base Camp.

a. Mengkoordinir dan mengakemodir selurch kegiatan di base camp.

b. Bertanggung jawab terhadap Koordinir Wilayah.

¢. Menangani pelaksanaan proyek.

Tugas dan wewenang Wakil Kepala Base Camp.

a. Membantu Kepala Base Camp dalam mengkoordinir kegiatan-kegiatan di base
camp.

b. Menangani proyek-proyek yang dilaksanakan oleh base camp.

Tugas dan wewenang Bagian Akuntansi.

Menghitung untung dan rugi yang diperoleh oleh base camp.

Tugas dan wewenang Bagian Keuangan.

a. Merekapitulasi kescluruhan urusan Yeuangan di base camp.

b. Meminta dana operasional base camp ke Bagian Keuangan Kantor Pusat.

c. Bertanggung jawab terhadap keluar masuknya uvang di base camp.

d. Merekapitulasi hasil dari penjualan yang langsung dan lewat proyek vang di-
subkan.

Tugas dan wewenang Bagian Personalia.

a. Mengurusi masalah kepegawaian, misalnya penerimaan dan pemberhentian

karvawan.




b. Tubungan masyarakat di daerah sekitar bas. camp.
¢. Membuat daftar gaji karvawan.
d. Membuat permohonan dana untuk dinas luar.
7. Tugas dan wewenang Bagian Administrasi Umum.
Menangant semua hegiatan administrasi yang tidak terinasuk dalam bagian-bagian
lain, misalnya urusan svrat menvurat dan gait karvawan
8. Tugas dan wewenang Satpam (Satuan Pengamanan).
a. Menjaga dan menangani masalah keamanan di lingkungan base camp.
b. Mencatat semua kendaraan dan tamu vang keluar dan masuk base camp.
9. Tugas dan wewenang Bagian Hotmix.
Merupakan penanggung jawab operasional produksi hotmix dengan tugas :
a. Mengadakan survey lapangan, dengan dibantu oleh bagian administrasi teknik
dan operasional, untuk menentul;an volume pekerjaan, situasi lapangan dan
rencana Kerja.

b. Melayani pemesanan dan pengiriman hotmix ke iapangan.

o

Bertanggung jawab terhadap kuantitas hotmix.
d. Bertanggung jawab terhadap penggelaran di lapangan.
¢. Bertanggung jawab terhadap pemasukan dan penggunaan aspal curah.
10. Tugas dan wewenang Bagian Administrasi Teknik.
a. Merencanakan volume pekerjaan vang akan dilaksanakan.
b. Mengurus administrasi pelaksanaan proyek.
c. Mencatat dan mengontrol volume peckerjaan vang dikerjakan di lapangan

setiap han.




11.

12.

14.

15.

Tugas dan wewenang Bagian Operasional dan Pelaksana Lapangan.

a. Menjalankan kegiatan sesuat dengan rencana Kabag. Hotmix atau Kepala
Base Camp.

b. Bertanggung jawab terhadap penggelaran di lapangan.

Tugas dan wewenang Unit Material.

a. Bertanggung jawab terhadan masuk keluarnva material, vaitu batu blondos,
pasir dan bahan-bahan base course.

b. Bertanggung jawab atas operasional Stone Crusher.

. Tugas dan wewenang Unit Timbangan.

Bertanggung jawab terhadap masuk keluarnya material dan hotmix.

Tugas dan wewenang Unit Laboratorium.

a. Berfungsi sebagai pengendali mutu hasil pekerjaan proyek jalan.

b. Bertanggung jawab terhadap pengendalian mutu 5ahan, mﬁtu tenaga dan mutu
alat sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan pekerjaan.

¢. Merencanakan jobmix, mengawasi operasional alat produksi dan pola kerja

personil.

d. Mengevaluasi hasil akhir pekerjaan.

e. Mengadakan koordinast pengendalian dengan Bagian Hotmix Base Camp,
unit Matenial, pihak provek dan dengan atasan langsung yaitu Kepala Base
Camp dan Kepala Divisi Alat.

Tugas dan wewenang Manajer Divisi Alat.

Merupakan koordinator dari segala kegiatan organisasi atau divisi dan sebagai

penanggung jawab secara umurm atas kelancaran divist menveluruh.
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. Melaksanakan kebijakan Direksi dalam sidang penyediaan peralatan produksi
dan penyediaan jasa peralatan penunjang proyek, dalam bidang manajemen
pemasaran untuk menjalankan operasi peralatan, dan dalam bidang reparasi
dan pemeliharaan alat.

. Membantu Direksi dalam bidang pengamanan kondisi dan operasional alat,
membuat skedul operasi alat dalam satu tahun anggaran.

tahunan, serta menyusun laporan jam operasi alat.

Membina hubungan baik dengan pihak-pihak terkait, baik internal maupun
cksternal.

. Menegakkan disiplin kerja karyawan dalam divisinya serta memberi motivasi
kepada bawahannya untuk meningkatkan kinerja masing-masing bagian.
Menetapkan rcncana pcnyc-diaan jasa peralatan penunjang, rencana
penyediaan jasa peralatan produksi atau proyek dan kebutuhan peralatan
ekstern, rencana pelaksanaan reparasi dan pemeliharaan peralatan proyek.
Mengajukan usulan rancangan anggaran dan divisinya, serta pengadaan
pelumas dan spare part.

Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai dengan sistem yang
berlaku.

Mendelegasikan scbagian wewenang kepada bawahan dan meminta
pertanggungjawaban pelaksanaan wewenang tersebut.

Mengkoordinasi karyawan didalam divisinya.



16. Tugas dan wewenang Koordinator-Kordinator Lapangan.

Merupakan orang yang membantu Manajer Divisi Alat di dalam melaksanakan

pengawasan dan pengendalian operasi Koordinator Lapangan seluruh wilayah

demi efisiensi dan efektifitas operasi di lapangan.

a.

Melaksanakan kebijakan Manajer Divisi dalam bidang penyediaan jasa
peralatan produksi dan peralatan penunjang provek, bidang manajemen
pemasaran vntuk menjalankan operasi peralatan pada scmua wilayah, dan
bidang reparasi dan pemeliharaan peralatan produksi dan penunjang proyek.
Melaksanakan kebijakan Manajer Divisi dalam memberikan instruksi untuk
Membantn Manajer Divisi mengumpulkan bahan untuk membuat rencana
jadwal operasi alat dalam satu tahun anggaran dan menyusun rancangan
Membantu Manajer Divisi membina hubungan baik dengan pihak-pihak
terkait, baik inferal maupun cksternal.

Membantu Manajer Divisi mengkoordinasi dan menegakkan disiplin ketja

bawahan serta memberi motivasi kepada Koordinator Lapangan agar dapat

meningkatkan kinerja masing-masing bagian.

Mengusulkan kepada Manajer Divisi mengenai rencana penyediaan jasa
peralatan penunjang dan rencana penyediaan jasa peralatan produksi.
Menetapkan rencana pelaksanaan reparasi dan pemeliharaan peralatan proyek.
Mengusulkan kepada Manajer Divisi dalam pengadaan bahan pclumas dan

spare part untuk kelancaran operasi divisi alat.




Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai sistem yang berlaku.
Membantu Manajer Divisi meminta pertanggungjawaban  pelaksanaan
wewenang yang felah didelegasikan kepada bawahan, khususnya dari
Koordinator Lapangan.

17. Tugas dan wewenang Koordinator Lapangan.

Merupakan orang yang membantu Manzjer Divisi Alat dalam hal mengawasi

pengoperasian alat-alat di lapangan dan di base camp.

a.

Mengawasi dan mengendalikan atau mengatur alat di lapangan atau base camp
di wilayahnya sesuai dengan rencana proyek, serta membantu kelancaran
pelaksanaan kerja alat dalam hal repair dan maintenance.

Mengajukan dan menyeleksi pemakaian spare part untuk kebutuhan kegiatan
divisialatdilapat_xgm,pmyckdandibasecamp. 7
Mcwakili Manajer Alat untuk mengoperasikan alat di wilayahnya serta
mengkoordinasi dan menegakkan disiplin  karyawan yang menjadi
bawahannya. Juga mengusulkan penambahan, pengurangan atau pemindahan
karyawan.

Melaksanakan tugas-tngas lain yang ditetapkan oleh Manajer Divisi Alat.
Mendelegasikan scbagian wewenangnya kepada bawahan dan meminta

pertanggungjawaban wewenang yang didelegasikan tersebut.

18. Tugas dan wewenang Bagian Logistik.

a.

Mengadakan koordinasi dan memberikan laporan tentang pengadaan bahan

bakar, spare part dan pelumas pada wilayah operasinya.
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Mengarahkan dan menegakkan disiplin baik dirinya sendiri maupun
bawahannya, serta mengusulkan penambahan dan pengurangan karyawan
dalam bagiannya.

Mentaati prosedur-prosedur yang berlaku di bidangnya, serta melaksanakan
tugas-tugas lain yang ditetapkan Koordinator Lapangan.

Membartn Koord. Lapangan dalam hal menyeleksi dan  mengawas
penggunaan bahan bakar, petumas dan spare part di wilayah operasinya.

Memberikan otorisasi atas dokumen dan laporan sesuai sistem yang berlaku.

19. Tugas dan wewenang Operator atau Driver.

Merupakan orang yang menjalankan akfivitas dari kescluruhan alat untuk

menunjang kelancaran produksi atau aktivitas proyek.

a.

b.

Mengawasi dan mengendalikan bekerjanya alat di lapangan atau base camp.
Mengkonfirmasikan kondisi alat apabila repair dan maintenance diperiukan.
Mengoperasikan alat dan mengefisiecnkannya agar target produksi pekerjaan
terpenuhi, serta menjaga kebersihan dan keamanan alat selama beroperasi.

Tkut mencgakkan disiplin kerja karyawan dibagiaxmya serta melaksanakan

tugas-tugas lain yang ditetapkan Koordinator Lapangan.

20. Tugas dan wewenang Bagian Bengkel.

Merupakan bagian yang memberikan bantuan perbaikan pada alat, baik dalam hal

reparasi kecil atau penggantian suku cadang serta maintenance.

a.

Mengusulkan perbaikan atau penambahan alat ke bengkel Kantor Pusat serta
melaksanakan perbaikan alat atau maintenance di wilayahnya untuk

kelancaran kegiatan alat di proyck atau produksi wilayah.
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b. Memberikan jaminan keamanan terhadap peralatan bengkel untuk setiap
-- pesiodenya, juga terhadap jumlah stok bahan bakar dan pelumas.

c. Menegakkan disiplin kerja untuk dini sendiri atau lingkungannya serta
mengusulkan penambahan, pengurangan atau pemindahan karyawan dan
bagiannya.

d. Melaksanakan tugas-tngas lxin yang ditetapkan oleh Koord. Lapangan.

21. Tugas dan wewenang Bagian Administrasi dan Umum.

a. Meclaksanakan kebijakan Koord. Lapangan dalam hal kegiatan administrasi
scrta membuat laporan yang berkaitan dengan kegiatan di wilayahnya.

b. Menandatangani dokumen-dokumen dan laporan-laporan atas dasar sistem
otorisasi yang berlaku di wilayahnya.

c. Merapikan semma keassipan dan laporan di wilayahnya, mengusulkan
penmﬁbalmn, pengurangan atau pemindahan karyawan dalam bm serta
menegakkan disiplin kerja untuk diri sendiri dan lingkungannya.

d. Mengadakan usulan rapat dengan Koord. Lapangan dan melaporkan semua
hasilnya ke Manajer Divisi Alat dengan otorisasi Koord. Lapangan, serta
tugas-tugas lain yang ditetapkan olch Koord. Lapangan.

Jumlah dan rincian tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi

campuran aspal, adalah :

1. 1 operator Loader.

2. 1 operator APP dan 2 pembantu operator.

3. 2 operator AMP, 1 pembantu operator pengawas aspal dan 3 pembantu operator

pengawas agregat.
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4. 1 operator timbangan.

Jumilah dan rincian tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan
pengaspalan di lapangan, adalah :

1. 12 orang operator Dump Truck.

2. 1 orang mandor yang membawahi 4 operator, masing-masing 1 operator Asphalt
Sprayer, 1 operaior Asphalt Finicher, 1 operator Wales Tandem Roller dan 1
operator Pncumatic Tire Roller.

3. 7 orang tenaga kasar yang bekerja borongan berdasarkan ada tidaknya proyek

Jumlah jam kerja dalam 1 hari selama proyek bervariasi, tergantmng dari
kemampuan produksi AMP dan Asphalt Finisher di lapangan. Rata-rata jumlah jam
kerja perhari sclamma proyek adalah 8 jam per hari. Upah bagi para pekerja tetap
scbesar Upah Minimum Regional (UMR) yang berlaku di DI Yogyakarta, sedangkan
bagi tenaga kerja borongan upah yang diperolch berdasarkan upah borongan per

Untuk menghitung produktivitas tenaga kerja yang terlibat langsung dalam
produksi campuran aspal dan pelaksanaan pekerjaan dilapangan setiap hari kerja
digunakan rumus :

T . .
Pr. o otfllproduksnpcrhan '
Jumlah jam kerja orang per han

(2.2)
Total kebutuhan hotmix campuran ATB dan AC = 7762 Ton. Target produksi dan
7762

pelaksanaan per hari = 300 T/hari. Rencana waktu penyelesaian proyek = —3; =

25,87 harn = 26 hari, dengan jam kerja rata-rata per hari = 8 jam.
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Berdasarkan data diatas, produktivitas tenaga kerja yang direncanakan selama Proyek
Krasak Access Road berlangsung sebesar :
a. Produktivitas tenaga kerja di base camp (Jumlah TK = 11 orang) :

7762
= ———— = 3,393 T/jam kerja-or:
26 %118 1 erja-orang

b. Produktivitas tenaga kerja di lapangan (Jumlah TK = 24 orang) :

- T 1,555 T/jam kerja-orang
26x24x 8
Tabel 3.1 Produktivitas tenaga kerja
HarlKerjake | Total Pekerjaan per hari Produktivitas Tenaga Kerja
(Ton) DiBase Camp D! Lapangan
@) @) A @
1 187,600 2,132 0,977
2. 268,656 3,053 1,399
3. 229,284 2,606 1,194
4. 134,141 1,524 0,699
5. . .
s. 284,868 3237 1,484
7. 231,600 2,632 1,206
8. 287,184 3,263 1,496
9. 355,419 4,039 1,851
10. 170,896 1,942 0,890
11. .
12. 217,201 2,468 1,131
13,
14. -
15. -

} % . -
17. 330,622 3,757 1,722
18. 347,400 3,948 1,809
19. 349,716 3,974 1,821
20. 287,772 3,270 1,499
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Tabel 3.1 (Lanjutan)

{
@) @) 3) *
21, 370,302 4,208 1,929
22. 315,298 3,583 1,642
. 23. 410,010 4,659 2,136
24. 406,525 4,620 2,117
25. 355,034 4,034 1,849
26. 364,770 4,145 1,900
27. 275,178 | 3,127 1,433
28. 395,490 4494 2,060
29, 158.993 1,807 0,828
30. 347,887 3,953 1,812
31 336,835 3,828 1,754
32. 350,308 3.981 1,825
Jumlah 7769,000 88,294 40,463

Produktivitas tenaga kerja rata-rata selama pelaksanaan proyek (dihitung
berdasarkan jumlah hari kerja efektif = 26 har) :
a. Produktivitas tenaga kerja rata-rata di Base Camp :

88,294
26

= 3,396 T/jam kerja-orang

b. Produktivitas tenaga kerja rata-rata di lapangan :

40,463
26

= 1,556 T/jam kerja-orang

3.3 Perhitungan dan analisis material
Sumber agregat vang digunakan pada proyek ini berasal dari Nanggulon, Kulon
Progo, sedang aspal berasal dari Banyuwangi. Agregat vang digunakan terdiri dan :

1. Agregat alam, yaitu pasir.



2. Agregat vang melalui proses pengolahan atau pemecahan Ji APP (A4ggregate

Processing Plant).
Jenis aspal yang dipakai adalah aspal semen yaitu AC-20 dengan penetrasi 60 — 70.
Jenis campuran aspal yang diproduksi adalah Lapisan aspal beton (Laston) atau AC
(Asphalt Concrete) dan ATB (4sphalt Treated Base).
3.3.1 Pekerjaan campuran Laston (AC)
Lapisan aspal beton (Laston) atau AC (4sphalt Concrete) merupakan suatu
lapisan pada konstruksi jalan vang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang

mempunyai gradasi menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu.
Laston berfungsi untuk :
1. sebagai pendukung beban lalu lintas.
2. sebagai pelindung konstruksi dibawahnya dari kerusakan akibat pengaruh air dan
cuaca.
3. sebagai lapisan aus.
4. menyediakan permukaan yang rata dan tidak licin.
Sifat-sifat Laston adalah :
1. tahan terhadap keausan akibat lalu lintas.
2. Kkedap air.
3. mempunyai nilai struktural.
4. mempunyai stabilitas yang tinggi.
5. peka terhadap penyimpangan perencanaan dalam campuran.
Laston terdiri dari agregat kasar, agregat halus, filler (jika diperlukan) dan aspal

keras. Bahan harus terlebih dulu diteliti mutu dan gradasinya. Penggunaan hasil
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pencampuran aspal dari beberapa pabrik yang berbeda tidak dibenarkan walaupun
Jenis aspalnya sama.

Data material yang digunakan adalah data dari jobmix untuk pekerjaan AC bagi
pelaksanaan Proyek Krasak Access Road dengan perbandingan agregat (CA : MA :
FA : Pasir) dalam campuran adalah 15 : 30 : 23 : 32 (%) dcngankadaraspaldalmn
campuran = 6,5%.

Rencana campuran untuk pekerjaan AC Proyek Krasak Access Road dapat

dilihat pada Tabel 3.2 8/d Tabel 3.3
Tabel 3.2 Analisis gredasi material untuk pekerjaan AC
LOLOS SARINGAN (%)
No | JENISMATERIAL [T % | 3 | oot | mof | not6 | 5030 | 050 | 20100 | s0200
1. | HOTEBIN1I 100 | 154 | 28 1,1 0,8 0,6 0,5 c,4 04 0,3
2. | HOTBINII 100 | 100 | 63,2 | 1,6 07 | 0.5 [ 0,5 0,5 04 04
3. | HOTBINII 100 | 100 | 100 |85 | 1,7 | 15} 141 14 1,2 | 10
4. | HOTBINIV 100 | 100 | 100 | 100 | 94,3 | 823 | 630 | 365 | 24,5 | 1L0
5. | FILLER

Sumber : Hasil uji Lab. PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan, 1999

Tabel 3.3 Kombinasi campuran material untuk pekerjaan AC

1. | HOTBIN] 15 15 23 04 0,2 0,1 0.1 0.1 0,1 0.1 0,1

2. | HOTBINII 30 30 30 19 0,5 0,2 0,2 0,2 0,2 0.1 0.1

3. | HOTBINIII 23 23 23 23 19,7 0,4 0,3 03 03 03 0,2

4. | HOTBINIV 32 32 32 32 32 30,2 | 2651 202 1,7} 78 35

5. | FILLER

KOMBINASI AGG 100 | 873 ;] 744 | 524 | 309 | 271 | 208 | 123 | 83 39

SPESIFIKASI 100 |75-100 | 60-85 | 38-55 | 2740 1424 | 918 | 512 | 28

Sumber : Hasil upi Lab. PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan, 1999
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Perbandingan material dalam campuran AC :

Agregat : aspal 93.4:6,6

(CA : MA : FA : Pastr) : aspal

I

[(15:30:23:32)]: 6,6

CA : MA : FA : Pasir : aspal

Il

14.01 : 28,02 : 21,48 : 29,89 : 6.6
Batu : Pasir : Aspal = 63,51 :29,89:6,6
Untuk 1 tor produksi dipertukan :
Batu = 63,51%x 1000 kg = 635,1kg ~ 635kg
Setelah dipecah oleh store crusher menjadi :
CA = 140.1ke

MA = 2802kg

FA = 2148kg
Pasir = 29,89% x 1000 kg = 2899 kg
Aspal = 6,6%x1000kg = 66kg

Berat jenis material untuk pekerjaan AC adalah :

Bl batukali = 2,724 T/m’
BICA = 2,634 T/m’
BIMA = 2,651 T/m’
BIFA = 2.606 T/m’
BJ Pasir = 2.709 T/m’
BI AC = 2,323 T/m’

Tebal hamparpadat = 4cm = 0,04m
Panjang hampar AC dari Sta. Pos/d Pis; = 8091,5m | Lebarjalan=S5m

Kebutuhan hot mix AC = (8091.5x5)x0,04x2323 = 37593 ton
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Untuk mengetahui kinerja campuran AC diperiksa dengan Metode Marshall untuk
menentukan ketahanan (stabilitas) terhadap kelelahan plastis (flow) dari campuran aspal den
agregat. Hasi! uji campuran AC untuk Proyek Krasak Road Access dengan Metode Marshall
adalah sebagnai berikut :

BJ campuran AC = 2,323 T’
Stabilitas = 822Kg
Kelelehan plastis (flow) = 3,00 mm
VMA = 18,34%
VIM, rongga udara = 4,83%
Rongga terisi aspal = 75,64%

Hasil bagi Marshall (Marshall Quotient) = 2,69 KN/mm
3.3.2 Pekerjaan campuran ATB

ATB (Asphalt Treated Base) adalah campuran yang khusus diformulasi untuk
meningkatkan keawetan dan ketahanan kelelahan. Setiap penyimpangan dari
spesifikasi ini, khususnya pengurangan dalam kadar bitumen, memungkinkan tidak
berlakunya rancangan perkerasan proyck dan memerlukan pelapisan ulang yang lebih
tebal.

Data material yang digunakan adalah data dari jobmix untuk pekerjaan ATB
bagi pelaksanaan Proyck Krasak Access Road dengan perbandingan agregat (CA :
MA : FA : Pasir) dalam campuran adalah 30 : 19 : 11 : 40 (%) dengan kadar aspal
dalam campuran = 6,1%

Rencana campuran untuk pekerjaan ATB Proyek Krasak Access Road dapat

dilihat pada Tabel 3.4 s/d Tabel 3.5.
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Tabel 3.4 Analisa gradasi material untuk pekerjaan ATB

‘ LOLOS SARINGAN (%)

No | IENIS MATERIAL 28 | % | 38" | nod4 | no8 | no.16 | 10.30 | 10.50 | no.100 | no.200
1. | HOTBINI 100 | 154 | 28 L1 | 08 | 06 | 05 | 04 | 04 0.3
2. | HOTBINII :’ 100 100 | 63,2 1.6 0.7 0.5 0.5 0,5 0.4 0,4
3. | HOTBINIII 100 | 100 | 100 [ 855! 1,7 | 1,5 | 14 | 14 1,2 1,0
4. | HOTBINTV L100 | 100 | 100 _100 943 | 823 | 630 | 265 | 245 | 11,0

|
5. | FILLER
Sumber : Hasil uji Lab. PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan, 1999
Tabel 3.5 Kombinasi campuran material untuk pekerjaan ATB
1. | HOTBIN1 30 30 4,6 0.8 0,3 0.2 0,2 0,2 0,1 0,1 0,1
2. | HOTBINII 19 19 19 12 103 101 ] o1l | 01| 01| 01| o1
3. | HOTBINII 11 11 11 11 94 | 02 | 02 | 02 ! 02 | 01 0,1w

4. | HOTBINIV 40 40 40 40 40 37,7 | 33,1 252 | 146 9.8 4,4
5. | FILLER “

KOMBINASIAGG | 100 | 746 | 63,8 = 50 | 382 | 336 | 257 | 15 | 101 | 47
SPESIFIKASI 80-100 60-85 | 48-65 | 35-50 1930 | 13-23 | 715 | 1-8

Sumber : Hasil uji Lab. PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan, 1999

Perbandingan material dalam campurzn

Agregat : aspal

(CA : MA : FA : Pasir) : aspal

ATB :
= 939:6,1

= [(30:19:11:40)] : 6,1

CA :MA :FA : Pasir : aspal = 28,17 : 17,84 : 10,33 : 37,56 : 6,1
Batu : Pasir : Aspal = 56,34 :37,56 : 6,1
Untuk 1 ton produksi diperlukan :
Batu = 56,34% x 1000 kg = 563,4kg =~ 564 ke
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Setelah dipecah olen stone crusher menjadi
CA = 281.7kg
MA = 1784kg
FA = 1033kg
Pasir = 37,56% x 1000 kg = 375,6 kg
Aspal = 61%x 1000kg = €1Kkg

Berat jenis material untuk pekerjaan ATB adalah :

BJ batu kali = 2,724 T/m’

BJCA = 2,634 T/m’

BI MA = 2,651 T/m’

BIFA = 2,606 T/m’

BJ Pasir = 2,709 T/m’

BJATB = 2,316 T/m’
Tebal hampar padat = 4cm = 0,04 m

Panjang hampar ATB dari Sta. Pys/d Py;; = 8641,5 m ; Lebar jalan = 5 m
Kebutuhan hot mix ATB= (8641,5x 5)x 0,04 x2,316 = 4002,7 ton

Hasil uji campuran ATB untuk Proyek Krasak Road Access dengan Metode Marshall

adalah sbb :
BJ campuran AC = 2,316 T/m’
Stabilitas = 1165 Kg
Kelelehan plastis (flow) = 2,79 mm
VMA = 19,81%
VIM, rongga udara = 6,01%



Rongga terisi aspal = 69,70%

Hasil bagt Marshall (Marshall Quotient) = 4,09 KN/mm.

Dalam penyediaan material, PT. Perwita Karva sebelum proyek dilaksanakan
telah menyediakan minimal 40% dan total kebutuhan material. Dimana material-
material yang terdini dari agregat dan aspal didatangkan dari Nanggulan, Kulon Progo

dan Banyuwang.

3.4 Perhitungan dan analisis alat

Penelitian yang dilakukan pada Proyek Krasak Accseés Road dititikberatkan
pada penggunaan alat-alat berat dalam proses produksi campuran aspal dan
pelaksanaan pekerjaan pengaspalan di lapangan. Skema pemakaian alat berat mulai
dari produksi campuran aspal di AMP sampai dengan pelaksanaan pekerjaan

pengaspalan di lapangan dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Asphalt
storage
CA v
MA
APP AM |/ DT
FA P
Psr

¢
Asphalt Asphalt
E—JPTR 1 ETR ¢ Finisher ¢ Sprayer l DT

]
Keterangan :
APP = Agregate Processing Plant TR = Tandem Roller
AMP = Asphalt Mixing Plant PTR = Pneumatic Tire Roller
L = Loader DT = Dump Truck

Gambar 3.2 Skema penggunaan alat-alat berat pada produksi campuran aspal dan
pelaksanaan pekerjaan pengaspalan
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3.4.1 Alat produksi campuran aspal

3.4.1.1 Loader
Jenis Loader yang digunakan di PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan adalah
Wheel Loader Type Furukawa FL 200, dengan mesin gerak hidrolis. Kondisi

operasi dan pemeliharaan alat baik. Spesifikasi alatnya adalah sebagai berikut :

Kapasitas bucket (G7) 2
Efisiensi kerja (kondisi alat), E = 75%
Pemuatan bentuk V. dengan 7 = 0,2 menit

Kecepatan maju = 8 km/jam = 133,3 m/menit
Kecepatan mundur= 6 km/jam = 100 m/menit
Faktor bucket (pemuatan agak sulit) = 0,50

Sewa alat = Rp. 31.824,-/jam

D .D
Waktu siklus, Cm = ZF+2E+Z (2.8)

i

i
o
~3
W
3
5

Produksi Loader, Q = X xE 2.5)

Cm

60
(¢ xk )x——xE
Cm

i

i

, 60
(2%0,5) —— = 0,75
0,73

it

61,63 m’/jam




A. Produksi dan stock pile ke Stone Crusher

i

Lama kerja alat untuk tiap ton produksi

B. Produksi dan Stone Crusher ke AMP

Lama kerja alat untuk tiap ton produksi =

1. Pekerjaan campuran ATB

Il

Lama kerja alat untuk tiap 0,2817 T CA

i

Lama kerja alat untuk tiap 0,1784 T MA

Lama Kerja alat untuk tiap 0,1033 T FA

il

Lama kerja alat untuk tiap 0,3756 T Psr

fl

Jumlah lama kerja alat tiap 0,939 T agregat

2. Pekerjaan campuran AC

Lama kerja alat untuk tiap 0,1401 T CA

It

It

Lama kerja alat untuk tiap 0,2802 T MA

1

prod. I oadcr x Blbt.kali

1
61,64 x2,724

5,96 x 10 jam

1

prod. Loader x BJagg.

1x0,2817
61,64 x 2,634

1x0,1784
61,64 x 2,651

1x0,1033
61,64 x 2,606

1x0,3756
61,64 x2,709

_1-0.1401
61,64 x 2,634

1x0,2802
61.64 % 2,651

= 1,74x10® jam

I

Il

it

1,09x10 jam

6,41x10™ jam

2,28x10 jam

5,751x107jam

8.62x10™ jam

1,71x107 jam
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1x0,2148

Lama kerja alat untuk tiap 0,2148 T FA —
61,64 x 2,606

il

]

1,34x10™ jam

1x0,2989
61,642,709

i

Lama Kerja alat untuk tiap 0,2989 T Psr

fl

1,79x10® jam

Jumlah lama kerja alat tiap 0,934 T agregat

1

5.702x10>jam

3.4.1.2 Stonc Crusher
Jenis alat vang digunakan di Base Camp PT. Perwita Karya Piyungan adalah
Stone Crusher Tvpe San Bao PE 400. Kondisi operasi dan pemeliharaan alat

baik. Spesifikasi alat sebagai berikut :

Ukuran Jaw Crusher = 10" x 217

Setting Discharge Open = 2V

Kapasitas = 20 T/jam

Efisiensi kerja (kondisi alat), E =~ = 75%

Sewa alat = Rp. 37.272,26 /jam

a. Kapasitas produksi Coarse Aggregate (CA)

Setting saringan %" (Primary Crusher)

Lolos saringan = 15%
Tertahen = 85%
Kapasitas produksi CA = 85%x 20 T/jam
= 17 T/jam
1

i

I.ama kerja alat tiap 1 ton

Kap.prod




1
— = 0,058 jam
17

b. Kapasitas produksi Medium Aggregate (MA)

Setting saringan 4"
Lolos saringan
Tertahan

Kapasitas produksi MA

L.ama kerja alat tiap 1 ton

il

it

i

i

10%
90%
90% x 17 T/jam
15,3 T4Ham
1

Kap.prod

1 NN
— = 0,065 jam
15,3

c. Kapasitas produksi Fine Aggregate (FA)

Setting saringan 4”
Lolos saringan
Tertahan

Kapasitas produksi FA

Lama kerja alat tiap 1 ton

[4)

wn

i

952

95% x 15.3 T/iam
14,53 T4am

1

Kap.prod

LI 0,068 jam
14,53



3.4.1.3 Asphalt Mixing Plant (AMP)
Asphalt Mixing Plant (AMP) vang berada di PT. Perwita Karya Base Camp
Piyungan adalah AMP Type T SAP 800 AS. Spesifikasi alat ini adalah sebagai
berikut :

Efisiensi kerja, E = 0,8

?

Kapasitas batch, C= 800Kg = 08T
Mixing time, Cms = 50 detik = 0,833 menit
C-60-E
Produksi AMP, Q = F (2.3)
Cms
0.8-60-0
= _____9_;8 = 46,27 T/jam
0.833

3.4.2 Alat pelaksanaan pekerjaan pengaspalan

3.4.2.1 Dump Truck
Untuk pengangkutan campuran aspal dari AMP ke lokasi proyek Krasak Access
Road digunakan dump truck tvpe DT 070/MITSUBISHI BG 4066 AL A 1070

DA/PK.Kondisi operasi dan pemeliharaan alat baik. Spesifikasi alat adalah

sebagai berikut :

Efisiensi kerja, E = 0,75

Kecepatan rata-rata, V = 50 Km/jam

Jarak angkut, T = 45Km

Tonnase angkut rata-rata, Td = 14 Ton

Tonnase 1 x mixing AMP, T, = 800Kg = 0,8 Ton
Waktu 1 x mixing AMP, t, = 50 detik = 0,83 menit
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Cycle time (Cm)
Td 14
. Waktumuat = —-to = —-0,83 = 14,53 menit
To 0,8
2. Waktu tungeu, pemuatan lapangan = 30,00 menit
] , 2-L
3. Waktu perjalanan (p-p) = - 60 menit
2-45
= -60 = 108,0 menit
50
Cm = 152,53 menit = 2,54 jam

Td- .0
Produksi dump truck = E _ 14.0.75
Cm 2,54

4,13 Ton/jam (2.10)

3.4.2.2 Asphalt Sprayer
Asphalt Spraver adalah alat vano digunakan untuk pekerjaan pengaspalan
khususnya pekerjaan lapis permukaan jalan raya maupun landasan. Pekerjaan
lapis permukaan jalan rayva yang dilaksanakan pada proyek i adalah Prime
Coat dan Tack Coat. Asphalt Spraver vang diguhakan untuk provek ini adalah
type BKSD TS35, dengan kecepatan operasi + 10 Km/jam.
Kapasitas penvemprotan = 100 m/menit.
Luas daerah penyemprotan = 2,50 x 100 = 250 m*/menit.

Kebutuhan 1 ton campuran aspal untuk tiap m® luas jalan :

4002,7 o
= —— 2 = 108m
(8641,5+ 5)

10, .
Lama kerja alat untuk 1 ton campuran aspal = —— = 0,0432 mnt = 0,0007 jam
250
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3.4.2.3 Asphalt Finisher
Asphalt finisher adalah alat yang digunakan pada pekerjaan penghamparan,
dimana fungsinya adalah untuk menghamparkan campuran aspal beton yang
dituang dari dump truck ke dalam receiving hopper. Pada proyek Krasak
Access Road digunakan Asphalt Finisher NIGATA NF 130 VDM, dengan

kondisi operasi dan pemeliharaan alat baik. Spesifikasi alat adalah sebagai

berikut :

Efisiensi kerja alat, E = 0,75

Lebar penghamparan, W = 2,50 meter

Kecepatan kerja, V = 250 m/jam

Tebal lapisan. H = 4cm = 0,04 m

BJ campuran aspai = 23T’

Produksi asphalt finisher, Q = W.V.H.E.BJ (2.13)

= 2.50x250x0.04x0,75x23
= 43,125 T/jam
3.4.2.4 Wales Tandem Roller

Setelah campuran aspal beton selesai dihamparkan, maka campuran aspal tersebut
dipadatkan dengan cara digilas dengan compactor sampai mencapai tebal
perkerasan vang diinginkan serta kekuatan yang disyaratkan. Untuk pekerjaan
Proyek Krasak Access Road digunakan Tandem Roller type Tandem Lou Yang
2Y8/10.8 untuk penggilasan tahap pertama. Kondisi operasi dan pemeliharaan
alat baik. Spesifikasi alat adalah sebagai berikut :

Efisiensi alat, E = (0,75




Lebar efekiil’ pemadatan, L
Kecepatan, V

Tebal hampar padat, t

BJ campuran aspal

Jumlah passing, N

Produksi Tandem Roller

3.4.2.5 Pneumatic Tire Roller

i

H
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1,25 meter

1 Km/jam = 1000 m/jam
0,04 m

2,3 T/m’

2

V.¢.L-E-Bj

2.14
N (2.14)

1000-0,04-1,25-0,75-2,3
2

43,125 T/jam

Untuk tahap penggilasan atau pemadatan antara digunakan Pneumatic Tire

Roller, yang pada proyek ini adalah type SAKAI TS 150. Kondisi operasi dan

pemeliharaan batk. Spesifikasi alatnya adalah sebagai berikut :

Efisiensi alat, E

Lebar efektif pemadatan, L
Kecepatan, V

Tebal hampar padat, t

BJ campuran aspai

Jumlah passing, N

Produksi Pncumatic TR

I

0,75

1,70 meter

5 Km/jam 5000 m/jam
0,04 m
2,3 T/m®

12

V-t-L-E-Bj

2.14)
N (

5000-0,04-1,70-0,75-2,3
12

= 48,875 T/jam



3.4.2.6 Alat-alat bantu lainnya

Didalam pengerjaan pekerjaan pengaspalan Provek Krasak Access Road
dibutuhkan alat-alat bantu lain yang menunjang pekerjaan alat-alat berat di atas. Alat-
alat bantu tersebut antara lain :
1. Compressor, yaitu alat vang digunakan untuk membersihkan lapisan pondasi dari

debu dan kotoran.

)

Generator, yang digunakan untuk penerangan di malam harn.
3. Alat penunjang untuk pekerja, seperti cangkul, sekop, sarung tangan, sepatu, dil.
3.4.3 Koefisien alat

Koefisien atau lama kerja alat untuk tiap ton ATB dan AC adalah :

1. Wheel Loadur = 5,96 x 107 jam

2. Stone Crusher, untuk CA = (0,058 jam
untuk MA = 0,065 jam
untuk FA = 0,068 jam

3. AMP = 1/46,27 x 1 jam = 0,0216 jam

4. Dump Truck = 1/4,13x1jam = 0,2421 jam

5. Asp. Finisher = 1/43,125x 1 jam = 0,0232 jam

6. WIR = 1/43,125x 1 jam = 0,0232 jam

7. PTR = 1/48,875x 1 jam = 0,0205 jam

Untuk menentukan jumlah kebutuhan alat vang akan digunakan dalam proses
produksi dan pelaksanaan pekerjaan, tergantung dari total kebutuhan campuran aspal
atau volume pekerjaan dan alat vang paling berpengaruh selama proses produkst

maupun saat pelaksanaan pekerjaan pengaspalan. Total kebutuhan campuran aspal
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ATB + AC = 4002, 7 + 3759.3 = 7752 ton. Alat vang paling berpengaruh atau vang
dimanfaatkan secara optimal dalam produksi campuran aspal adalah AMP. sedang
untuk pelaksanaan pekerjaan di lapangan adalah asphalt finisher.
1. Kebutuhan alat untuk produksi campuran aspal di Base Camp :

a. 1 unit APP |

b. 1 buah loader

c. 1 unit AMP

2. Kebutuhan alat untuk pelaksanaan pekerjaan pengaspalan di lapangan :

Prod. AMP 4627

a. Jumlah dump truck = = = 11,2 =~ 12 buah
Prod.DT 4,13
Cmt
atau jumlah dump truck, M = m (2.12)
n-Cms
<
= 19233 444 ~ 12 buah
16-0,833
AMP 2
b. Jumlah asphalt finisher - Prod. - 4627 1,07 = 1 buah.
Prod. AF 43,125
Prod. AF 43,125
¢. Jumlah tandem roller = o0 = - = 1 buah.
Prod. TR 43,125

Prod. AF 43,125
d. Jumlah pneumatic tire roller = e = - = (0,88 ~ 1 buah.

Prod.PTR 48.875

Untuk mengetahui produktivitas alat tiap jam selama pelaksanaan provek dapat
dilihat dalam Tabel 3.6. Sebagai standar dipergunakan kapasitas AMP yang dianggap

vang paling mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan yaitu sebesar 46,27 T/jam.



Tabe! 5.6 Produktivitas alat

Hari Total Pekerjaan Produktivitas alat
l‘;’:a "g;‘:)" (Ton/jam)
{1 ) &)
I 187,600 22450
2. 268,656 33,582
| 3. 229,284 28661 |
| 4. 134,141 16,768
5. - -
6. 284,868 35,609
7. 231,600 28,950
8. 287,184 35.898
9, 355,419 44,427
10. 170,896 21,362
11. - -
12. 217,201 27,150
13. - -
714. - -
15. - -
16, - -
17. 330,622 41,330
18. 347,400 43,425
19. 349,716 43,715
20. 287,772 35970
21. 370,302 46,280 |
22. 315,298 39,412
23. 410,010 51,250
24. 406,525 50,816
25. 355,034 44,380
26. 364,770 45,596
27. 275,178 34,390
28, 395,490 49,440
29, 158,993 19,870
30. 347,887 43,486

89
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Tabel 3.6 (Lanjutan)
@ 2) 3)
31. 336,835 42,104
32. 350,308 43,789
Jumlah 7769,000 992,16
992,16

Rata-rata produktivitas alat =

= 38,16 T/jam
26

3.5 Perhitungan dan analisis biaya
3.5.1 Perhitungan dan analisis biaya produksi
Dalam pengelolaan bahan baku/material menjadi produk jadi yaitu campuran
aspal beton ATB dan AC dibutuhkan biava produksi yang meliputi :
1. Biaya tenaga kerja langsung.
2. Biaya bahan baku/material.
3. Biaya sewa alat.
4. Biaya overhead.
Untuk mengetahui biaya produksi tiap 1 ton fraksi agregat, perlu diketahui sewa alat

dan lama kerja alat untuk masing-masing fraksi. Sewa alat untuk produksi campuran

aspal adalah :

I

a. Stone Crusher = Rp. 43.686,66 /jam

b. Wheel Loader

Rp. 36.101,39 /jam

c. AMP Rp.316.919,07 fjam

1) Biaya produksi tiap 1 ton CA 0,058 x Rp. 43.686,66 = Rp. 2.533,83

i

2) Biaya produksi fiap 1 ton MA = 0,065 x Rp. 43.686,66 = Rp. 2.839,63
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3) Biaya produksitiap 1ton FA = 0,068 x Rp. 43.686,66 = Rp. 2.970,69
4) Biaya produksi Loader :
a) Untuk 1 ton agregat = lama kerja alat/ton x sewa alat

= 5,96.10” x Rp. 36.101,39 R

i
o
o

215,16
b) Untuk 1 ton campuran ATB

Biaya produksi untuk 0,939 ton agregat

»d

n

S

,9.10% x Rp. 26.101,39 = Rp. 212,99
¢) Untuk 1 ton campuran AC

Biava produksi untuk 0,934 ton agregat

i
)
©
)
=l
1o
o)
B

= 5§,9.10° x Rp. 36.101,39
5. Biava produksi AMP untuk 1 ton campuran :

= 0,0216 x Rp. 316.919,07 = Rp. 6.845,45

Harga pokok produksi bahan baku/material tiap ton, dimana harga batu kali yang
dicrushing atau dipecah tiap 1 ton @ Rp. 8.500,-

Tabel 3.7 Harga pokok produksi bahan baku/material tiap ton

! !
KETERANGAN SATUAN CA MA t FA
I. | Biaya Bahan Baku }
Batu Rp. 8.500,00 8.500,00 8.500,00
f
II. | Biaya Alat l
1. Loader Rp. 215,160 215,16 : 215,160
2. Stone Crusher Rp. 2.533,788 2.839,59 t 2.970,648
|
Biaya alat tiap ton Rp. 2.748.958 3.054,75 | 3.185.808
|
T
1. | Biaya overhead tiap ton Rp. ; 1,124,890 115548 | 1.168,580
IV. | Harga Pokok Produksi Rp. 12,373,850 12.710,23 % 12.854,390
tiap ton !




1.

Menentukan Harga Pokok Produksi ATB tiap ton

Tabel 3.8 Harga pokok produksi ATB tiap ton

92

No KETERANGAN SATUAN | KUANTUM HARGA JUMLAH
SAT.(RP.) (RP.)
1. | Bahan Baku:
a. A Ton 0.2817 17 373,85 348571
b. MA Ton 0,1784 12.710,23 2.267,46
c. FA Ton 0,1033 12.854,39 1.327.86
d. Pasir Ton 0,3756 7.000,00 2.629,20
e. Aspal Ton 0.0610 1.050.000,00 64.050,00
Jumliah bahan baku Ton 1,0000 73.760,23
II. | Sewa Alat:
a. Wheel Loader 0,0059 36.101,39 212,99
b. AMP 0,0216 ‘ 316.919.07 6.845,45
Jumlah sewa alat 7.058,44
IIl. | Biaya overhead 8.787,71
IV. | Harga pokok sebelum 96.664,82
terpasang
Pajak 9.666,48
Jumlah harga pekok 106.331,30
sebelum terpasang




2. Menentukan Harga Pokok Produksi AC tiap ton
Tabel 3.9 Harga pokok produksi AC tiap ton

No KETERANGAN SATUAN | KUANTUM HARGA JUMLAH
SAT. (RY) (RP.)
I. | Bahan Baku:
a. CA Ton 0,1401 12.373,85 1.733,98
b. MA Ton 0,2802 12.710,23 3.561.4i
c. FA ‘Ton 0,2148 12.854,39 2.761.12
d. Pasir Ton 0,2989 7.000,00 2.092,30
e. Aspal Ton 0,0660 1.050.000,00 69.300,00
Jumlah bahan baku Ton 1,0000 79.448 41
II. | Sewa Alat:
a. Wheel Loader 0,0059 36.101,39 212,99
b. AMP 0,0216 316.919,07 6.845.45
Jumlah sewa alat 7.058,44
1II. | Biaya overhead 9.356,53
1V. | Harga pokok sebelum 102.921,82
terpasang
Pajak 10.292,18
Jumiah harga pokok
sebelum terpasang 113.214,00

3.5.2 Perhitungan dan analisis biaya pelaksanaan pekerjaan

Dalam pelaksanaan pekerjaan pengaspalan dengan menggunakan campuran aspal

beton ATB dan AC dibutuhkan biaya pekerjaan yang meliputi :

1.

=

W

Biaya tenaga kerja.

Biaya bahan bakw/material.

Biaya sewa alat.

Biaya overhead.
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a. Menentukan biaya tenaga keria.
Alat vang memerlukan mandor dan tenaga kerja kasar sebagai tenaga operasional
adalah Asphalt Finisher dengan produksi tiap jam = 43,125 ton. Jumlah pekerja
yang dibutuhkan vaitu 1 mandor dan 7 pekerja kasar. Jumlah jam kerja per hari =
8 jam.
Kapasitas Asphalt Finisher dalam 1 hari = 8 x 43,125 = 345 ton
Tiap 1 unit Asphalt Finisher memerlukan :

1) Pekenja kasar

7x8 = 56jam

2) Mandor

i

1x8

8 jam

Kocfisien tenaga kerja untuk tiap ton ATB dan AC :

It
b
[
g
=

il

1) Pekerja kasar 0,1623 jam

2) Mandor

1
"
[—
-
2
=]

!

= 0,0232 jam

b. Biaya sewa alat :

i

1) Dump truck Rp. 19.194,00/jam:

2) Asphalt Sprayer = Rp. 5.500,00/jam

I

3) Asphalt Finisher Rp. 32.389,17/jam

4) Walles Tandem Roller

]

Rp. 17.193,60/jam

5) Pneumatic Tire Roller Rp. 26. 703,13/jam
c. Menentukan biaya pekerjaan masing-masing alat untuk 1 ton campuran :

1) Dump truck

0,2421 x Rp. 19.194,00 = Rp. 4.646,87

2) Asphalt Sprayer = 0,0007 x Rp. 5.500,00

i

Rp. 3,85

1!
il

3) Asphalt Finisher 0,0232 x Rp. 32.389,17 = Rp. 751,43



4) Walles Tandem Roller

5) Pneumatic Tire Roller

il

0,0232 x Rp. 17.193,60

0,0205 x Rp. 26.703,13

!

Rp.

I

Rp.

368,89

547,41

1. Menentukan harga pekerjaan campuran ATB (Total hot mix ATB = 4002,7 ton)

Tabel 3.10 Harga pekerjaan campuran ATB

No KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS HRG.SAT. TOT.HARGA
KOMPONEN | (Rp/Ton)
1. | Tenagakerja:
a. Pekerja kasar 0,1623 2.587,80 420,00
b. Mandor 0,0232 461,50 10,71
1. | Matenal :
ATB Ton 1,0000 106.331,30 106.331,30
Aspal Liter 10,330 756,38 781341
11 | Alat:
a. Dump truck Ton 0,2421 19.194,00 4.646 87
b. Asphait Sprayer Ton 0,0007 5.500,00 3,85
¢. Asphalt Finisher Ton 0,0232 32.389,17 751,43
d. Walles Tandem R. Ton 0.0232 17.193,60 398,89
e. Pneumatic Tire R. Ton 0.0205 26.703,13 547,41
f Alat bantu lainnya 200,00 200,00
IV. | Overhead 12.112,3%
V. | Harga Total 133.236,26
PPN 13.323,63
Harga total + PPN 146.559,88
Total harga pekerjaan ATB = 4002,7 ton x Rp. 146.559,88 /ton

Rp. 586.635.231,70




2. Menentukan harga pekerjaan campuran AC (Total hot mix AC = 3.759,3 ton)

Tabel 3.11 Harga pekerjaan campuran AC
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No KOMPONEN SATUAN | KUANTITAS HRG.SAT. TOT.HARGA
KOMPONEN (Rp./Ton)
I. | Tenaga kerja :
a. Pekerja kasar 0,1623 2.587.50 426,00
b. Mandor 0,0232 461,50 10,71
II. | Matenial :
AC Ton 1,0000 113.214,00 113.214,00
Aspal Liter 3,2600 1.027,30 3.348,00
II. | Alat:
a. Dump truck Ton 0,2421 19.194,00 4.646,87
b. Asphalt Sprayer Ton 0,0007 5.500.00 385
¢. Asphait Finisher Ton 0,0232 32.389,17 751,43
d. Walles Tandem R. Ton 0,0232 17.193,60 398,89
e. Pneumatic Tire R. Ton 0,0205 A 26.703,13 547,41
f Alat bantu lainnya 200,00 200,00
IV. | Overhead 12.354,12
V. | Harga Total 135.895,28
PPN 13.589,53
Harga total + PPN 149.484 80

Total harga pekerjaan AC

Total pekerjaan ATB dan AC

i

3.759,30 ton x Rp. 149.484,80/ton

Rp. 561.958.208,60

Rp. 586.635.231,70 + Rp. 561. 958.208,60

= Rp. 1.148.593.440,30
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3.6 Analisis metode

3.6.1 Metode pelaksanaan produksi campuran aspal

Proses pencampuran aspal beton campuran panas dilakukan pada suhu 140°C
hingga siap dihamparkan di lapangan dikerjakan pada Asphalt Mixing Plant (AMP).
Sebagai bahan baku campuran aspal beton adalah agregat bergradasi tertentu dan
aspal panas dengan komposisi campuran yang diberikan pada spesifikasi.

Pada penelitian Tugas Akhir ini, campuran aspal yang dihasilkan adalah AC dan
ATB, dimana urutan metode pelaksanaannya adalah sama. Perbedaannya terletak
pada kombinasi campuran material yang menentukan berat dari masing-masing fraksi
agregat, pasir dan aspal. Ini akan menentukan stabilitas dan kekuatan sesuai
persyaratan yang diminta.

Untuk memperoleh gradasi butiran sesuai spesifikasi dari batu kali yang ada di
stock pile, diperlukan pemecahan pada Stone Crusher. Tahap-tahap pekerjaan
pemecahan batu di APP dan penggunaan jenis-jenis crushernya antara lain :

1. Pemecahan tahap pertama oleh Primary Crusher, biasa dipergunakan :

a. Jaw Crusher (peniecah type rahang)

b. Gyratory Crusher (pemecah giratori)

c. Impact Crusher (pemecah type pukulan)

o

Pemecahan tahap kedua oleh Secondary Crusher, biasa dipergunakar: :
a. Cone Crusher (pemecah type konus)
b.Roll Crusher (pemecah type silinder)

¢. Hammer Mill (pemecah type pukulan)
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3. Pemecahan-pemecahan selanjutnyva jika diperlukan oleh Tertiary Crusher,

digunakan :

a. Roll Crusher (pemecah type silinder)
b.Rod Mill (pemecah type batang)

c. Ball Mill (pemecah type bola)

Stone Crusher milik PT. Ferwiia Karya Camp Pivungan adalah merk SANBAO
Type PE 400 buatan China, dengan tahun pembelian 1994.

Dalam prose produksi, Wheel Loader digunakan untuk mengangkut batu pecah
dari stock pile ke Stone Crusher, dan dari penimbunan fraksi CA, MA, FA dan stock
pile pasir ke cold bin atau penyimpanan dingin AMP. Di AMP, campuran aspal beton
diproduksi melalui proses sebagai berikut :

1. Agregat kasar (CA), agregat sedang (MA), agregat halus (FA) dan pasir
dimasukkan sesuai dengan proporsi dari perencanaan campuran (mix design).

Kemudiar diangkut dari cold bin ke dryer dengan menggunakan cold elevator.

o

Di drver, agregat dipanaskan dengan menggunakan burner yang dipasang pada
ujung bawah dryer sedangkan pemasukan agregat melalui corong yang dipasang
pada ujung atas dryer vang disebut counter flowdrver.

3. Agregat yang telah dipanaskan dibawa oleh clevator panas ke bagian pengendali
gradasi yang berupa saringan panas. Di bagian ini, partikel agregat dengan ukuran
lebih besar dari yang disyaratkan akan dibuang dan agregat lain kemudian
disimpan setelah disaring sesuai saringan yang ditentukan pada pengendali gradasi

ke dalam bin panas (hot bin) yang diletakkan di bawah pengendali gradasi.
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4. Di hot bin, agregat panas disimpan sementara sebelum dicampur ke dalam
pugmill. Agregat yang telah diayak dengan menggunakan pengendali gradasi
disimpan ke dalam bin-bin vang tersedia. Masing-masing bin mempunyai pintu
yang dapat ditutup dan satu sama lain dipisahkan oleh dinding. Untuk menghindari
terjadinya pencampuran pada bin-bin akibat terlalu penuhnya bin tersebut, maka
hct bin wmempunyai overflow chuies yaitu bagian yang dapat membuang kelebihan
agregat yang tertimbun.

5. Agregat kemudian ditumpahkan ke dalam pugmill sesuai proporsi dalam mix
design, dimulai dani fiaksi agregat paling kasar sampai dengan yang paling halus
dengan mempergunakan hopper timbangan. Timbangan dilakukan secara
akumulatif.

6. Agregat kemudian dicampur kering selama tidak kurang dari 4 detik di dalam
pugmill, dan selanjutnya ditempat i campuran agregat panas tersebut
disemprotkan aspal panas dengan kadar bitumen vang telah ditentukan. Agregat
dan aspal panas dengan suhu 145°C kemudian diaduk kembali selama kurang
lebih 30 — 75 detik. Setelah pencampuran dilakukan dengan baik dan merata,
kemudian pintu pugmill dibuka untuk mengeluarkan aspal beton campuran panas
ke dalam dump truck untuk diangkut dan selanjutnya memulai pencampuran
berikutnya. Suhu campuran aspal berkisar pada 145°C. Kapasitas 1 x mixing yang
dilakukan sesuai kapasitas batch yaitu 800 Kg dengan waktu mixing rata-rata 50
detik Untuk pemuatan tiap dump truck sesuai kapasitasnya dilakukan 16 x mixing
campuran aspal. Pencampuran berhasil baik jika pugmill tidak terlalu penuh dan

tidak terlatlu kosong.
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3.6.2 Metode pelaksanaan pekerjaan pengaspalan

Sebelum campuran aspal panas dihampar dan dipadatkan, terlebth dulu
dilakukan pekerjaan perawatan lapis permukaan (Surface Treatment). Pekerjaan
perawatan lapis permukaan atau lapis pengikat ini menggunakan Asphalt Sprayer yang
meliputi pekerjaan :

1. Prime Coats, vaite pemberan lapis aspal cair pada permukaan base-course
dengan tujuan untuk mengikat debu-debu dan mineral-mineral yang lepas
schingga menjadi kokoh dan keras permukaannya serta meningkatkan kekuatan
adhesi antara base~course dan lapisan permukaan (surface course). Aspal yang
digunakan adalah jenis MC-70 dengan perbandingan aspal : minyak tanah
(kerosene) = 60 : 40 (%). Takaran pemakaian aspal 0,95 liter/m’>. Suhu
penyemprotan berkisar antara 55-60°C dan kecepatan operasi rata-rata 10

Km/jam.

)

Tack Coats, yaitu pemberian lapis aspal cair pada permukaan lapisan ATB untuk
memberikan ikatan vang kuat antara lapisan ATB dan lapisan AC. Aspal yang
digunakan adalah aspal murni AC-20 dengan penctrasi 60-70. Takaran pemakaian
aspal 0,30 liter/m2. Suhu penyemprotan 60°C dan kecepatan operasi rata-rata 10
Km/jam.

Tahapan pelaksanaan pekerjaan lapis permukaan adalah sebagai berikut :

1. Untuk pekerjaan Prime Coats, sebelum penyemprotan dilakukan, base-coursenya
harus memenuhi syarat-syarat yang dikehendaki baik ketinggian dan

kepadatannya. Kemudian permukaannya dibersihkan dari kotoran dan debu
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dengan compressoi. Panjang permukaan yang akan disemprot diukur dan
ditandai.

Bahan aspal disemprotkan merata diseluruh permukaan sesuai takaran
pemakaiannya. Lebar bidang penyemprotan dilebihkan 20 cm sebagai bidang
dan diberi agrecat penvtup setelah penyemprotan sekali jalan pada jalur
sebelahnya telah selesai dilaksanakan.

Setelah penyemprotan selesai, setiap daerah yang tergenangi bahan pengikat yang
berlebihan secara terus menerus didistribusi ulang melintang diatas permukaan
yang telah disemprot, dengan menggunakan sikat ijuk atau alat sapu dari karet.
Lapisan pengikat dibiarkan kering selama 4-6 jam agar meresap kedalam lapisan
pondasi dan mengeras secara penuh untuk mencegah terjadinya aliran aspal ke
prermukaani dan pelunakan lapis berikutnyva. Setelah kering, baru lapisan
permukaan dipasang. Waktu pelaksanaannva minimum 48 jam dan tidak lebih dan
14 hari, tergantung dari lala lintas, cuaca, bahan pengikat dan bahan pondasi yang
digunakan.

Tahapan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan untuk lapisan permukaan pada

Proyek Krasak Access Road dilakukan sebagai berikut :

1.

Pengangkutan

Pengangkutan campuran aspal panas (hot mix) dilekukan dengan menggunakan
dump truck berkapasitas 14 ton. Jarak angkut dari base camp ke lokasi
pengaspalan kira-kira sejauh 45 km. Dengan kecepatan rata-rata dump truck 50

km/jam, waktu vang dibutuhkan untuk sampai ke lokasi pengaspalan kira-kira 1
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jam. Pada proyek ini jumlah dump truck yang digunakan sebanyak 12 buah.
Uniuk menghindari penurunan suhu yang beriebihan sclama  pengangkutan,
campuran aspal ditutupi dengan terpal. Schingga penurunan suhu yang terjadi

berkisar 15°C, dari 145°C menjadi sckitar 130°C.

. Penghamparan.

Sebelum dilakukar penghamnaran, Lpisan pondasi terlebih dule dibersibkan dari
kotoran dan debu dengan menggunakan compressor. Campuran aspal panas
ditnang ke asphalt finisher yang kemudian akan bergerak menghamparkan
campuran aspal dengan tebal hampar kira-kira 5 cm. Suhu campuran pada saat

dihamparkan adalah 120°C.

. Pemadatan.

‘Pcmadatandi]akukmdalamZtahap,yaitu:

1. Tahzp pemadatan pertama
Setelah campuran aspal digelar kemudian langsung dipadatkan dengan suhu
120°C. Pada tahap ini digunakan alat pemadat yaits Wales Tandem Roller
merk Lou Yang 2Y8/10.8, dergan kecepatan operasi 2 Km/jam. Penggilasan
dilakukan sectelah campuran aspal dihampar sepanjang tiap 50 meter, dimulai
dari tepi jalan ke tengah. Banyaknya lintasan pada tahap pemadatan int
sebanyak 2 passing. L.ama penggilasan 20 menit.

2. Tahap pemadatan kedua
Tahap pemadatan ini dilakukan kira-kira 10 menit sctelah tahap pemadatan
pertama sclesai, dengan suhu kira-kira 110°C. Alat yang digunakan adalah

Pncumatic Tire Roller merk SAKAI TS 150 dengan kecepatan operasi §



103

Km/jaia. Pemadatan dilakukan mulai dari tepi ke bagian tengah dengan jumlah
banyaknya Eintasan adalah 12 passing dalam waktu kurang lebih 30 menit.
Tebal hampar padat yang dihasilkan adalah 4 cm.

Pada bagian sambungan memanjang, pemadatan dilakukan dengan meletakkan
alat pemadat pada bagian yang dipadatkan, kurang lebih 10 cm bagian roda
bergerak meuggilas tepi yang belum dipadatkao dan bergerak sedikit demi sedikit
melewati sambungan dengan 2 lintasan. Kemudian alat pemadat menggilas
kembali dari bagian pinggir ke tengah. Sambungan memanjang diatur sedemikian
rupa agar sambungan yang berada di lapisan paling atas akan berlokasi di pemisah

Untuk bagian sambungan melintang dipasang secara bertahap dengan
minimum jarak antara sambungan melintang pada ATB dan sambungan
ﬁeﬁntangpadaACsckitarﬁm

Hasil pelaksanaan pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam satu hari kerja

efektif selama proyek berlangsung dapat dilihat pada Tabel 3.12 berikut.

Tabe! 3.12 Hasil pelaksanaan pekerjaan setiap har kerja

Hari Pekerjasn ATB P AC Total
Ko | Kamam Kiri Kanan Kiri Peleriaan o

@) 2) ) &) “ o ©

1 P173 &/d P157-10 187,600

a2 P173 w/d P150-10 2%8,656

3. P157-10 /d P137 R 229,284

4. P137 /d P125430 134,141

s. - - - -

6. P150-10 8/d P126-40 284,868

7. P126 s/d P105 231,600
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Tabel 3.12 (Lanjutan)

4] @ &) ® &) ®)
8. P125+30 »/d P161 287,184
9. P105+2S5 s/d P136+5 355,419
10. P153 w/d P162+7 170,896
11 - - - - -
12, o P162 8/d P143+15 217,201
13. - - -

14. - - - - -
15. - - - - -

-16. - - - - -

17. P10S o/d P93420 P133 o/d P136+3 330,622
18. P93+420 s/d P63+20 347,400
19. P63-10 o/d P93 349,716
20. P93 ¢/d P161 P105+2S o/d P89+3 287,772
21. P574+10 /d P63+20 P89S x/d P63-+20 370,302
2. P63-10 8/d P33 PS7+10 s/d P49 P63420 w/d PS4+10 315,208
7, P143+15 £/d P108 410,010
M. P108 s/d P73 406,525
25, P53 o/d P4S P49 o/d P43 P73 «/d PS3420 355,034
26. P30+2S s/d P45 HI0 P43 s/d P26+10 364,770
27. PAS+10 o/d PAB P53420 a/d P32+425 | P48+25 #/d PS4 +10 275,178
28. P30+23 /d P1344S P4842S o/d P31 395,490
29, P13+4S /d PO 158,993
30. P26+10 8/d PO P31 &/d P27 347,887
31 P32425 s/d P3425 336,835
32 P3+25 s/d PO P27 s/d PO 350,308

Jumlah 7769,00

Dari Tabel 3.12 dapat dilihat bahwa ada hari-hari tertentu dimana tidak ada

kegiatan di lokasi pekerjaan, yaitu pada hari kerja ke-5, ke-11 dan har kerja ke-13

sampai dengan ke-16. Pada hari-hari kerja tersebut pekerja tidak dimobilisasi ke lokasi

pekerjaan. Pekerjaan tidak dilaksanakan, karena pada hari-hari tersebut yaitu pada hari




105

kerja 0-5 dan ke-11 cuaca tidak mendukung karena hujan deras, sedangkan pada hari

kerja ke-13 sampai ke-16 asphalt finisher rusak dan harus diperbaiki.

3.7 Tinjauan Pasar

Pemasaran produksi campuran aspal pada PT. Perwita Karya ditangani olech

Divisi Pemasaran yang berdiri sendiri dan berkedudukan di Kantor Pusat, bukan di

Base Camp Piyungan. Divisi Pemasaran ini bertugas untuk menangani masalah

bagaimana memperolch proyek-proyek konstruksi yang memeriukan campuran aspal,

baik proyck pembangunan maupun proyek peningkatan jalan dan jembatan,
khususnya di wilayah DI. Yogyakarta dan sckitarnya. Promosi yang dilakukan olch

PT. Perwita Karya adalah dengan cara :

1.

2.

Memperkenalkan produk campuran aspal dari segi kualitas.
Memperkenafkan produk campuran aspal dari segi biaya.
Melakukan pendekatan dan pembinaan hubungan yang baik dengan pemilik
proyek.
Pemasaran dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :
Mengikuti pelelangan atau tender.
Atas permintaan langsung dari kontraktor pelaksana.
Penunjukan langsung oleh pemilik proyek.
Pemesanan dan pembelian campuran aspal beton olch kontraktor pelaksana.

Target pemasaran produk campuran aspal beton PT. Perwita Karya pada Tahon

Anggaran 1998/1999 adalah scbesar 70.000 ton/tahun.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan Sumber Daya Manusia
Dalam pengelolaan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja, PT. Perwita

Karya memperhatikan prinsip-prinsip :

1. Memadukan karyawan dengan pekerjaan.
Masing-masing tenaga kerja ditempatkan pada bagian yang sesuai dengan
kemanipuan dan keterampilan mereka. Jumlah karyawan sesuai dengan jumlah
pekerjaan, sehingga tidak ada karyawan yang tidak memiliki pekerjaan/tugas.

2. Menetapkan standar-standar pelaksanaan pekerjaan.
Semua karyawan yang ada pada PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan
ditempatkan dalam bagian-bagian atan unit-unit organisasi (dapat dilihat dalam
Gembar 3.1 Struktur Organisasi Base Camp Piyungan pada Bab II), sehingga
setiap tenaga kerja telah mengetahui tugas dan wewenang yang dimilikinya

3. Memberikan penghargaan atas prestasi kerja
Sistem pemberian upah/gaji pada PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan
didasarkan pada sistem golongan. Penggolongan ini dilakukan menurut tingkat
keahlian dan prestasi kerja masing-masing karyawan, dimana karyawan yang
memiliki tingkat keahlian dan prestasi kerja yang baik dapat dipromosikan ke

tingkat golongan yang lebih tinggi.

106
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4. Menjamin supervisi yang baik.
Agar setiap karyawan dapat menjalankan tugas dan wewenangnya secara baik,
maka Kepala Base Camp melakuken supervisi atan pengawasan terhadap
jalannya kegiatan yang menjadi tangeung jawab masing-masing karyawan secara
baik dan terarah.

Semua ienaga kerja yaug berada di PT. Perwita Karyn Base Camp Piyungan
adalah pekerja tetap, kecuali tenaga kerja kasar/burub yang dibayar secara
borongan setiap ada proyek. Bagi para pekerja tetap, jika perusahaan tidak sedang
melaksanakan suatu proyek tertentu atau memproduksi campuran aspal dalam jangka
waktu cukup lama, maka akan dirumahkan sementara dengan tetap mendapatkan gaii
pokok. Jika perusahaan kembali berproduksi atau mengerjakan suatu proyek, maka
mereka akan dipanggil untuk bekerja kembali.

Bagi tenaga kerja kasar yang bekerja di lapangan, mereka merupakan tenaga
kerja lepas vang tidak terikat kerja dengan PT. Perwita Karya Mereka hanya
digunakan sewaktu-waktu setiap ada proyek.

Untuk menentukan tingkat keefektifan dan efisiensi penggunaan sumber daya
manusia dalam proses produksi campuran aspal maupun pelaksanaan pekerjaan
pengaspalan dilapangan ditentukan produktivitas sebagai ukuran

Pada Bab Il Tabel 3.1 vang menunjukkan tingkat produktivitas tenaga kerja
baik vang terlibat dalam proses produksi campuran aspal maupun yang bekerja
dalam pelaksanaan pengaspalan di lapangan selama proyek berlangsung dapat
dilihat bahwa tingkat produktivitas tenaga kerja per han bervariasi. Hal ini

dipengaruhs oleh



108

1. Kondisi fisik di lapangan, yaitu keadaan cuaca yang tidak memungkinkan
pekerjaan dilaksanakan Selama Proyek Krasak Access Road beriangsung, ada
hari-hari dimana turun hujan sehingga produksi aspal dihentikan karena
campuran aspal tidak dapat dihampar dan dipadatkan.

2. Kerusaken alat, seperti AMP dan asphalt finisher yang merupakan alat-alat yang
paling cptimal pemaniaatannya didalam pelaksanasn produlsi campuren agpal
dan penyelesaian pekerjaan di lapangan Alat yang rusak mengakibatkan
pekerjaan di base camp dan di lapangan dihentikan sampai alat dapat
diperbaiki atau diganti dengar: alat yang lain.

Dengan target produksi dan pelaksanaan pekerjaan sebesar 300 T/hari,
diperoleh standar produktivitas tenaga kerja di base camp sebesar 3,393 T/jam
kerja-orang dan standar produktivitas tenaga kerja di lapangan gebesar 1,623 T/jam
kerja-orang. Sedangkan produldiv'itas tenaga kerja rrata-mta untuk base camp
gebesar 3,396 T/jam kerja-orang dan untuk di lapangan sebesar 1,624 T/jam kerja-
orang. Ini menunjukkan bahwa produktivitas tensga kerja rata-rata di base camp
dan di lapangan telsh memenuhi standar produktivitas yang ditetapkan untuk proyek
ini.

Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa dengan memperhatikan
prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya manusia dan terpenuhinya standar
produktivitas tenaga kerja, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan sumber daya
manusia sebagai tenaga kerja pada PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan cukup
efektif dan efisien.
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4.2 Pembahasan Moterial

Dalam manajemen produksi campuran aspal, material yang digunakan adalah
agregat dan aspal. Agregat yang digunakan berupa agregat kasar, agregat sedang,
agregat halus dan pasir. Komponen agregat campuran dinyatakan dalam fraksi
rencana yang terdiri dari :
1. CA (Coarse Aggregate), yaitu fraksi agregat kasar.
2. MA (Medium Aggregate), yaitu fraksi agregat sedang,
3. FA (Fine Aggregate), yaitu fraksi agregat halus.
Aspal yang digunakan adalah Asphalt Cement (AC) dengan penetrasi 60 — 70. Aspal
dengan penetrasi ini biasa digunakan didacrah yang bercuaca panas atau lalu lintas
dengan volume tinggi.

Campuran aspal yang digunakan pada proyek ini adalah ATB (4sphalt Treated
Emej dan ;A.C (Asphalt Concrete). Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas dari
campuran aspal adalah :

1. absorbsi aspal

2. kadar aspal efektif

3. rongga antar butir (VMA)

" 4. rongga udara dalam campuran (VIM)
5. gradasi agregat

Sifat campuran harus sesuai standar yang telah ditentukan dalam buku
spesifikasi perencanaan campuran aspal yang diterbitkan oleh Departemen Pekerjaan

Umum, Dirjen Bina Marga.
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Gradasi dari kombinasi campuran material untuk campuran ATB dan AC

dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kombinasi campuran material

ATB AC
Ukuran Ayakan
Kombinasi Agg. | Spesifikasi |Kombinasi Agg.| Spesifikasi
RIL 100 80 - 100 100 100
% 74,6 873 75-109
g 63,8 60 —80 744 60 — 85
No. 4 50,0 48 - 65 524 38-55
No. 8 382 35-50 30,9 27-40
No. 16 336 27,1
No.30 25,7 19-30 208 14-24
No. 50 15,0 13-23 123 9-18
No. 100 10,1 7-15 83 5-12
No. 200 47 1-8 39 2-8

Kurva gradasi kombinasi agregat tidak menunjukkan penyimpangan yang tajam

dan terletak diantara batas-batas gradasi (tihat Lampiran).

Tabel 4.2 menunjukkan persyaratan sifat campuran aspal untuk campuran

ATB (4sphalt Treated Base) dan AC (Asphalt Concrete).



Tabel 4.2 Persyaratan sifat campuran -

111

ATB AC
SIFAT CAMPURAN
Hasil Ugi Spesifikast Hasfl Ujt Spesifikasi
Kadar aspal total min (terhadap 6,10 min 6,0 6,60 43-70
berat total)
Kadar rongga udam dan
campuran padat (% terhadap 6,01 4-8 4,83 3-6
volume total campuran)
Marshall Quotient (AASHTO T 4,09 1,2~ 5,0 2,69 1,850
245-78) (KN fmm)
Stabilitas Marshall (AASHTO T 1165 min. 750 322 750 — 850
245-78) (Kg)
Stabilitas Marshall tersisa setelah . .
perendaman selama 24 jam pada 85,02 mm. 75 75,06 min. 75
60°C (% ‘terhadap stabilitas
semula)
Rongga terist aspal 69,70% 60 — 80% 75,64% 60 — 80%

‘Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa semua sifat campuran untuk proyek ini

terpenuhi, sehingga dapat dikatakan bahwa perencanaan campuran aspal untuk

proyek ini baik.

Dalam hal persediaan material, sebelum memulai suatu provek PT. Perwita

Karya Base Camp Piyungan telah mempersiapkan minimal 40% dari total material

yang dibutuhkan dan untuk pemyediaan material berikutnya diatur dengan

menggunakan jadwal pengiriman material dari masing-masing sumber material ke

base camp. Jadwal ini disesuaikan dengan produksi campuran aspal di AMP,

sehingga keterlambatan yang diakibatkan kurangnya persediaan material dapat

dihindari. Aspal didatangkan dari quarry milik PT. Perwita Karya yang berada di

Banyuwangi yang juga melayani kebutuhan aspal untuk AMP-AMP lain milik PT.

Perwita Karya.
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Penyediaan material berupa agregat kasar, sedang dan halus dilalukan sendiri
oleh PT. Perwita Karya apabila keadaan memungkinkan Maksudnya waktu
pelaksanaan proyek tidak mendesak, sehingga masih memungkinkan perusahaan
untuk menyediakan material sendiri. Penyediaan agregat ini dengan cara
mendatangkan batu blondos yang kemudian dipecah di APP (Aggregate Processing
Plant) menjadi frakei-frakei agregaf.

Jika keadaan tidak memungkinkan perusahaan menyediakan fraksi-fraksi
agregat tersebut, perusshaan harus membeli dari APP lain dengan resiko harga
material akan lebih mahal daripada memecah sendiri. Dalam proyek ini, PT.
Perwita Karya menyediakan material sendiri dengan cara memecah batu blondos di
APP Base Camp Piyungan.

Untuk mengontrol jumlah campuran aspal yang diproduksi, sebelum campuran
dikirim ke lokasi proyek dilakukan penimbangan di base camp. '

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa dari segi kualitas, campuran aspal yang
diproduksi memenuhi spesifikasi yang ditetapkan. Dari segi ketersediaan material,
tidak ada kendala, karena material tersedia dalam jumlah yang cukup dan
pengiriman material dari lokasi sumber material ke base camp tiba tepat wakty
sesuai jadwal yang ditentukan. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam pengelolaan

material untuk proyek ini cukup baik.

4.3 Pembahasan Alat

Pada produksi campuran aspal sampai dengan campuran tersebut dihampar
dan dipadatkan di lapangan, alat-alat yang digunakan adalah Loader, APP
(Aggregate Processing Plant), AMP (Asphalt Mixing Plant), Dump Truck,

Asphalt Finisher, Tandem Roller, Pneumatic Tire Roller dan Asphalt Sprayer.
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Jumlah kebutvhan alat disesuaikan dengan volume pekerjaan dan waktu

pelaksanaan proyek. Sesuai dengan volume pekerjaan yaitu jalan dengan panjang

8641,5 meter dan lebar 5,0 meter dengan kebutuhan campuran aspal panas sebanyak

7762,0 ton, pada Proyek Krasak Access Road dibutuhkan :

I

2.

1 buah Loader

1 buah APP

1 buah AMP

12 buah Dump truck

1 buah Asphalt Sprayer

1 buah Asphalt Finisher

Dari hasil perhitingan pada Bab UI, diperoleh jumlah kebutuhan Asphalt
Finisher adalah 1,07 buah, tapi kemudian dibulatkan menjadi 1 buah Hal ini A
didasarkan pada kemampuan produksi alat ini yang jika dioperasikan selama 8
jam kerja setiap hari yaitu 345 T/hari. Ini berarti alat telah mampu memenuhi
target produksi minimal 300 T/hari. Selisih 0,07 atau sebesar 6,54% dianggap
kecil dan tidak mempengaruhi kemampuan produksi alat yang optimal. Dengan
hanya menggunakan 1 buah alat saja, resiko keterlambatan dalam waktu
pelaksanaan tidak terlalu besar, karena kemungkinan untuk menggunakan 2 buah
Asphalt Finisher lebih tidak efisien dan biaya yang dibutubkan juga lebih besar.
1 buah Tandem Roller

1 buah Pneumatic Tire Roller

Dengan tersedianya alat yang cukup pada pelaksanaan proyek ini, tidak ada

kendala yang timbul dalam siklus penggunaan alat Yang dimaksudkan dengan siklus

penggunaan alat digini adalah mulai dari produksi aspal di AMP, diangkut ke lokasi
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dengan Dump Truk, dihamparkan dengan Asphalt Finisher, dan dipadatkan dengan
Tandem Roller dan Pneumatic Tire Roller.

Semua peralatan yang digunaken baik untuk produksi maupun pelaksanaan
pekerjaan di lapangan, Divisi Produksi meminjam alat-alat berat tersebut pada
Divisi Alat. Apabila terjadi kerusakan alat pada waktu proses produksi maupun
pelaksanaan di lapangan akan menjadi tanggung jawab Divisi Alat untuk
memperbaikinya. Dan dikarenakan Divisi Alat memiliki lebih dari 1 buah alat-alat
berat seperti Asphalt Sprayer, Dump Truck, Asphalt Finisher, Tandem Roller dan
Pneumatic Tire Roller, jika terjadi kerusakan pada alat-alat tersebut yang tidak
dapat diatasi dalam waktu yang cepat dapat digantikan oleh alat lainnya.

Adanya Divisi Produksi dan Divisi Alat pada PT. Perwita Karya ini akan
lebih menguntungkan bagi perusahaan. Karena PT. Perwita Karya dapat
mengerjakan sendiri provek-provek yang didapatkan melalui tender, ataupun
menjadi sub-kontraktor dari perusahaan lain tanpa harus membeli campuran aspal
dan meminjam atau menyewa alat dari perusahaan lain.

Dari perhitungan produktivitas alat pada Bab III Tabel 3.10, diperoleh
produktivitas alat rata-rata sebesar 38,16 T/jam Nilai ini masih dibawah
kemampnan produksi AMP vaitu sebesar 46,27 T/jam. Meskipun demikian, dengan
produktivitas alat rata-rata sebesar 38,16 T/jam dan rata-rata 8 jam kerja per hari
sudah dapat memenuhi target pekerjaan yang ditetapkan sebesar 300 T/hari.

Untuk mengetahui perbandingan antara kemampuan produksi alat dengan
produktivitas alat rata-rata setiap hari kerja selama pelaksanaan Proyek Krasak

Access Road dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Perbandingan produktivitas alat rata-rata dengan kapasitas alat

Nama Alat Kapasitas Produksi Produktivitas Alat Pcﬁﬂl;;::;-m
(Tonjam) Rata-rata (Tonjam) & P“::::‘:‘ alat
AMP 46,270 38,160 32,50
Dump Truck 49,560 38,160 77,00
Asghal! Firdsher 43128 3160 88,50
Wales Tandem Roller 43,125 38,160 83,50 N
Pneumatic Tire Roller 48,375 33,160 73,10

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa penggunaan alat sudah mendekati
kapasitas produksi masing-masing alat, walaupun fidak optimal dalam arti
penggunaan alat tidak seratus persen sesuai dengan kapasitas produksi alat tersebut.
Hal ini disebabkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas alat,
yaitu faktor alam atan cuaca dan l;ondisi alat. Pada saat proyek ini dilaksanakan
kondisi cunaca di Yogyakarta sering turun hujan dan terjadi kerusakan alat,
menyebabkan pekerjaan penghamparan dan pemadatan tidak dapat dilakukan.

Dari wraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengelolaan dan
penggunaan alat berat pada proyek ini, dari segi ketersediaan alat baik. Dari segi
produktivitas, terlepas dari faktor-faktor vang mempengaruhinya, dapat dikatakan

bahwa penggumaan alat cukup efisten.
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4.4 Pembahasa:; Biaya
4.4.1 Biaya produksi campuran aspal

Biaya yang dibutuhkan dalam pengolahan bahan baku atau material menjadi
produk jadi dalam hal ini campuran aspal discbut sebagai Biaya Produksi. Biaya
produksi terdiri dari :

1. Biava tenaga kerja langsung, yaitu biaya tenaga kerja yang terlibat secara
lmgsungdalampmsmpmduksiscperﬁoperatordanpcmbanmoperatm.

2. Biaya bahan baku atau material, yaitu biaya untuk pengadaan atau pembelian
material.

3. Biayascwaalzt,yaimbiayayangdikclumkmmmkpcnggtmaanalat Pada
proyek ini biaya sewa alat sudah termasuk biaya spare part, bensin, pelumas, gaji
operator dan pembantu operator.

4. Biaya overhead, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk keperiuan-keperluan yang
secara tidak langsung terlibat dalam proses produksi, seperti biaya pelayanan.

Dari uraian Bab THI dapat dilihat untuk memproduksi 1 ton material :

1. CA dibutuhkan biaya Rp. 12.373,85,

2. MA dibutuhkan biaya Rp. 12.710,23, dan

3. FA dibutuhkan biaya Rp. 12.854,39

Untuk memproduksi 1 ton campuran :

1. ATB dibutuhkan biaya Rp. 106.331,30, dan

2. AC dibutuhkan biaya Rp. 113.214,00

Dalam perhitungan biaya produksi ini, biaya tenaga kerja tidak dicantumkan,

karena biaya tenaga kerja dalam hal ini operator dan pembantu operator sudah
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termasuk dalam biaya sewa alat, schingga menjadi tanggungan Divisi Alat sebagai
pihak yang menyewakan alat. Besar biaya overhead biasanya berkisar antara 10% —
20% dari jumlah biaya bahan baku, biaya alat dan biaya tenaga kerja, tergantung dari
besar kecilnya jumlah campuran yang diproduksi.

Untuk mengontrol biaya produksi dibuat Rencana Anggaran Pelaksanaan
(RAP). RAP ini dibuat setiap tahun anggaran untuk masing-masing jenis campuran
aspal yang dapat berubah sewaktu-waktu jika terjadi perubahan-perubahan mendasar

seperti berubahnya harga bahan baku.

4.4.2 Biaya pelaksanaan pekerjaan pengaspalan

Biaya pelaksanaan pekerjaan yaitu biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suampckcljaan,dalmnhalhﬁadalahpckexjaanpmghamparansmnpaidmgan
pemadatan campuran aspal di lapangan. Biaya pelaksanaan terdiri dari :

1. Biaya tenaga kerja langsung, yaitu biaya tenaga kerja yang terlibat secara
langsung dalam pelaksanaan pekerjaan, seperti tenaga hampar dan mandor.

2. Biaya bahan baku atau material, yaitu biaya untuk pengadaan maierial, berupa
campuran aspal.

3. Biaya sewa alat, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan alat. Pada
proyek ini biaya sewa alat sudah termasuk biaya spare part, bensin, pelumas, gaji
operator dan pembantu operator.

4. Biaya overhecd, yaitu biaya yang diketuarkan untuk keperluan-keperluan yang

secara tidak langsung terlibat dalam proses produksi, seperti biaya pelayanan.
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Untuk mengontrol biaya pelaksanaan proyek dibuat Rencana Anggaran Proyek
(RAP), yang dibuat sebelum pelaksanaan proyek dimulai. Dengan adanya RAP ini
maka biaya untuk pelaksanaan proyek dapat dikendalikan.

Biazya produksi ditambah dengan biaya pelaksanaan untuk campuran ATB
sebesar Rp.146.559,88/Ton, dan untuk campuran AC scbesar Rp. 149.484,80/Ton.
Sedangkan nilai penjualan untuk campuran ATB scbesar Rp.163.000,00/Ton dan
untuk campuran AC sebesar Rp. 165.000,00/Ton. Dengan demikian, keuntungan
yang didapat olech perusahaan sebesar 11,2% untuk peketjaan campuran ATB, dan
10,4% untuk pekerjaan campuran AC.

Untuk menghindari penambahan biaya tenaga ketja dalam proses produksi dan
pelaksanaan pekerjaan pada proyek ini, pada hari libur dan diluar jam kerja normal
tidak ada penambahan jam kerja.

Biaya sewa alat baik untuk produksi ataupun pelaksanaa. pekegjaan
pengaspalan, dihitung berdasarkan jam kerja alat (jam/hari). Jadi apabila terjadi
kendala-kendala yang mengakibatkan alat tidak dapat beroperasi, Divisi Produksi
tidak perlu menanggung kerugian dalam membayar sewa alat. Sewa alat
diperhitungkan hanya bila alat tersebut bekerja.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kontrol terhadap
biaya produksi dan biaya pelaksanaan pckerjaan, maka di dalam pengelolaan biaya

PT. Perwita Karya tclah memperoleh keuntungan yang cukup.
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4.5 Pembahasan Metode
4.5.1 Metode produksi campuran aspal
Alat yang digunakan dalam proses produksi campuran aspal adalah Asphalt

Mixing Plant (AMP). Ada 3 type AMP yang dikenal, yaitu :

1. Batch Plant

2. Continous Plant

3. Drum Mix Plant

Jenis AMP yang dimiliki oleh PT. Perwita Karya Base Camp Piyungan adalah
jenis Betch Plant type TSAP 800 AS. Keuntungan dan kerugian dari AMP jenis

Batch Plant ini adalah :

1. Menghasilkan campuran aspal dengan kualitas tinggi.

2. Karena sistem aliran agregatnya, harus mengangkat ke tempat yang tinggi.

3. Mempunyai mixing cycle yang terputus schingga mengurangi produksir campuran
aspal.

4. Operator sangat berperan terhadap kualitas dan kuantitas campuran yang
dihasilkan. Apabila operasinya dikendalikan dengan komputer, maka operator
hanya berfungsi sebagai pengawas.

Pada AMP type Batch Plant campuran antara fraksi-fraksi agregat dan aspal
menggunakan perbandingan berat.
Metode pencampuran agregat dan aspal dengan menggunakan AMP type

Baich Plant ini telah diuraikan pada Bab II. Untuk pengendalian didalam

pelaksanaan produksi dilakukan hal-hal sebagai berikut :
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1. Pada cold bin ditempatkan 3 orang pekerja yang bertugas mengawasi agar
agregat ukuran besar yang secara tidak sengaja terangkut dan APP ke cold bin,
tidak terbawa masuk ke dryer.

2. Sebaiknya agregat yang digunakan dalam keadaan kering schingga proses
pemanasan dan pengeringan agregat pada dryer tidak terlalu lama, karena biaya
pengoperasian paling tinggi dibandingkan bagjan-bacian AMP lainnya.

3. Sebelum AMP dioperasikan, saringan panas (hot screen) diperiksa keadaan dan
kebersihannya. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya penyumbatan pada
lubang-lubang saringan, terjadinya keausan saringan karena lubang saringan yang
bertambah besar dan mengakibatkan lolosnya agregat yang berukuran lebih besar
ke dalam salah satu bin.

4. Dalam proses penimbangan agregat di hopper dilakukan secara manual oleh
operator, d:karenakan rusaknya sistern otomatis untuk penimbangan. Séhingga
operator sangat berperan dalam penentuan kuantitas dan kualitas campuran aspal
yang dihasilkan.

5. Pada asphalt storage ditempatkan scorang pekerja yang bertugas mengawasi
sirkulasi aspal cair antara asphalt heater dan asphalt storage. Suhu aspal cair ini
perlu dijaga karena jika suhu aspal terlalu rendah aspal akan mengental sehingga
sukar disemprotkan ke pugmill, sedangkan jika suhu aspal terlalu tinggi
menyebabkan aspal terbakar dan daya lekatnya berkurang.

Dalam pengoperasian AMP, operator tidak mengalami kesulitan karena telah

berpengalaman mengoperasikan AMP.



Kuantitas campuran aspal yang dihasilkan setiap kali mixin, sesuai dengan
kapasitas batch yaitu 800 Kg. Unfuk pengendalian kuantitas campuran, setiap
pengiriman campuran ke lokasi proyek, DT pengangkut terlebih dahulu ditimbang
untuk mengetahui berat kotor, berat kosong dan berat netto campuran. Kuantitas
campuran aspal dimonitor dengan tiket pengiriman campuran dengan jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan proyek.

Kualitas campuran aspal yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang
disyaratkan seperti yang telah diuraikan dalam Pembahasan Material.

4.5.2 Metode pelaksanaan pekerjaan pengaspalan

Pengendalian dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan dilakukan dengan cara-
cara berikut.

1. Pada saat campuran diangkut dari base camp ke lokasi proyek, campuran aspal
ditutup dengan terpal untuk menghindari penurunan suhu campuran yang terlalu
besar. Penurunan suhu yang terlalu besar akan mengakibatkan penurunan
kualitas campuran. Suhu campuran 145°C dengan penurunan saat pengangkutan
+ 15°C menjadi 130°C ketika tiba di lokasi proyek.

2. Jarak angkut dari base camp ke lokasi proyek sckitar 45 km. Dengan kecepatan
rata-rata Dump Truck 50 Km/jam dibutuhkan waktu 1 jam untuk sampai ke
lokasi proyek. Mengingat waktu yang dibutuhkan Dump Truck mﬁk sampai ke
lokasi cukup lama, maka untuk proyek ini digunakan 12 buah Dump Truck
schingga penggunaan Asphalt Finisher untuk menghampar campuran aspal dapat
optimal. Ashalt Finisher tidak perlu menunggu karena kehabisan campuran aspal

yang akan dihamparkan. Ini juga mempengaruhi waktu penyelesaian proyek.



3. Sebelum campuran aspal dihamp:s.kan, lapisan pondasi dibersihkan dari debu
dan kotoran, yang akan mempengaruhi daya lekat campuran aspal. Kemudian
dilakukan pekerjaan lapis pengikat Prime Coats diatas lapisan base-course, dan
pekerjaan Tack Coats untuk lapis pengikat antara lapis campuran ATB dan AC.
Hal-hal yang diperhatikan selama pekerjaar: lapis pengikat ini antara lain :

a. Sewaktu kendaraan penyemprot dibawa ke lokasi pekerjaan bumer tidak
dinyalakan, untuk menghindari kerusakan bahan.

b. Karena menggunakan jenis aspal AC, maka setiap hari pada akhir pekerjaan
harus selalu dibersihkan untuk mencegah penyumbatan akibat AC yang

mengeras.

!:)

Tersedia cadangan aspal pengikat sebesar 10% dalam tanki aspal distributor
untuk mencegah terperangkapnya udara dalam sistem penyemprotan dan
scbagai cadangan untuk pemakaian aspal. Jumlah pemakaian aspal diukur
memakai tongkat celup ke dalam tanki distributor setiap sebelum dan sesudah
penyemprotan.

4. Pekerjaan penghamparan dimulai dari Sta. P;,; yang merupakan titik terjauh dari
jalan yang akan diaspal. Pelaksanaan pekerjaan yang lebih terperinci dapat dilihat
pada Bab III Tabel 3.11.

5. Kecepatan operasi Asphalt Finisher 1 Km/jam. Kecepatan alat ini tidak boleh
terlalu tinggi karena akan mempengaruhi hasil penghamparan. Selain
menggunakan Asphalt Finisher, penghamparan juga dilakukan dengan memakai

tenaga hampar untuk meratakan bagian-bagian yang tidak rata.



6. Peng=cekan tebal hampar dilakukan dengan menggunakan tongkat vyang
ditusukkan kedalam campuran aspal yang telah terhampar. Tebal hampar
campuran aspal = 5 cm.

7. Metode penggilasan dimulai dari tepi jalan ke tengah. Kecepatan operasi alat
pemadat tidak terlalu tinggi untuk mencegah terjadinya pergeseran campuran
aspal panas yang sedang dipadatkan.

Pada proyek ini, pekerjaan pengaspalan ditangani langsung oleh PT. Perwita
Karya Base Camp Piyungan. Untuk mengontrol jalannya pelaksanaan pekerjaan di
lapangan ditugaskan 2 orang yang discbut sebagai Pelaksana. Pelaksana ini bertugas
melaporkan semua permasalahan yang muncul di lapangan kepada Kepala Base
Camp dan Kabid. Hotmix. Untuk memperlancar tugas dari Pelaksana mi, di lokasi
pekerjaan dilengkapi dengan alat Handy Talkie yang menghubungkan lokasi proyek
‘ dengan base camp. Sebagai contoh, sewaktu terjadi kerusakan Asphalt Finisher
schingga tidak dapat dilaksanakan penghamparan, maka pihak pelaksana melaporkan
ke base camp dan pihak base camp membantu menangani masalah ini dengan
menghubungi Divisi Alat agar alat dapat segera diperbaiki. Apabila alat yang rusak
memerlukan waktu yang cukup lama untuk memperbaikinya sedangkan campuran
aspal telah berada di lokasi maka jika kondisi memungkinkan campuran aspal
tersebut digelar secara manual.

Permasalahan-permasalahan yang timbul pada pelaksanaan Proyek Krasak
Access Road ini adalah kerusakan alat dan cuaca. Masalah kerusakan alat dapat
diatasi dengan memperbaiki alat tersebut atau menggantinya dengan alat yang lain.

Sedangkan masalah cuaca, untuk menghindari terbuangnya campuran aspal yang
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tidak dapat digelar, apabila cuaca terlihat mendung atau akan turun hujan,
pengiriman aspal dari base camp dihentikan sampai cuaca memungkinkan untuk
campuran aspal dihampar dan dipadatkan kembali.

Selama proyek berlangsung, tidak ada kesulitan yang disebabkan oleh kondisi
lapangan. Lokasi pekerjaan relatif mudah dicapai, mobilisasi alat-alat berat dilakukan
dengan mudah dan kondisi medan relatif datar.

Pada proyek ini ditargetkan digelar 300 ton/hari campuran aspal. Dengan target
300 T/hari tergelar, direncanakan waktu penyelesaian proyek adalah 26 hari. Akan
tetapi adanya kendala-kendala yang muncul dilapangan seperti yang telah diuraikan
diatas, maka waktu penyelesaian proyek mengalami kemunduran selama 7 hari, akan
tetapi kemunduran waktu penyelesaian proyek ini masih dalam batas toleransi waktu
akhir penyelesaian proyek.

Pengendalian mutu di lapangan dapat dilihat dari hasil uji kepadatan aspal di
lapangan decngan menggunakan AASHTO T 166 dan T 230 dengan kepadaian yang
disyaratkan untuk proyek ini scbesar 98%. Hasil uji kepadatan rata-rata untuk
campuran ATB sebesar 98,45% dan untuk campuran AC sebesar 98,16%. Untuk
kepadatan aspal di lapangan sudah memenuhi syarat.

Untuk memonitor dan mengendalikan pelaksanaan di lapangan, setiap hari
setelah pekerjaan di lapangan selesai diadakan pertemuan antara Kepala Base Camp,
Pelaksana, Divisi Alat dan Kabid. Hotmix untuk membahas kemajuan pekerjaan dan
kendala-kendala yang dihadapi pada hari tersebut dan merencanakan pelaksanaan

pekerjaan untuk hari berikutnya. Apabila target pelaksanaan pekerjaan tidak tercapai




pada hari itu, maka diusahakan pada hari berikutnya, pelaksanaan pckerjaan dapat
melebihi target sehingga kekurangan target pada hari sebelumnya dapat dipenuhi.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala yang timbul
dalam pelaksanaan yang menycbabkan mundurnya waktu penyclesaian proyek
disebabkan oleh kondisi cuaca dan kerusakan alat. Sedangkan teknologi dan metode
pelaksanaan yang digunakan sudah tepat dan dapat diterapkan dengan baik oleh
operator dan pelaksana di lapangan. Kualitas campuran aspal dan hasil pekerjaan
pengaspalan memenuhi persyaratan yang ditetapkan, dan kuantitas yang dihasilkan
sesuai dengan kebutuhan proyek. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode
dalam produksi campuran aspal dan pelaksanaan pekerjaan dilapangan sudah cukup

efektif dan efisien.

4.6 Pembahasan Pasar

Pemasaran campuran aspal yang diproduksi oleh PT. Perwita Karya Base
Camp Piyungan ditangani oleh Divisi Pemasaran yang berkedudukan di kantor pusat.
Divisi Pemasaran ini menangani untuk semua proyek PT. Perwita Karya. Divisi
Pemasaran hanya bertugas untuk mencari informasi proyek dan untuk langkah
sclanjutnya diserahkan kepada Koordinator Wilayah.

Sasaran pemasaran produk campuran aspal oleh Base Camp Piyungan
dikhususkan untuk wilayah DI Yogyakarta. Untuk wilayah-wilayah lainnya, PT.
Perwita Karya memiliki base camp di daerah Cirebon, Kudus, Lampung dan

Sembung,
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Untuk meraih konsumen, langkah yang ditempuh olch PT. Perwita Karya

adalah mempromosikan hasil produk campuran aspalnya. Promosi ini dilakukan

dengan cara-cara berikut.

1.

1.

Mengenalkan produk dari segi kualitas.
Langkah pengenalan produk dari segi kualitas ini sangat tepat karena biasanya
pihak konsumen menginginkan produk dengan kualitas yang baik. Dalam hal ini
produk yang ditawarkan berupa campuran aspal yang digunakan baik untuk
proyck pembuatan jalan ataupun proyek peningkatan jalan schingga mutu
campuran yang baik akan sangat menentukan kualitas dan umur jalan.
Mengenalkan produk dari segi harga.
Harga produk juga sangat mempengaruhi ketertarikan konsumen dengan produk
yang ditawarkan, karena produk dengan harga yang murah dan kualitas yang baik
akan mempengaruhi konsumen dalam -mengambil keputusan untuk membeli
produk yany ditawarkan.
Pendekatan dan pembinaan hubungan baik dengan pihak konsumen.
Pendekatan yang dilakukan terhadap pihak konsumen akan mempermudah
konsumen mengenal produk (campuran aspal) yang diproduksi PT. Perwita
Karya, dan dengan pembinaan hubungan baik pihak konsumen akan cenderung
lebih percaya dalam memakai jasa PT. Perwita Karya untuk memenuhi
kebutuhan mercka akan produk campuran aspal.

Pemesanan produk campuran »spal dilakukan dengan cara :

Mengikuti pelelangan atau tender.
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Tender ini ditkuti oleh beberapa perusahaan kontraktor yang bersaing dengan
mengajukan harga penawaran. Dengan melalui beberapa proses dalam tender,
salah satu perusahaan ditunjuk sebagai pemenang dan berhak melaksanakan
pekerjaan.

2. Atas permintaan langsung pihak kontraktor pelaksana.
Perusahaan kontraktor yang mendapatkan proyek, misalnya proyek pembuatan
jalan tetapi tidak memiliki AMP dan alat-alat berat untuk pekerjaan pengaspalan,
biasanya akan men-subkan proycknya kepada PT. Perwita Karya.

3. Penunjukan langsung olch pihak pemilik proyek.
PT. Perwita Karya dituujuk langsung oleh pihak pemilik proyek untuk
mengerjakan proyek tanpa melalui proses pelelangan atau tender.

4. Pemesanan dan pembelian campuran aspal oleh kontraktor pelaksana.
Dalam hal ini pihak kpntraktor hanya memesan dan membeli rcampuranraspal,
sedangkan untuk pelaksanaan di lapangan dikerjakan sendiri.

Target produksi dibuat untuk setiap tahun anggaran dengan memperhatikan
proyek-proyek yang akan dilaksanakan pada tahun anggaran tersebut. Terjadinya
krisis ekonomi menyebabkan banyaknya proyek-proyek yang ditangguhkan, sehingga
pemesanan terhadap produk campuran aspal menurun. Penurunan ini sangat
mempengaruhi pencapaian target produksi PT. Perwita Karya. Hasil produksi PT.
Perwita Karya Base Camp Piyungan untuk tahun-tahun setelah krisis ekonomi
cenderung mengalami penurunan.

Adanya AMP- AMP lain di wilayah DI. Yogyakarta menyebabkan persaingan

untuk mendapatkan proyek ataupun pesanan campuran aspal cukup ketat. Dalam




menghadapt masalah ini, pihak PT. Perwita Kar+ berusaha untuk tetap
mempertahankan mutu dari produk campuran aspalnya dan mutu dalam pelaksanaan
pekerjaan dengan harga penjualan yang bersaing. Sehingga AMP PT. Perwita Karya
tetap dapat bertahan ditengah persaingan.

Dari pembahasan tentang pemasaran, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah yang diambil oleh Divisi Pemasaran dan Koordinator Wilayah PT. Perwita
Karya dalam memasarkan hasil produk campuran aspalnya dengan cara
memperkenalkan produk, memperoleh pesanan dan memberikan pelayanan yang
baik terhadap konsumen sudah tepat dan benar.

Dari hasil analisa dan pembahasan terhadap unsur-unsur manajemen diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen yang baik adalah manajemen yang dapat
menggunakan unsur-unsur yang terdapat didalamnya secara efektif dan efisien.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap manéjemen produksi dan manajemen
pelaksanaan pekerjaan pengaspalan yang dilakukan oleh PT. Perwita Karya Base

Camp Piyungan dapat dikatcgorikan cukup baik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap unsur-unsur didalam manajemen produksi

dan pelaksanaan pekerjaan pengaspalan, maka dapat diambil kesimpulan berikut ini.

1.

Manajemen sumber daya manusia pada PT. Perwita Karva Base Camp
Piyungan sudah dapat dikatakan baik, dilihat dari segi pengelolaan dan tingkat
produktivitas tenaga kerja yang efektif dan efisien.

Unsur material ditinjau dari segi kualitas memenuhi persvaratan, dari segi
kuantitas penggunaan material cukup efisien dan dari segi persediaan baik.
Dengan demikian dalam pengelolaan dan penggunaan material oleh pihak PT.
Perwita Karya dapat dikatakan baik.

Unsur alat ditinjau dari segi ketersediaan, tersedia dalam jumlah vang cukup.
Dari segi kualitas cukup baik dan penggunaan alat mendekati kapasitas produksi
masing-masing alat. Maka dapat dikatakan pengelolaan dan pengunaan alat
cukup baik.

Darl unsur biaya, perencanaan dan pengelolaan biaya memberikan keuntungan
vang cukup baik bagj perusahaan.

Unsur metode ditinjau dari segi kualitas, kuantitas, kemudahan operasi dan

waktu penyelesaian proyek cukup efektif dan efisien.
129
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6. Unsur pasar, ditinjau dari sistem pemasaran yang diterapkan oleh PT. Perwita
Karya sudah dapat dikatakan cukup baik.

7. Hasil tinjauan terhadap semua unsur-unsur dalam manajemen, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen vang baik adalah manajemen vang dapat
menggunakan unsur-unsur ying terdapat didalamnya secara efektif dan efisien.
Sehingga dapat disimpulkan manajemen produksi dan manajemen pelaksanaan
pekerjaan pengaspalan yang dilakukan oleh PT. Perwita Karya Base Camp

Pivungan cukup baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisa terhadap unsur-unsur dalam manajemen produksi
dan manajemen pelaksanaan pekerjaan pengaspalan, maka saran-saran vang dapat

diberikan adalah sebagai berikut .

1. Hendaknya pihak PT. Perwita Karya memberikan perhatian yang lebih dalam
hal pemeliharaan alat-alat berat. Dengan kondisi pemeliharaan yang baik.
keterlambatan dalam pelaksanaan proyek vang disebabkan kerusakan alat dapat

2. Segi kualitas dan kuantitas dari campuran aspal yang diproduksi agar dapat
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar kepercayaan dari konsumen terhadap
produk campuran aspal yang dihasilkan PT. Perwita Karya dapat

dipertahankan.
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Tabel A Efisiensi kerja

Pemeliharaan Mesin
Kondisi Operasi
Alat Bsalk Balk Sedang Buruk  |Buruk Seksll
Sekall
Baik sekali 0,83 0,381 0,76 0,70 0,63
Baik 0,78 0,75 0,71 0,65 0,60
Sedang 0,72 0,69 0,65 . 0,60 0,54
Buruk 0,63 0,61 0,57 0,52 0,45
Buruk sekali | 0,52 0,50 0,47 0,42 0,32
Sumber : Rochmanhadi, 1984
Tabel B Faktor bucket
Kondisi pemuatan Faktor
Ringan Menggali dan memuat dari stockpile atau

material yang telah dikeruk oleh ekskava-

tor lain, yang tidak membutuhkan gaya

gali dan dapat dimuat munjung dalam 10 ~ 0,8
bucket. - .

Pasir, tanah berpasir, tanah koloidal

dengan kadar air sedang. -

Sedang Menggali dan memuat stockpile lepas dari
) tanah yang lebih sulit untuk digali dan di-
keruk tetapi dapat dimuat hampir mun-
jung.
Pasir kering, tanah berpasir, tanah cam- 0,8 = 0,6
puran tanah liat, tanah liat, gravel yang
belum disaring, pasir yang telah memadat
dan sebagainya, atau menggali dan me-
muat gravel langsung dari bukit-gravel-

asli.
Agak — Menggali dan memuat batu-batu pecah,
sulit tanah liat yang keras, pasir campur keri-
kil, tanah berpasir, tanah koloidal liat,
tanah liat, dengan kadar air tinggi, yang 0,6 =05

telah di stockpile oleh ekskavator lain.
Sulit untuk mengisi bucket dengan ma-
terial tersebut,

Sulit Bongkahan, batuan besar dengan bentuk
tak teratur dengan ruangan diantaranya
batuan hasil ledakan, batu bundar, pasir 05 =04
campur batu-batu bundar, tanah berpasir,
tanah campur tanah liat, tanah liat yang
sulit untuk dikeruk dengan bucket.

Sumber : Rochmanhadi, 1984
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PAKET

KONTRAKTOR

PEKERTAAN . NC ...
TANGGAL 1 t..veiunnnn..
1. ANALISA GRADASI MATRIAL
. JENIS MATRIAL LOLOS SARINGAN ( % )
2/4 " 1/2" 3/8" no. 4 no. 8 no. 16 | no. 30 { no. 50 {no. 100|no. 200
L. | HOT BIN I Woga (26 | [0 (o6 [0S |04 |04 |3
2. HO'I‘ BIN IIX W00 0 633 \,G- 0.7 0.6 09 09 (\IA io.(‘
3. HOT BIN III 0 (W) Ly 96 v7 9 WA WA 1 W0
4. HOT BIN IV 00 W | we \00 943 |88 | 630 965 |mg | WO
5. FILLER
II. KOMBINASI CAMPURAN MATRIAL
1. HOT BIN I 15 % 142 (04 |02 |04 04 04 oA oA 01
2. | HOT BIN IT 50 120 120 1490 0% |0r g2 |03 |02 |oa |04
3. HOT BIN III # 5 4% | 33 A%7 104 0% ["03 (03 |03 |o=
TR R R I E A PP P DU D DR P B
3, FILLER
KOMBINAST AGGR W 1873 s (924 1297 1979 (208 |42n |65 | 49
SPESIFIKAST 400, 175 1 fo /|58 27 w9 g / T
100 gs £ 40 2z 8 N 8
DIKERJAKAN OLEH : DIPERTKSA : MENGET2AHUI/MENYETUJUT :
KONTRAKTOR PENGAWAS 1AB. QUALITY CONTROL




U LINAS L PLUINY BRAPAN

ASPHALT
AC
1. Berat Jenis Aggregate
No. Jenis Material BJ. ODB BJ. SSD BJ. APP Penyerapan
1 Hot Bin I 2.6%4 2,666 2719 1185
2 Hot Bin 11 2.69\ 2.687 2,79 \ 262
4 Hot Bin IV 2.709 2,745 2.8\0 V327
5 Filler
2. Proporsi Aggregate dalam campuran
No. Proporsi Dalam Campuran BJ. ODB BJ. SSD BJ. APP Penyerapai
1 Hot Bin I % % 0.395 0,400 0.408 0478
2 Hot Bin II % % 0,795 0.806 0826 0409
3 ot Bin III 43 % 0.600 0,608 0623 0338
4 Hot Bin 1V 7 ¢ 0.867 0.878 0.897 0429
5 Filler %
6 TOTAL W0 % 2657 2,692 2,756 250
OPTIMASI PENYERAPAN ASPIIALT
Pengenapan Asphalt dioptimasikan T e Q% .............. terhadap
pengenapan air.
Jadi = .M o x.as.. - ... 0679 ...
BYNG « BS WX 2,657 4 275G
awvg 2 o2 = 2.70
GERKT YESNS RRELTIVE 2 = 7
Dikerjalian Diperiksa Disetujui
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"PAKET

KONTRAKTOR

PEKERIAAN . AYG .
TANGGAL @ .....eun.....
1. ANALISA GRADASI MATRIAL
Mo, JENIS MATRIAL LOLOS SARINGAN ( & )
3/4 * 1/2° a/8° no. 4 no. 8 | no. 16 no. 30 | no. 50 |no. 100no. 200
L. | HOT BIN I 00 1494 128 |44 o8 Jok |05 |o4 |oa |o3
2, HOI‘ BIN II 100 00 |32 | AG 0.7 0.6 89 |05 O 0y
3. | HOT BIN III 001100 1400 699 | AT |49 (A | an | as | a0
4. HOT BIN IV 100 A0 A0 | 400 | P4b |82 | 630 (366 | 246 | o
5. FILLER .
II. KOMBINASI CAMPURAN MATRIAL
1. HOT BIN I 30 30 A |08 0.3 02 10z |02 04 0.1 04
2. | HOr BIN II 17117 117 w3 | s 80 foa o1 loa |aa
3. HOT BIN III " 11 44 " 24 0. 0,2 Iy 0 (A 01
4. HOT BIN IV A0 40 Ay ko 40 3.7 |3%1 251 G | 98 4
3. FILLER
KOMBINAST AGGR 100 ZG 1 a3%8 160.0 |2D2 %3G 1267 |160 | 404 b7
SPESIFIKAST = | bo 198 W
400 go 5 §D 30 7% 19 A
DIKERJAKAN OLFEH : DIPERIKSA : MENGETAHUI/MENYETUJUI :

KONTRAKTOR

PENGAWAS LAB.

QUALITY OONTROL




ANALISA SARINGAN

Paket : Tanggs!
Kontraktor . No. Lab
Material Untuk ¢ Contoh dari 3 AMY
Berat Contoh 3 2046 G Berat Covn 2850 Q¢
Kumulauf Kumutatif
S | T [Bee [a [ [See ] S T T St
T.tahun | T tahan Lolos T. tahan T. tahan Lolos 32
% - 0 0 AQ0 2" 0 (s} %0 100
1z 16 | 839|104 B 1966|895 | w1 4
24" 19% 57.7 23 %" i 9%.7 33 18
00.4 1015 920 A 0.4 B4 28 13 121
2 1547 791 0.9 2 % 93 6.7 %
16 1095 | 994 0.6 16 1824 4 0.6 0.k
%0 45 |95 05 b 1527 -3 09 0g
A 037 | 956 0.4 # 1928 996 04 04
100 W3 | 997 0.3 0 182§ 96 0.4 4
200 2040 | 997 0.3 20 1852 %% 02 0.5

Keterangan
/ = P I - -
GRATASY YOTEN T 3 8 28 %5 58 ¥ 5 53~ ST T S
104} 100
90 - S I ! 90
R T I
T
S0 - . _ ] 80
T +
;5 70 - _ JEO S U S i 70 o
= ] e o z
2w . B O A I " 60 E
3 I N M ;
& ! o
-~ <0 4 [N RN SOV SUISERE SR S - ! 50 &
2 I g
a T — . I - A Lol
x 40 ——— . _; R P S - a0 2
s [ 5
Z T T 111 H 2
= a0 i N a . I 30 #
- e SR N I :
20 S S o L. o | 1 20
n e - JS VRSO SRS DRI 2 10
/
0 RN P QU S S —l= e b — ) —— 0
< R S o = = - — e e )
2 5 2 o5 oz Fo3EL L4 25 2R 2228
e C o~ N3 = sz e o Yvs S & 53483
Dikerjakan oleh Diperiksa oleh Disetujui oleh
Kontraktor Pengawas Lab.

Kontraktor Pengawas Laboratorium



ANALISA SARINGAN

Paket H Tanggal :
Kontraktor H Na. Lab. :
Material Untuk ¢ Contohdari 1 AMT
Berat Contoh 3 1607 Gr Berat Contoh 2 1488 Gr
Kumulauf Kumalatil
No. Berat Spesifikas; No Berat | — o .
Sar T. tahan Berat Fo % pesiitas: Sar T tahan Berat % %o Specilikasi
T. tahan T. tahan Lolos T. tshan T. tahan Lolos K|z
ve | T
Uw 0 o] A0¢ 2" e i 100 100
E7 é03 375 2.9 Zge 437 36,1 63.9 63,2
o4 1585 | 98.9 1.9 0.4 163 98.3 1.7 16
g 199 993 0.7 8 ALY 993 07 o7
10 %97 79.4 0.q 1 1479 84 0.6 0.6
30 1597 996 05 %0 1480 99.5 0.9 0.5
%P 1600 99.¢ U4 Vi 1481 976 .27 0.5
A0 1401 »6 4 00 1482 9.6 o4 0.4
200 160+ 797 2.5 20 A 296 0,4 o
Keterangan
— (=]
GENPren V0T Bin SR 88 3 88 25 5z. 5w T - Zelo
100 — - 100
.
90 - - —f ,' 90
B T 7
. T 11 T3 ,
S0 . S O Y - i
] 80
. R B T
s 70 - N S U I N I . 70
& w 00 o @
] »n Al /
é <0 L o gf,,E__ “L_ 50
g /
< e S S ) N R
x b
z 10 SR % SR 4 o] _tf 1 40
2 0 S N DR S O L . _H_ﬂ[ 30
L N — 4. [ S S .
20 S ISR S S 1 ARSI B — . 20
N ] L1
10 e - S 0 AU Y A G DO 3 10
N
AN JU5 S N . R SR (I A I
0 s s et e e g e 0
o o~ . e = tD S = g =3 \6 O

(%) SO'10T N3SO¥d HY TN

Dikerjakan oleh

Kontraktor

Kontraktor

Diperiksa oleh
Pengawas Lab.

Pengawas Laboratorium

Disetujui oleh




ANALISA SARINGAN

Paket : Tangpal :
Kontraktor M No. Lab.
Material Untuk 3 Contohdari 3 AMY
Berat Contoh 3 1582 (o Berat Contoh 2 1600 G
Komulauf a Kumualatif
No. Berat Spesi ; Nu crat e e
S:r T. tahan Berat I % pesifikasi Sar T tahan Berat % A Spasifideesi
T. tahan T. tahan Lolos T. tahan T. tahan Lolos Cg\-}g
Z o o 100 7 c a 100 420
LA ye 19.8 S4.2 WL 211 13,2 s‘,s 59‘6
B 1055 | H.4 1.6 $ 1574 BB 1.8 17
17 7] 7.5 1.9 1% 1576 Re 19 14
2o 1658 98.¢ 1.4 2o 1678 SAile 1.4 14
50 5660 987 1.% 20 1478 9B.¢ 14 LA
100 1602 9B.8 12 400 1562 98.9 1.1 i1
200 1665 | 99.0 10 200 1980 | . 89 1%
Keterangan B . _ e e =l
(EATRCA 0t S W 3 3 88 8 58 2 5 55. 00w oY = ,
. 104 S, - 1G)
4 i
90 SUSS NN SN NN S B N S g 90
) /
S0 —_t ——p 80
I —
{
é 70 _ - - - BN N e S pa— d- 70 ;
2 — S S Tt e N
3 60 -] e ] 60 E
3 S B N N O 3
S g SN WS N O / . . so @
g et — b b z
z 40 N 1 S S P B S N A VO T O _ 40 g
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S 111 I S DR I DR N U e e 1 L 1 30 ¥
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20 U N E T _,/ _______ B N R _ 20
/
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| - - g e 4 —f - - 4 10
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< - o s 2 2 o=~ —1ot EN-N o D oz owm Lo
2 'y @ 8 Fwoeoesy yn by 2§ 2888

Dikerjakan oleh

Kontraktor

o v 7 g ™

Kontraktor

Diperiksa oleh
Pengawas Lab.

Pengawas Laboratorium

Disetujui oleh




ANALISA

SARINGAN

Paket . Tangpal :
Kontraktor : Na. Lab. :
Material Unwik 3 Contohdari 1 AW
BeratContoh 1 14682 (Goe Berat Contoh 2 1600
Kemulatif Kumulatif
No. Berat Spesifikas No. Berat L _ — ] o
Sar T. tahan Berat o % pesiikas Sar T tahan Berat To 9, f osi
T. tahan T tahan Lolos T. tahan T. tahan Lolos Q?\‘)t
78" o ° 100 " g 0 100 | 10
oo 4, 266 9.8 84.2 3z m 1%, 868 §%.9
3 1655 | H.4 1.¢ $ 1574 B8 1.8 17
0 17 2.5 1.9 16 1576 %-q 1.9 1.4
20 658 B4 1.4 %0 167 B 1.4 14
50 1660 987 1.% 20 1918 98.¢ 1.4 1.4
100 1662 .8 12 100 1562 9.9 1.4 11
200 1665 | 290 1.0 200 150k g &9 1.0
Keterangan
- — oo = Tt
GERTRCA WOT G B S8 83z 553 w3 o5z. oo oou- Iofo
100 e 100
s/
1T 1T 17
20 - OSSN FR 0 ,__;__7 - 90
S0
—f e St GG SRR | S 80
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(%) SOTOT NISO¥d HY DNNL

Dikerjakan oleh

Kontraktor

Kontraktor

Diperiksa oleh
Pengawas Lab.

Pengawas Laboratorium

Disetujui oleh




ANALISA SARINGAN

Paket . Tangpal H
Kontraktor : No. Lab. :
Material Untuk ¢ Contohdari ¢ AT
Berat Contoh 2 4427 (o Berat Contoh 1 4322 &
—
Kumulatif N f Kumulatif
No. Berat Spesiftkasi o crat - — ] _ )
S:’ T. tahan Berat % % pesiikas: Sar T tahan Berat Y% 9, Ncpifikaei
T. tahan T tahan Lolos T. tahan T. tahan Lolos Q?\’?}
"0 4 0 o 100 ne-4 0 0 400 100
8 9% 08 |92z § o1 4G 954 942
1y 73 12,0 $1.0 1 204 6.4 g4.6 §2.8
2 G4% 27.8 012 20 479 36,2 ¢>.8 620
& 7t 628 2.2 * 849 Gat | 358 5.6
100 1092 760 14.0 o0 991 765.0 25,0 245
200 189 | 894 10.( A00 4171 88.G 1.4 1.0
l
Keterangan
G0 RPN RCTUIN [V 38 B8 5 58 ¥ 5 53, & STST 0T - Tefo
- 100 100
Pre
s
90 il Rt ST SRR SUNIN S < S 90
s
e i S S S SN
S0 S - S G 80
7
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Dikerjakan oleh

Kontraktor

Kontraktor

Diperiksa oleh
Pengawas Lab.

Disetujui oleh

Pengawas Laboratorium




PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN ABSORBSI

Paket Tanggal
Kontraktor No. Lab. :
Material Untuk : JO8 /27 FoRMY( g Contoh dari AP

AGREGAT KASAR

Ho7 R I . CYa)

I 11
o 1970 6 2388
A. - Berat benda uji kering oven
/929, ¢ LY%-8
B. — Berat benda uji kering permukaan jenuh 596, 9 Eye. 2
C. - Berat benda uji datam air P24 g LSy
A —
* Berat jenis kering oven (bulk) 8—7C 2 8/
| 6 2. 697 <, és50
+ Berat jenis kering permukaan jenyh ($60) 8~ C 2,68
A
* Berat jenis semuy (apparent) e R.7Y%¢ 2. 745
<, !
* Penyerapan (absorsi) ~B=4 1400
% 7,397 /.377
| 362
AGREGAT HALLUS 1 11
A - Berat benda uji kering oven
8. - Berat piknometer diisi air
C. -~ Berat piknometer + air + benda uji
Berat benda uji kering permukaan jenuh
* Berat jenis kering oven (bulk) A _
£E+500_—-C.
* Berat jenis kering permukaan jenuh (5SD) 500
B+500—C
Yo Berat jenis semu (apparent) A
B+A- C
+* Penyerapan (absorsi) 002, 100%
A

Dikerjakan oleh
Kontraktor

Dipernksa oleh . Disetujui oleh -

Pengawas Lab Quahty Control




PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN ABSORBSI

Paket Tanggal
Kontraktor No. Lab.
Material Untuk : 7083 r7/x FIR i A Contoh dari  : 4 .57, p
o7 Bras i) < 8" >

AGREGAT KASAR I 1l

‘ _ /3/0. 8 173 7. &
A. - Berat benda uji kering oven

/7330. 2 Y, o

B. - Berat benda vji keri k i h

j ng permukaan jenu «&2d. & 206 T
C - Berat benda uji dalam air 2. G/O 2,602

A
* Berat jenis kering oven (butk) Ty 2,6Go0C
| 8 a.6vy L.6Y0.
* Berat jenis kering permukaan fenuh (5S0) B—~C 2 Eys~
a
* Berat jenis semu (apparent) y—— | 2.2 <. 708"
R.7/0
* Penyerapan {absorsi) —8B=2 1000
A 00% 1. %4590 ‘YL
7-¥)0

AGREGAT HALUS

A - Berat benda uji kering oven
B. - Berat piknometer diisi air
C. - Berat piknometer + air + benda uji
Berat benda uiji kering permukaan jenuh
* Berat jenis kering oven (bulk)
* Berat jenis kering permukaan jenuh (5SD)
+* Berat jenis semu (apparent)
+* Fenyerapan (absorsi)

A
—_—
E+500.C

500
—_—
8 +500— C

A
_

get+tA_C

500 — A
30 X 100%

o7 B IV < ppo. Y >

I

I
993. ¢ Y& 3
$I8- £ £29. 6
J/¢, 6 V9L, ¢~
fvo. o foo. o0
R, 721y .03
2, 709
a.7ve | R, 72¥0
<, 7Y~
2. &3 2.806
2. 48/0
[.256 7-35%
1,322

Dikerjakan oleh
Kontraktor

Diperksa ofch ©
Pengawas Lab

Disetujui oleh -
Quality Conuol




